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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER! KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

d.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 31
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia, perlu menetapkan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Aktivitas
Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Aktivitas
Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan Uji Teknis
Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi Baru dan
Energi Terbarukan;

bahwa Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia Kategori Aktivitas Profesional, [lmiah dan Teknis
Golongan Pokok Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran;
Analisis dan Uji Teknis Bidang Pengawasan Pembangkit
Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan telah
disepakati melalui Konvensi Nasional pada tanggal 9 Maret
2023 di Jakarta;

bahwa sesuai surat Direktur Aneka Energi Baru dan
Energi Terbarukan Nomor B-1269/EK.06/DEA.T/ 2023
tanggal 28 Maret 2023 perihal permohonan penetapan
Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan
Pokok Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan
Uji Teknis Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi
Baru dan Energi Terbarukan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Ketenagakerjaan tentang
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan
Pokok Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan
Uji Teknis Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi
Baru dan Energi Terbarukan;



Mengingat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

I. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);

2,  Peraturan Pemerintah Neomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistemn Pelatihan Kerja Nasional {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 4637);

3. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional I[ndonesia {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

4. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2020 tentang
Kementerian Kelenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomeor 213);

9. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun 2014
tentang Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indenesia
Tahun 2014 Nomer 1792);

6. Peraturan Menteri Ketenagakeriaan Nomoer 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomeor 258);

7. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Organisasi dan  Tata Kerja Kementerian
Ketenagakerjaan {Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 108);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENS] KERJA NASIONAL
INDONESIA KATEGORI AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAH
DAN TEKNIS GOLONGAN FOKOK AKTIVITAS ARSITEKTUR
DAN KEINSINYURAN; ANALISIS DAN UJI TEEKNIS BIDANG
PENGAWASAN PEMBANGKIT ANEKA ENERGI BARU DAN
ENERGI TERBARUKAN.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Aktivitas Profesional, [lmizh dan Teknis Golongan Pokok
Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan Uji Teknis
Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energt
Terbarukan sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri
ini.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi acuan dalam
penyusunan jernjang kualilikasi nasional, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi kempetensi.

Pemberlakuan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Dikrum  KESATU  dan
penyusunan jenjang kualifikast nasional sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEDUA ditelapkan oleh Mentert
Energl dan Sumber Daya Mineral dan/atau



KEEMPAT

KELIMA

kementerian/lembaga teknis terkait sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dikaji ulang setiap 5 (lima)
tahun atau sesuai dengan kebutuhan.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 Oktober 2023

MENTERI KETENAGAKERJAAN

REPUBLIKINDONESIA,
S 4




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR %218 TAHUN 2022

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA
NASIONAL [NDONESIA KATEGORI AKTIVITAS
PROFESIONAL, ILMIAF DAN TEKNIS GOLONGAN
POKOK AKTIVITAS ARSITEKTUR DAN
KEINSINYURAN: ANALISIS DAN UJl TEKNIS
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGKIT ANEKA
ENERGI BARU DAN ENERGI TERBARUKAN

BAB |
PENDAHULUAN

- Latar Belakang .
Lahirnya Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Encrgi dan

dengan terbentuknya Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan
Konservasi Energi (DJEBETKE) melalui Peraturan Presiden Normor 24 Tahun
2010, maka pemanfaatan energi baru dan energt erbarnkan melalui
diversifikasi energi menjadi arah kebijakan utama di sektor energi. Untuk
meningkatkan peran pemanfaatan energi baru dan energt terbarukan
dalam bauran cnergl nasional, perlu disiapkan pula pengembangan sumber
daya manusianya. Karena tersedianya sumber daya manusia yang
kompetern merupakan salah satu fakior penting di dalam mendukung
keberhasilan pembangunan nasional, khususnya di energi baru dan energi
terbarukan,

Untule  itu, dalam rangka pengembangan kompetens: dan
profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) penyelenggara pemanfaatan
cnergi baru terbarukan, khususnya cnergl surva, energi angin dan energi
hidro, diperlukan adanya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia di
Bidang Pengawasan Pembangkit Energi Baru dan Energi Terbarukan
(SKKNI-EBT). Standar Kompetensi Kerja (3KK) merupakan fondasi Sistem
Manajemen dan Pengembangan SDM Berbasis Kompetensi. Pada dasarnya,
standar kompetensi kerja adalah rumusan atau deskripsi mengenai tiga hal
pokok yang berkaitan dengan kemampuan kerja sebagal berikut:

1. Apayang sesharsnya dikeriakan oleh seseorang di tempat kerja sesuai
dengan fugas pekerjaan serta kondisi dan lingkungan kerjanya.

2. Bejauh mana kinerja yang diharapkan dapat ditampilltan sesual
dengan f{ugas pekerjaan serta kondisi dan lngkungan kerja
sebagaimana burir 1,

3. Bagaimana cardnya  mengetahui/mengukur bahwa  dalam
melaksanakan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada butir 1,
sesegrang telah atan belum mampu menampilkan kinerja yang
diharapkan sebagaimana dimaksud pada butir 2.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI[) Bidang
Pengawasan Pembangkit Energl Baru dan Energl Terbarukan diidentifikasi
dan dirumuskan melalul analisis fungsi-fungsi produktif dalam bidang
pengawasan energl baru dan energi terbarukan, mulai darl pengawasan
persiapan  pembangunan  pembangkit,  pengawasan  pelaksanaan
pembangunan sipil/sistem  mekanikal/sistem  elektrikal, pengawasan
PEINASANgan sistem kontrel/monitoring/proteksi  sistem hingga
pelaksanaan pengawasan kinena sistem pernbanglkit EBT, Dalam kaitannya



dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI} yang diterbitkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Bidang Pengawasan EBT ini belum
terukomodasi secara eksplisit kategorinya. Proksi kategori yang paling
dekat adalah Kategori M (Aktivitas Profesional, limiah, dan Teknis] dengan
kode Golongan 71 (Aktivitas Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan Uii
Teknis) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi aktivitas profesional, ilmiah, dan teknis golongan pokok
aktivitas  arsitektur dan keinsinyuran; analisis dan uji teknis bidang
pengawasan pembangkit aneka energi baru dan energl terbarukan

_KLASIFIKAS] KODE | JUDUL |
Kategori M Alctivitas  Profesional, [lmiah, dan
- . | Teknis
Golongan Pokok 71 Altivitas Arsitelctur dan
Keinsinyuran; Analisis dan  Uji
o ) Teknis _ o
Bidang Komeoediti EBT Energi Baru dan Energl Terbarukan

Area Komoditi

B

1 Direkorat Aneka EBT

2 _ Direktorat Panas Bumi
3 Drirektorat Bioenergi
4

5

Direktorat Konservasi Energi'
Direklorat Perencanaan dan
Pembangunan Inlrastruktur

3 Bidang Pemeriksaan dan
FPengujian Pembangkit ]
| " | Bidang Pengawasan Pembangkit

Ruang ﬁngkup

1 Bidang Perencanaan Pembangkit
2 Bidang Pengoperasian Pembangkit
3 ] Bidang Pemeliharaan Pembangkit
4 : Bidang Pemasangan dan

| Pembangunan Pembangkit

B. Pengertian

1.

Fembangkit Listrik Tenaga Surva on-grid yvang sclanjutnya disebut on-
grid adalah pembangkit tenaga listrik yang energinya bersumber dari
radiasi matahari melaluli konversi scl fotovoltalk dimana sistem
kelistrikannya terhubung dengan jaringan listrik umum.
Pembangkit Listrik Tenaga Surya off-grid yang selanjutnya disebut off-
grid adalah pembangkit tenaga listrik yang energinva bersumber dar
radiasi matahari melalui konversi sel fotovoltailk dimana sistem
kelistrikannya tidak terhubung dengan jaringan listrik umum.
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu yang selanjutnya disingkat PLTB adalah
suatu sistem pembangkit listrik yang terdiri dar satu atau lebih turbin
angin yang dilengkapi dengan sistem transmisi, distribusi, dan fasilitas
pendukung lainniya yang menggunakan angin sebagai sumher energi
untuk  menghasilkan  energi  listrik. Pembangkit ini dapat
mengkonversikan  energl  angin  menjadi  energi  listrik  dengan
nmenggunakan turbin angin,
Klasifikasi daya turbin angin dikelompokkan dalam beberapa skala
menurut kapasitas pembangkitan sebagai berikut:
#. Turbin angin skala mikro: kapasitas sampai dengan 1 kW;
b. Turbin angin skala kecil: kepasitas lebih besar dari 1 kW sampai
dengan 10 kW;



c. Turbin angin skala menenpah:; kapasitas lebih besar dari 10 kW
sampal dengan 100 kW; dan

d. Turbin angin skala besar: kapasitas lebih besar dari 100 kW,

(SNl 3851-1-2018 Pembangkit Listrik Tenaga bayu {PLTB) - Istilah,

definisi, simbol dan klasifikasi - Bagian 1: Umum)

Pembangkit Listrik Tenaga Air skala kecil yang selanjutnya disebut PLTA

skala kecil adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan energi hidrolik

air dengan daya listrik terbangkit hingga 10 MW, Pembangkit ini dapat

menggunakan 1 buah turbin, 2 buah turbin atau lebih yang

dihubungkan secara paralel baik yang identik maupun berlainan yang

ditempatkan dalam satu rumah pembangkit (SNI 8396:2019).

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro yang selanjutnya disingkat

PLTMH =adalah pembangkit yang memanfaatkan energi hidrolik air

dengan daya listrik yang dibangkitkan lebih besar daripada 5 kW sampai

dengan 1 MW, Skema atau layout sistem pembangkit adalah run off river

namun tidak menggunakan tandon air atau waduk, Pembangkit ini

dinamakan Mikrohidro. PLTMH diklasifikasikan ke dalam empat kelas

berdasarkan rentang daya listrik vang dibangkitkannya:

a. PLTMH Kelas A dengan daya listrik 3 kW - 100 kW

b. PLTMH Kelas B dengan daya listrik 100 kW - 200 kW

¢. PLTMH Kelas C dengan daya listrik 200 kW - 600 kW

d. PLTMH Kelas D dengan daya listrik 600 kW - 1 MW

Pembangkit Listrik Tenaga Minihidre yang selanjutnya disingkat PLTM

adalah pembangkit listrik yang memanfaatkan energi hidrolik air dengan

daya listrik vang dibanglkitkan lebih besar daripada 1 MW sampai dengan

- 10 MW,

Kompetensi Kerja LEnergi Baru dan Energi Terbarukan adalah
kemampuan kerja setiap individu di bidang EBT yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Energi Baru dan Energi
Terbarukan Bidang Pengawasan, vang selanjutnya disebut SKKNI-EBT
Bidang Pengawasan adalah kemampuan kerja di  bidang EBT yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja vang
diperlukan untuk dapat melaksanakan pengawasan pemasangan dan
pembangunan pembangkit EBT sesuai dengan standar vang ditetapkan.

Penggunaan SKKNI
Standar Kompetensi dlbutuhkan oleh beberapa lembaga/institusi yang
berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, sesuai dengan
kebutuhan masing-masing:

1.

Untuk institusi pendidikan dan pelatihan

a. Membertkan informasi untuk pengembangan program dan
kurikulum.

b. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, penilaian, dan
gertifikasi.

Untuk dunia usaha/industri dan penggunaan ienaga kerja

a. Membantu dalam rekrutmen.

b. Membantu penilajan unjuk kerja.

c. Membantu dalam menyusun uraian jabatan.

d. Membantu dalam mengembangkan program pelatihan yang spesifik
berdasar kebutuhan dunia usaha/industri.

Untuk institusi penyvelenggara pengujian dan sertilikasi

a. SBebagal acuan dalam merumuskan paket-paket program sertiflikasi
sesual dengan kualifikasi dan levelnya.



b. Bebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan penilaian dan
sertifileasi.

D. Komite Standar Kompetensi
Susunan komite standar kompetensi bidang Aneka Energi Baru dan Energi
Terbarukan dibentuk melalui Keputusan Direktur Jenderal Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi Nomor 9. H/HK.02/DJE 8/2021 tanggal
22 Februari 2021 dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Susunan Komite SKKN! Bidang Aneka Energi Baru dan Energi

Terbarukan _ _ 1
. - JABATAN
NO. NAMA/JABATAN | INSTANSL/ LI.*;_MBAG& DALAM TIM
1 2 3 4
1. | Direktur Jenderal Energi | DJEBTKE Pengarah
Baru Terbarukan dan
Konservasi Energi ) _
2. | Direktur Aneka Encrgi DJEBTKE Ketua
Baru Terbarukan L
3. | Keordinator Keteknikan DJEBTKE Walkdl Ketua
dan Lingkungan Aneka
4, | Subkeordinator DJEBTKE Sekretaris
- Keteknikan Aneka EBT , _
5. ' Bubkoordinator DJEBTKIL Angpgota
Perlindungan Lingkungan
Aneka EBT _
5. | Koordinator Hukum DJEBTKE Anggota
7. | Bubkoordinator BJEBTKE Anggota
Pertmbangan Hukum B
&. | Pahlawan Sagala APAMSI Anggota
9. | Oo Abdul Rosyid BPFT Angpota
10. | Adjat Sudrajat BPPT _ Anggota
11. | Slamet Rahardjo - Konsultan Bidang Anggota
Perencana
12, | Budi Prasetyo APAMS] Anggota
13. | Fajar Mifathul Fallah Industri Anggota
14, | Bambang Dwi Danarko Industri Anggota
15. | Bambang Priandoko PPSDM KEBTKE Anggota
16, J.M, Sihombing Lembaga Inspeksi Anggota
. i _ Teknik _
17. | Sentanu Hindrakusuma Asosiasi Hidro Anggota
_ - Bandung _
| 18. | Indra Djodikusurno Pakar _ Anggota
| 19.  Hari Seekarno _ P2Tek KEBTKE Anggota
. 20. | Dian Galuh Cendrawati P3Tek KEETKE _Anggola
21. | Iman Permana Pakar Anggola
22, IR, Suwardi _ LSP-ET Anggota
23, j Patar Simanjuntak PPSDMA KESDM Anggota
t 24, | Soeripno Martosaputro [ndustri Anggota
| 25. | Bahat Pakpahan MEAI Angpota
26. | Muhammad Nashar MEAI Anggola
27. | M. Budi Selianto | Pakar Anggota




. . _ JABATAN
NO NAMA/JABATAN | INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 ! 3 4 ]
28. | Dimas Kaharudin Pembangkit Jawa-Bali Anggota
f o - Ciratsa N
29.  Malik Ibrochim Asosiasi Encrgi Angin Anggata
' _ _ Indonesia )
30, Yusak Victory Siturus DJEBTEE Anggota
] Sckretariat
31, | 8iti Suddatul Aisyah DJEBTKE Anggota
Novianti o Sekretariat
32. | Shelty Juliavionni ‘ DJEBTKE Angoaota
) 5 ) Sekretarnat
33. | Hansen Hartado Tarigan DJEBTKE Anggota
§ _ Sekretariat
34, " Nono Suprayetno DJEBTKE Anggota
- _ Sekretariat
I35, | Meriyanti DJEETKE Anggota
i o Ny sekretariat
36. | Yantri Puspita Ram ' DJEBTHE Anggota
3 . ) Sekretariat
37. | Diaz Ficry Arflanto DJEBTKE Anggota
Sekretariat

Susunan Tim Perumus Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI} PBidang Pengawasan Pembangkit Ancka Energi Baru dan Energi
Terbarukan dibentuk melalui Keputusan Ketua Komite Standar Kompetensi
Bidang Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan Nomor
88 K/HK.02/DEA /2022 tanggal 30 Mei 2022 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Susunan Tim Perumus SKENI
Anecka Energi Baru dan Energl Terbarukan

Bidang Pengawasan Pembanglit

Tim Perumus Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)
Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan
[PLT Surya):

. . . JABATAN
NO. ! NAMA INST&NSI{L}?.MBA{:& DALAM TIM |
) 2 ' _ 3 _ 4
1. | Fajar Miftahul Fallah PT SEI 5 Ketua |
2. | Oo Abdul Rosyid Asian Management Anggota
) Consulting L
3. | Blamet Rahardjo Konsultan Bidang, Anggota
_ Perencana
4. | Budi Prasctyo - APAMSI Ariggota
5. | Dimas Kaharuddin | PI'PJB Anggota
6. | Bambang Dwi Danarko PT GMN _ Anggota
7. | Bumbang Priandoko PPSDM KEETKE Anggota
8. | David Adam Ar Rosyid HUAWEI Anggota
9. Bambang Sumarvo | METI . Anggota
_10. : Yusal Victory Sitorus DJEBTKE . ' Anggota
11, | Shelty Juliavionni ' DJEBTKE | Anggota |




Tim Perumus Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia [{SKKNI)

Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan

(PLT Mikro Hidro):
| :

; JABATAN
! NO. ) NAMA INST&_NFSI,!LEMBJQGA DALAM TIM
|1 2 3 _ 4
' 1. | Iman Permana 'LSP-ET Ketua
2. | J.M. Sihombing ' Lembaga Inspeksi Anggota
' Teknik
3. | Sentanu Hindralcusuma Asosiasi Hidro Anggota
) Bandung
4. | Indra Djodikusumo LAPL ITB Anggoia
__ 5. | Patar Simanjuntak PPSDM Aparatur Anggota
6. | Siswanto _ APPLTA | Anggota
7. | Muhammad Asegaf METI Anggota
8. | Hansen Hartado Tarigan DJEBTKE Angoota
9. | Nono Suprayetno DJEETKE __Anggota

Tim Perumus Standar Kompetensi Kerja Nasional Indenesia (SKKNI)
Bidang Pengawasan Pembangkit Arieka Energi Baru dan Energi Terbarukan
(PLT Bayu]

. JABATAN
- NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
i 2 3 4

1, | Sceripno Martosaputro Industri Kctua

2. | Muhammad Nashar MEAI Ketua

3. | M. Budi Betianto Konsultan Anggota

4, | Didik Rostyono BRIN . Anggota

3. | Malik Ibrochim Asosiasi Energl Angin Anggota

Indonesia N

6. | Inaldi S8ikumbang METI Anggota
- 7. | Ichssan METI Anggota
L 8. | Meriyanti  DUEBTKE Anggota
| 9. | Diaz Ficry Arfianto | DJEBTKE __Anggota

Susunarn Tim Verifikasi Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI} Bidang Pengawasan Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi
Terbarukan dibentuk melalui Surat Keputusan Ketua Komite Standar
Kompetensi Bidang Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan Nomor
88.K/HK.02/DEA /2022 tanggal 30 Mei 2022 dapat dilihat pada Tabel 4,

Tahbel 4. Susunan Tim Verifikasi SKKNI
Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan

Bidang Pengawasan Pembanglkit

INSTANSI/ JABATAN
NO. ~ NAMA LEMBAGA DALAM TIM
! 2 3 4
1. | Keordinator Keteknikan Ditjen EBTKE Ketua
~dan Lingkungan Aneka EBT _
2. | Koordinator Hukum Ditjen EBTKE - Anggota
3. | Subkoordinator Keteknikan | Ditjen EBTKE Angegola
Ancka ERBT )
4. | Bubkoordinator ' Ditjen JEBTKE Angoota
Perlindungan Lingkungan
| Aneka EBT | L




- 10 -

[NSTANSI/ JABATAN
NO. NAMA LEMBAGA DALAM TIM
1 . 2 E 4
5. | Bubkoordinator Ditjien JEBTKE Anggota
_ Pertimbangan Hukum ' _
©. | Pahlawan Sagala LSP-ET Anggota
7. Adjat Sudrajat . BRIN Anggota
8. | IR Suwardi L3P-ET Anggota
9. | S8ahat Pakpahan MEAIL Anggota
10. | Surya Darma METI Anggota
11. | Paul Butar-Butar METI Anggota
12. | Bumarna F Abdurrahman Asian Anggota
Management
) Consulting
13. | Christine Effendy Aslan Anggota
' Management
Consulting
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BAB I
STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

A. Pometaan Standar Kompetensi

—_—

TUJUAN .

. UTaMA FUNGSI KUNCI | FUNGSI UTAMA | FUNGSI DASAR _
Mengawasi Melaksanakan | Melaksanakan Melaltulan
pembangunan | pengawdssan pengawasan validasi hasil
pembangkit pembangunan | persiapan survei
Energi Baru dan | sistomn pembangunan pembangkit
Energi ' Pembangkit PLTS aneks Energi
Terbarukan Listrik  Tenaga Baru dan Energi
(EBT) vang | Surya (PLTS) Terbarukan (IEBT)
ATTHEn, andal I Melakukan
dan ramah . verifikast
lingkungan dokumen

percncangan
pada sislem
pembanghkit
anela Energi

Baru dan Energi
Terbarukan (EBT)

Mengawasi
pengadaan
peralatan
bahan
pembangunan
pembanglkit
ancka Energi
Baru dan Energi
Terbarukan

(EBT)

dan

1 Memantail

pengeluaran
biaya
pembangunan
aneka
Baru dan Energi
Terbarukan
(EBT)

Encrgi |

Melakukan
validasi hasil
simulasi  kinerja
Pembangkit
Listrik  Tcnaga
Surya [PLTS)

Mengevaluasi
kemajuan
persiapan
pembangunan

. Pembangkit

Listrik  Tenaga
Surya {(PLTS)




12 .

TUJUAN
UTAMA

T

| FUNGSI KUNCI + FUNGSI UTAMA

FUNGS] DASAR

Mengidentifikasi |
polensi  bahaya
dan aspek
Keselamatan dan
Keschatan Kerja
(K3} sistem
Pembangkit
Listrik Tenaga
Surya (PLTS)

Melaksanakan
pengawasan
pembangunan
sipil PLTS

Mengawasi
pembuatan
“bangunan  sipil,
sarana
prasarana
perunjang dan
kondisi
bangunan
lainnya

Mengawasi
pembuatan
fondasi  sistem
Pembangkit

. Listrik  Tenaga

Surya (PLTS)

Melaksanakan
pengawasan

! pemasangarn
sistemn mekanikal
PLTH

Mengawasi
pemasangan
penyangga
| modul surya
Mengawasi
pemasangarn
penyangga
Balance of
System '
Pembangkit
Listrik Tenaga
Surya (PLTS)

Melaksanakan

pengawasar

pemasangan

sistem elektnkal
'PLTS

Mengawasi
pemasangan
sistem
kelistrikan
Pembanglkit
Listnik  Tenaga
| Surya (PLTS)
Mengawasi
poinasangan
peralatan
interkonelksi
pernbanglit
aneka Energi
- Baru dan Energi
i Terbarukan

[EBT)




TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGS! UTAMA

FUNGSI DASAR

| sistem

Melaksanakan
pergawasan
pomasangar
kontrol,
monitoring
proteksi
PLTS

sistem

dan -

Mengawasi
peImasangan
sistem
komunilast dan
sistem monitoring
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Surya (PLTE)

Mengawasi

| pemasgangarl
sisterm proteksi
Pembangkit
Listrik Tenaga
Surya (PLTS)

| Melaksanalan

| pengawasarl

kinerja sistern

PLT&

Mengawasi
pelaksanaan
kornisioning
sistermn
Pernbanglit
Lisirik  Tecnaga
| Surya (PLTS)
Memverifikasi
“dokumen serah
terima pekerjaan
proyek
pembanglkit
ancka Energi -
Baru dan Energi
Terbarukan
(EBT]

Melaksanakan
PENgAWaSAn
pembangunan

| sistem
i Pembangkit

Listrik Tenaga
Bayu {PLTB)

Melaksanakan
perngawasar
persiapan
pembangunan
PLTE

Melakukan
validasi hasil
survel
pembangkit
aneka Energi
Baru dan Energi

Terbarukan
(EBT)

Melakukan
verifikasi
dokumen
perencanaan
pembanguinan
pembangkit
ancka Energi
Baru dan Energt
Terbarukan

| (EBT)

- Mengawasi
pengadaan
peralatan
hahan

| pembangunan

dar
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGS] UTAMA

FUNGSI DASAR

pembanglit
anela Energi
Baru dan Energi
Terbarukan

(EBT)

| Memantau

pengeluaran
biaya
pernbangunan
pembangkit
aneka Energi

| Baru dan Energi
" Terbarukan
(EBT)

Mengawasi
pengiriman
komponen
pembanglit
ancka
Baru dan Energi

Terbarukan

(EBT)

Melalkukan
verifikasi
dokumen
pelaksanaan
pembangunan

i Pembangkit

Listrik Tenaga
Bayu (PLTB)

Energi i

Mengawasi

kesiapan lokasi

. pembangunan

Pembangkit
Listrik Tenaga
Bayu (PLTB)

Melaksanakan
pengawasan
pembangunan
sipil PLTB

" pelerjaan

Mengawasi
pembangunan
sipil
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Bayu (FLTB])
skala kecil

Mengawausi
pembuatan

i Tondasi

Pembangkit

Listrik Tenaga
Bayu (PLTB)
skala mencngah

sampai besar

1
P



TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGSI UTAMA

FUNGSEI DASAR |

! pengawasan

Cinfrastruktur

. sampai besar

Mengawasi
pembangunan

sipill Pembangkit
Listrik  Tenaga
Bayu {PLTB)
skala menengah

- Listrik

Mengawasi
pemasangan
mernara
Pembangkit
Tenaga
Bayu (PLTR]
skala menengah
sampai besar

Mengawasi
pembangunan
rumah
pembanglit
Pernbangkit _
Listrik  Tenaga
Bayu (PLTE}
skala kecil

| Melaksanakan

POMASANgan
sistem mekanilcal |
PLTE

. skala kecil

WMengawast
peInasangarn
pekerjaan
mekanikal
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Bayu {PLTB})

Mengawasi
pemasangan
pekerfaan
mekanikal
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Bayu (PLTB)
skala menengah
gampai besar

| Melaksanakan
© PENgawaSan

pemasangan
sistern  elekirikal -
PLTE

Mengawasi
pemasangan
pekerjaan
elektrikal
Pembanglit
Listrik  Tenaga
Bavu (FLTB) |
| skala kecil _‘
Mengawasi
pemnasangan
pekerjaan

elektrikal
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TUJUAN
UTAMA

FUNGEI KUNCI

FUNGRSEI UTAMA

FUNGSI DASAR

Pembangkit
Listrik  Tcnaga
| Bayu {FLTB])

slkala menengah
| sampai hesar

Mengawasi
pEeImasangarn
peralatan
interkoneksi
pembanglit
aneka Energi
Baru dan Energi
Terbarulkan

(EBT)

Melaksanakan
pergawasan
pemasarngan
sistem  kontrol,
monitoring  dan
proteksi  sistem
PLTE

Mengawasi
Pemasangan
Sistem
Instrumentasi,
Kontrol dan
Monitoring
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Bayu {FLTB]

Mengawasi
PeImasangarn
sistem  proleksi
dan pembumian
Pernbangkat
Listrilk Tenaga
Bayu (PLTB])

Melaksanakan
pengawasan
kinerja sistemn
PLTB

. aneka

- Mengawasi
pelaksanaan
komisioning

| sistem
Pembangkit
Listrik  Tenaga
| Bayvu {PLTB)

| Memverifikasi

dokumen sergh
terima pekerjaan
proyelc
pembangkit
Energi
Baru dan Energi
Terbarukan
{EBT)

Melalzsanakan
pengawasan
pembangunan
sistem
Pembangkit

Melaksanakan
pergawasan
persiapan
pembarngunan
PLTA skaia kecil

Cvalidasi

Melakukan

hasil
survel
pembangkit
ancka Energi
Baru dan Energi

Terbarukan (EBT)
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGSI UTAMA

l FUNGSI DASAR

i Listrik

Tenaga
Air (PLTA)

Melakukan
verifikasi
dokumen
perencanaan
pada sistemn
" pembangkit
aneka Encrgt
Baru dan Energi
Terbarukan
(EBT)

Mengawasi
pengadaan
peralatan
bahan

dan

| pembangunan

pembanglit
ancka Energl
Baru dan Energi
Terbarukan

(EB'T}

Memantau
pengeluaran
biava
pembangunan
pembanglit
ancka Energi
Baru dan Energi
Terbarukan

{(EBT)

i Listrik

Mengidentifikasi
potensi  bahaya
dan  aspek K3
sistem

Pembangkit _
Tcnaga
Air (PLTA) skala
kecil

Melaksanakan
pengawasan
pembangunan
sipil PLTA skala
kecil

Mengawasi
pembangunan
bendung dan
intake
Pembangkil,
Listrik  Tenaga
Air {PLTA) skala

| kecil

Mengawnsi
pembangunan
saluran
pernbawa
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Air (PLTA) skala

kecil
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI KUNCI

FUNGSI UTAMA

FUNGSI DASAR

Mengawasi
pembangunan
balk penenang
dan bak
pengendap
Pembangkit

. Listrik  Tenaga
Air (PLTA] skala
leecil

Mengawasi
pembangunan
anchor block dan |
support blaock
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Alr {PLTA) skala
kecil

Mengawasi
pembangunan
rumah
pembanglkit
Pembangkit

: Listrik Tenaga
Air {PLTA) skala
kecil

Mengawasi
pemMasangarl
pipa pesat, pintu
air dan trash rack
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Air {PLTA) skala
kecil

Mengawasi
pembangunan
fondasi dudukan
generator dan
turbin
Pembanglit
Listrik  Tenaga !
Air (PLTA) skala
| kecil

. Mengawasi

pemasangan
surge

tank/ pressure
relief valve
Fembangleit
Listrik Tenaga ;
Air [PLTA) skala

| kecil

Melalesanakan
| pENgAWASAN

- Mengawasi

pPenlasangan
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TUJUAN
UTAMA

l FUNGSI KUNCI

| FUNGSI UTAMA

—
FUNGSI DABAR

PemAasangan
sistem mekanilkal
PLTA skala keeil

turbin irnpuls,
generator dan
main inlet valve
Pembangkit

| Listrik Tenaga
Air {PLTA) skala
| kecil _
Mengawasi
pemasangan
turbin reaksi,
gerierator, draft
tube dan main
inlet valve
Pembanglkit '
Listrik  Tenaga
Alr (PLTA) skala
keeil
Mengawasi
pemasangan unit
pompa  hidrolik
pada turbin
Pembanghkit
Listrik Tenaga
Air {PLTA} skala
kecil

_ sistem

Mengawasi
pemasangan

pelumasan  dan
sistem
pendinginan
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Air {PLTA) skala
keeil

Melaksanakan
pengawasan
pemasarigan
sistem elektrikal
PLTA skala kecil

Mengawasi
pemasangan
ballast
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Mikro Hidro
 {PLTMH)]
Mengawasi

| pemasangan
peralatan
interkoneksi
pembangkit
ancka Energi
Baru dan Energi.
Terbarukan {EBT)

load

-}_Mclal{ﬁanal{an Mengawasi
PENZAWASAT pemasarigan
EMAasangan ' speed  gowvernor
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSEL KUNCI

FUNGESI UTAMA

FUNGEZI DASAR

kontrol,
monitoring dan
proteksi sigtem
PLTA skala kecil

sistem

Pembangkit
Listrik Tenaga
Air (PLTA] skala
kecil

Mengawasi
permasangan
sistern Electronic
Load  Controller
[ELC)

Pembanglit
Listrik  Tenaga
Mikro Hidre
{FLTMIT) '

Mengawasi
pernasangan
sistem  proteksi
Pembangkit
Listrik  Tenaga
Air [PLTA) skala
kecil

Mengawasi
permasangarl
sistem kontrol
dan monitor
jaralc jauh
Pembangkit
Listrik Tenaga -

Air [PLTA) skala
keci]

Melaksanakan
PENEHWASHADN
kinerja sistem
PLTA skala kecil

B i Mengawasi
- peluksanaan

komisioning

sistem PLTA

~skala kecil

Memverifikasi
dokumen  serah
terima pekerjaan
proyek
pembanglkit
aneka Energi
Baru dan Energi
Terbarukean [EBT]

B. Daftar Unil Kompetensi

NG,

KODE UNIT

1

JUDUL UNIT KOMPETEINSI

3

1. | M.Y1EBT16.001.1

Melakukan Validasi Hasil Survei Pembangkit
Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan
(EBT]




NO.
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KODE UNIT

JUDUL UNIT KOMPETENSI

2

3

M.71EBT16.002.1

Melakukan Verifikasi Dokumen Perﬁzn::.-:ém-aaﬁ
Pembangunan Pembangkit Aneks  Energi

M.71EBT16,003.1

Pembangunan Pembangkit Aneka Energi
- Baru dan Energi Terbarukan (IKI3T]

Mengawasi Pengadaan Peralatan dan Bahan

M.Y1EET16.004.1

i Memantay Pengeluaran Biaya Pembangunan

" Pembangkit Aneks Energi Baru dan Energi’

. Terbarukan {EBT)

M.71ERT16.005.1

Mengawasi Pengiriman
Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi
| Terbarukan (EBT)

Komponen

- M.71EBT16.006.1

I Mengawasi Pemasangan Peralatan
Interkenelesi Pembanglkit Aneka Energi Baru
dan Energi Terbarukan (EBT)

. M.Y1EBT16.007.1

Memverifikasi . Dokumen
Pekerjaan Proyek Pembangkit Aneka Energl
Baru dan Energi Terbarukan (EBT)

Serah  Terima

| M.71EBT16.008.1

M.7 IEBT16.009.1

10.

Melakukan Validasi Hasil Sirnulasi Kinerja
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLT3)

Mengevzaluasi Kemajuan Persiapan
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLT3)

M.71EBT16.010.1

11.

Mengidentifikasi Potensi Bahays dan Aspek
Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3)
Sistern Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS]

M.71EBT16.081.1

Mengawasi Pembuatan BangunaH Si-pi'l-,' )

Sarana Prasarana Penunjang dan Kondisi.

12,

"M.71EBT16.012.1

Bangunan Lainnya
Mengawasl Pembuatan Fondasi  Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

- 13,

M.Y1EBTI16.013.1

Mengawasi Pemasangan Penyangga Modul
Surya

T

"M.71EBT16.014.1

Mengawasi Femasanga:mulﬁéﬁ-]fc;mgga Balance
of Systern Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS)

15.

M.71EBT16.,015.1

16.

Mengawasi Pemasangan Sistem Kelistrikan
Pembanglit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

M.71ERT16.016.1

Mengawasi Permasangan Sistern Komunikasi
dan Sistem Monitoring Pembangkit Listrk
Tenaga Suryag {PFLTS])

17,

" M.7IEBT16.017.1

'Mengawasi Pemasangan  Sistem  Proteksi

18,

M.71IEBT1i6,018.1

Mengawasi Pelaksanaan Komisioning SBistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surva (PLTS)

- Pernbangkit Listrik Tenaga Surya [PLTS

19.

M.71EBT16.019.1

Melalkukan Verifikasi Dokumen Pelaksangan
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Bay (PLTB)




-0

NO.

JUDUL UNIT KOMPETENSI

M.71EBT16.023.1 |

KODE UNIT
1 2 3
20. | M.71EBT16.020. 1 ‘Mengawasi Keslapan Lokasi Pembangunan
) Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)
21. | M7Y1EBT16.021.1 | Mengawasi Pembangunan Pekerjaan Sipil
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala
Kecil )
22. | M.71EBT16.022.1 | Mengawasi Pembuatan Fondasi Pembangkit
Listrik Tenaga Bayn (PLTB) Skala Menengah
sampal Besar o
23. Mengawasi Pemnbangunan Infrastrukour Sipil

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala
Menengah sampai Besar

| 24.

M.71EBT16.024.1

Mengawasl Pemasangan Menara Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala Menengah
sampal Besar

25.

M.7IEBT16.025.1

Mengawasi Pembangunan Rumah
Pembangkit Pembangkit Lisirik Tenaga Bayu
(PLTB} Skala Kecil

26,

. M.71EBT16.026.1

: Mengawasi Pemasangan Pekerjaan
Mekanikal Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
{PLTB)] Skala Keeil

27,

" M.71EBT16.027.1

Mengawasi Pernasangan " Pekerfaan
Mekanikal Pembanglkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTB) Skala Menengah sampai Besar

M.7IEBT16.028.1

Mengawasi Pemasangan Pekerjaan Elekirikal
| Pembangkit Listrik Tenagas Bayu (PLTB) Skala
Kecil

29

- MLYIEBT16.029.1

Mengawasi Pemasangan Pekerjaan Elektrikal
Pembangkit Listrik T'enaga Bayu {PLTB) Skala
Menengah sampai Besar

20,

M.Y1EBTI16.030.1

Mengawasi Pemasangan Sistem
Instrumentasi, Kontrol, dan Monitoring
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)

31.

M.71EBT16.031,1

Mengawasi Pemasangan Sistem Proteksi dan
Pembumian Pembangkit Listrik Tenaga Bayu |
. [PLTB]

P32,

M.Y1EBT16.032.1

Mengawasi Pelaksanaan Kommmnmg Sistem
Pernbangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)

33,

M.7 1EBT16.033.1

Mengidentifikasi Potensi Bahaya dan Aspek
Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3)
Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
: okala Kecil

34

M.71EBT16.034 1

. Mengawasi Pembangunan Bendung  dan
Intake Pembanglkat Listrik Tenaga Air (PLTA)
Skala Kecil

30,

M.71EBT16.035.1

Mengawasi Pembangunan Saluran Pembawa
Pembanglkit Listrik Tenaga Air {PLTA] Skala
Kecil

36.

- M.71EBT16.026.1

: Mengawasi Pembangunan Bak Penenang dan
Bak Pengendap Pembangkit Listrik Tenaga
| Air (PLTA) Skala Kecil
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ND.—‘ KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
I 2 3
37. | M.71EBT16.037.1 | Mengawasi Pembangunan Anchor Block dan |

Support Block Pembangkit Listrik Tenaga Air
[PLTA) Skala Kecil

38.

' M.71EBT16.038.1

Mengawasi Pembangunan Rumah
Pembangkit Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA] Skala Kecil

39.

M.71EBT16.039.1

Mengawasi Pemasangan Pipa Pesat, Pintu Air |
dan Trash Rack Pembangkit Listrik Tenaga
Alr (PLTA) Skala Kecil :

40,

I M.7IEBT16.040.1

Mengawasi Pembangunan Fondasi Duduka
Generator dan Turbin Pembangkit Listrik
Tenaga Air {PLTA) Skala Kecil

41,

M.71EBT16.041.1

"Mengawasi Pemasangan Surge Tank atau

Pressure Relief Valve Pembangkit Listrik |
Tenaga Air {PLTA) Skala Kecil

42,

M.71EBT16.042.1

Mengawasi Pemasangan Turbin Impui.s,ﬂ

| Generator dan Main Inlet Valve Pembangkit

Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

43.

M.71EBT16.043.1

Mengawasi Pemasangan Turbin Reaksi,
Generator, Draft Tube dan Main Inlet Valve
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala
Kecil

44,

M.71EBT16.044.1

Mengawasi Pemasangan Unit Pompa Hidrelik
pada Turbin Pembangkit Listrik Tenaga Air

[PLTA) Skala Kecll

- 45,

M.71EBT16.045.1

. Mengawasi Pemasangan Sistem Pelumasan

dan 3istem Pendinginan Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

46

M.Y1EBT16.046.1

Mengawasi Pemasangan  Ballast Load
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(FLTMH]

47,

M.71IEBT16.047.1

Mengawasi Pémasangaﬂ speed Governor
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA] Skala

- Kecil

48.

M.71EBT16.048.1

Mengawasi Pemasangaﬂ' Sistem Electronic |
Load Confroller (ELC) Pembangkit Listrik
Tenaga Mikre Hidro (PLTMH)

. 49,

M.71EBT16.049,1

Mengawasi Pemasangan Sistemr Proteksi
Pemmbangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala
Kecil

20,

i M.71EBT'16.050.1

Mengawasi Pemasangan Sistem Kontrol dan
Monitoring Jarak Jauh Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA)] Skala Kecil

ol.

i M.71EBT16.051.1

Mengawasi Pelaksanaan Komisioning Sistemn

. Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala

Kecil




C. Uratan Unit Kompetensi
KODE UNIT ;
JUDUL UNIT

-4 .

M.71EBT16.001.1
: Melakukan Validasi Hasil Survei Pembangkit Aneka

Energi Baru dan Energi Terbarukan {EBT)

DESKRIPSI UNIT :

Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam melakukan

validasi

terhadap

fhrasil  survei dalam  dolkumen

perencanaan mencalkup pengulcuran lahan, kondisi lahan,
akses lokasi, dan titik ‘ifiterkoneksi pada pembangkit
aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan (EBT).

| T ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan validasi hasil |I.1 Dokumen perencanaan diidentifikasi
survel pembangkit aneka dengan cermat sesuai standar vang
Energi Baru dan Energi berlak.’

Terbarukan [EBT} 1.2 Daftar periksa kesesuaian hasil
swrvel disusun sesuai prosedur yang
_ berlalay

1.3 Daftar peralatan untuk validasi di

3 lapangan diidentifikasi sesual
kebutuhan.

1.4 Daftar peralatan Keselamatan dan
Keschatan Kerja (K3} diidentifikasi
sesuai prosedur yang berlaku.

2. Melaksanakan validasi hasil |2,1 Hasil pengukuran kondisi lahan
survel pembangkit aneka diverifikasi dengan cermat sesual
EBT dokumen perencanaan,

2.2 Hasil survei aksesibilitas  lokasi
diverifikasi dengan cermat scsuai
dengan kondisi lapangan.

2.3 Hasil pengukuran kondisi beban
diverifikasi sesuai dengan dokumen
perencahaan.

2.4 Ketidaksesuaian hasil validasi dengan

dokumen perencanaan diidentifikasi
sesual prosedur.

2.5 Hasil identifikasi ketidaksesuaian
ditindaklanjuti sesuai prosedur.,
3. Membuat laporan hasil 3.1 Format laporan disiapkan sesuai
survel pembanglkit aneka ; ketentuan,
EBT 3.2 Laporan dibuat sesual proscdur dan

format yang berlaku.

BATASAN VARIAEBEL
1. Keonteks variabel
1.1

Unit kompetensi ini berlaku untuk validasi luasan lahan, kontur

tanah, dan data mengenai titik interkeneksi yang dibutuhkan sesuai
standar konstrulesi dan persyaratan yang berlaku,

1.2
(KUK]
pembangleit
FProcurement

(EPC)

Dokumen perencanaan yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja
adalah  dokumen
listrik ancka EBT vyang dituat
Construction

perencanaan  pembangunan  sistem
oleh  Engineering

(apabila tidak ada dokumen

perencanaan yang distapkan oleh konsultan perencana), meliputi:
gambar teknis, bilf of material, dan desain output, dan lain-lain.



1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

- 25 .

Daftar periksa yang dimaksud pada KUK adalah rangkaian pertanyaan
vang disusun secara cermat mengenai kegiatan, kebijakan, prosedur,
dan sebagainya yang digunakan dalam validasi hasil survei.

Daftar peralatan yang dimaksud pada KUK adalah peralatan yang
digunakan dalam kegiatan wvalidasi hasil survei, seperti meteran,
Global Positioning System (GP3), dan lain-lain.

Daftar peralatan K3 yang dimaksud pada KUK adalah peralatan K3
yang digunakan dalam kegiatan validasi hasil survel berupa Alat
Pelindung Diri (APD) seperti helm, sepatu, dan lain-lain.

Kondisi lahan yang dimaksud adalah antara lain luasan lahan, kontur
lahan, jenis tanah (jika pembangkit dibangun di atas tanah), dan
kedalaman perairan (jika pembanglit dibangun di atas perairan).
Kondisi heban yang dimaksud adalah kimndisi beban konsumen untuk
off-grid atau kondisi titik interkoneksi untuk on-grid.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah perbedaan data kondisi lahan,
aksesibilitas lokasi, dan kondisi beban pembanglkit antara hasil survei
atau penguluran dengan dokumen perencanaan,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat bantu komputasi

2.1.2  Alat bantu pengukuran dimensi
2.1.3 Alat perekam gambar

2.1.4 Global Positioning System {GPS)
Perlengkapan

2.2.1 Dokumen perencanaan

2.2.2 Delumen hasil survel

2.2.3  Alat Pelindung Diri (APD])

Peraturan vang diperlukan

3.1

Peraturan Mentert Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
(Tidalk ada.}

PANDUAN PENILAIAN
Kontels penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pcngetahuan, keterampilan, dan sikap kerja  dalam
melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, pesertafasesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas ascsmen
yvang dibutuhkan, scrta dapat dilalkukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
mndividu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok,

Percricanaan dan proses asesimen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tuyjuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompelensi, persvaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal aseamen,
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, observasi - termnpat
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kerja/demonstrasi/ praktik/simulasi, verifikasi bulkti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.]

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Dasar pembangkit EBT
3.1.2 Dasar konstruksi sipil
3.1.3 Imu dasar listrik

3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar teknik
32,2 Menggunakan peralatan bantu komputasi
3.2.2 Menggunakan peralatan bantu dokumentasi
3.2.4 Menggunakan dan mengolah data GPS

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam memverifikasi hasil pengukuran lapangan
4.2 Cermat dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian hasil pengukuran
4.3 Tanggung jawab dalam menindaklanjuti hasil identlifikasi

3. Aspek kritis
5.1 Ketepatan dalam memverifikasi hasil pengukuran kondisi beban
sesuai dengan dokurmen perencanaan
5.2 Kecermatan dan ketcpatan dalam memverifikasi hasil pengukuran
kondisi lahan dan hasil survel aksesibilitas lokasl sesual dengan
perencanaan
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M.71EBT16.002.1

Melakukan Verifikasi Dokumen Perencanaan
Pembangunan Pembangkit Aneka Energi Baru dan
Energi Terbarukan (EBT)

Unit kompetensi ini berhubungen dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melakykan verifikasi dokumen perencanaan di dalam
pengawasan pembangunan pembangkit aneka Energi

Baru dan

Encrgi

Terbarukan  (EBT)

kelengkapan dokumen dan teknis pelaksanaannya.

mencakup

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1.

Mempersiapkan
pengawasan verifikasi
dokumen perencanaan
pembangunan pembangkit
aneka Energl Baru dan
Energi Terbarukan (EBT)

1.1

1.2

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3} beserta alat keselamatan

kerja dan pelindung diri diperiksa .

sesual peraturan.
Alat keselamatan kerja dan pelindung
diri diperiksa dengan cermat sesual

perafuran.
1.2 Prosedur verifikast dokumen
perencarnaan pembangunan

1.4

1.6

pembangkit aneka EBT diidentifikasi
sesual dengan penggunaan.
Kelengkapan dokumen perencanaan
pembangunan pembangkit anekg EBT
diidentifikasi sesual prosedur yang
telah disepakati.
Tahapan verifikasi
pembangunan pembangkit aneka EBT
direncanakan gesuai dengan
prosedur.

Daftar periksa dokumcen perencanaan
dindentifikasi sesuai dengan prosedur.

dokumen |

. Melaksanakan pengawasan

veriltkasi dokumen
perencanaan pembangunan
pembangkit aneka EBT

2.1

2.2

2.3

2.4

Kclengkapan dokumen pembangunan
pembangkit aneka EBT diverifikasi
sesual prosedur.

Dokumen  engineering diverifikasi
menggunakan perhitungan

kompeten.
Dokumen finansial diverifikasi sesuai
dengan kelogisan dan standar yang

berlalku  dengan lebih menekankan |

kepada keberlanjutan pembangkit
aneka EBT yang akan dipasang.

Ketidaksesuaian yang muncul pada
pengawasan  verifikasi  dokumen
perencanaan pembangunan
pembanglit aneka

ditindaklanjuti sesuai prosedur.

teknis |
yarg akurat olech tim teknis yang |

EBT |

. Membuat laporan verilikasi

dokumen perencanaan
pembangunan pembangkit
ancka EBT

3.1

Laporan hasil pengawasan verilikasi
dokumen perencanaan pembangunan
pembangkit aneka EBT disusun
scsual prosedur,
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ELEMEN KOMPETENSI _KRITERIA UNJUK KERJA

3.2 Laporan hasil pengawasan verifikasi
dolumen perencanaan pembangunan
pembangkit aneka EBT |

[ didokumentasikan sesuai prosedur,

BATASAN VARIAREL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

Unit kompetenst ini berlalou untuk verifikasi dokumen perencanaan
pembangunan pembangkit aneka EBT bail: Pembangkit Listrik Tenaga
Surya {PLTS), Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) dan Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) skala kecil.

Kelengkapan dekumen perencansan yang dimaksud mencakup
dokumen engineering, fina nsial, lingkungan, dukungan masyarakat
dan perizinan,

Dokumen engineering yang dimalksud mencakup studi kelayakan,
Detatled Engineering Design (DED), perhitungan engineering, pemilihan
teknologi, sistem pendukung dan gambar engineering.

Dokumen finansial yang dimaksud mencakup perhitungan finansial
analisis, Bill of Quality (BoQ), sumber pendanaan instalasi/operasional
dan surat usulan pengurangan biaya impor barang {bila diperlukan).
Dokumen lingkungan yang dimaksud mencakup studi lingkungan dan
mitigasi dampak lingkungan.

Dokumen-dokumen terkait akan menyesuaikan dengan kebutuhan
proyek berdasarkan kapasitas pembangkil, spesifik peraturan daerah
terkait, dan hal-hal lainnya sesuai dengan peraturan hukum yang
berlaku di Indonesia.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah keria pengawasan
yang perlu disiapkan sesuai dengan rencana.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai kegiatan,
kebijakan, prosedur, dan sebagainya yang digunakan dalam verifikasi
dokumen perencanaan pembangunan pembanglkit ancka EBT.
Ketidaksesuaian yang dimalksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya svarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan  pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produlk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
lcurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

4.2

Peralatan

2.1.1 Perangkat lunak pengolah data

2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3 Alat Tulis Kantor (ATK)

Pcrlengkapan

2.2.1 Dokumen perencanaan pembangunan pembangkit aneka EBT

2.2.2 Fasilitas jaringan komunikasi

2.2.3 File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
doloumen terkait
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3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
4. Norma dan standar
4.1  MNorma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilajan

1,

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang melipuri
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan. '

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteles asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen seria jadwal asesrmen.
Mctode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, observasi - lempat
kerfa/demonstrasi/ praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidalk ada.)

Pengctahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prinsip dasar pembangkit aneka EBT

3.1.2 Perencanaan dan desain teknis terkait tegangan listrik, sistem
distribusi listrik, mesin, dan sipil

3.1.3 Ilmu terkait lingkungan

3.1.4 Ilmu terkait proyek finansial/keuangan

Keterampilan

3.2.1 Memverifikasi finansial proyek

3.2.2 Memahami teknis di bidang perizinan

3.2.3 Mengoperasikkan perangkat lunak

Sikap kerja yang diperlukan

4,1

4.2

Tanggung jawab dalam pelaksanaan verifikasi dokumen perencanaan
pembangunan pembangkit aneka EBT

Teliti dalam menganalisa perhitungan f{inansial, engineering, dan
dokumen legal
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5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam memverifikast perhitungan teknis dan finansial
analisis sesuai prosedur
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M.71EBT16.003.1

Mengawasi Pengadaan  Peralatan dan Bahan
Pembangunan Pembangkit Aneka Energi Baru dan
Energl Terbarnkan (EBT)

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
melakukan proses evaluasi rencana pengadaan peralatan
dan bahan pembangunan pembangkit aneka Energi Baru
dan Energi Terbarukan (EBT) mencakup dokumen
evaluasi, rencana pengadaan dan mobilisasi peralatun dan
bahan.

| FLEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1, Mempersiapkan evaluasi 1.1 Surat perintah kerja pelaksanaan
rencana pengadaan cvaluasi diidentifikasi sesuai
peralatan dan bahan prosedur,

1.2 Dokumen rencana pengadaan
peralatan dan bahan dikumpulkan
dengan cermat sesuai kebutuhan, '

1.3 Daftar periksa kesesuaian
perencanaan dildentifikasi sesuai
dengan prosedur dan standar teknis
yvang berlaku.

1.4 Dokumen standar teknis vyang

berlakn diidentifikasi sesual

kebutuhan.
2. Melaltsanakan evaluasi 2.1 Rencana pengadaan peralatan dan |
rencand pengadaan bahan untuk pembangunan
peralatan dan bahan pembangkit ancka EBT dievaluasi

dengan cermat sesuai prosedur dan
standar yang berlaku,

2.2 Rencana mobilisasi peralatan dan
bahan dievaluasi dengan cermat
sesuai prosedur,

2.3 Ketidaksesguaian yang muncul pada
pelaksanaan evaluasi rencana
pengadaan peralatan dan  bahan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil evaluasi rencana
evaluasi rencana pengadaan bahan dan peralatan
pengadaan peralatan dan dibuat sesuai prosedur.
bahan 3.2 Laporan hasil evaluasi rencana

pengadaan bahan dan peralatan
didokumentasikan sesuai prosedur.

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1 Surat perintah kerja adalah lernbar penugasan dengan format scsuaj
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
pettugasan bagi petugas pelaksana.

1.2 Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK} ini
adalah rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai
kegiatan, kebijakan, prosedur, dan sebagainya yang digunakan dalam
pengadaan peralatan dan bahan pembangunan pembangkit ancka
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EBT.

Peralatan dan bahan yang dimaksud dalam KUK ini adalah peralatan
utama dan pendukung pembangkit aneka EBT, seperti turbin,
generator sistem kontrol dan monitor, dan lain-lain yvang dibuat oleh
pabriken khusus dan semua bahan yang diperlukan untuk
pembangunan konstruksi sipil pembangkit seperti semen, pasir, batu
plat baja, hesi beton dan lain-lain yang dikerjakan di lokasi
pembangunarn pembangkit, )
Ketidalkesesuaian yang dimaksud dalam KUK inj adalah semua kondisi
penyimpangan, permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan
ketidaksiapan yang terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputl deskripsi hasil evaluasi rencana pengadaan
peralatan dan bahan antara lain laporan harian kegiatan, laporan
mingguan kegiatan, metode pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan,
checkiist evaluasi, berita acara evaluasi, berita acara rapat, dan
pekerjaan meodifikasi (jika ada), serta kesimpulan dan saran,

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

3.1.2  Alat komunikasi
2.1.3 Alat dokumentasi

2.2  Perlengkapan
2.2.1 Form checklist evaluasi
2.2.2 Perangkat lunak pengalah data
2.2.3 Dokumnen terkait prosedur yang digunalaan

3. Peraturan vang diperlukan

(Tidak ada.)

4. Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4,2  Standar
{Tidalk ada.)

PANDUAN PENILAIAN
!. Konteks penilaian

1.1  Penilaian dilakukan untuk mengerahui kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta iasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uy Kompetensi
(TUK]} atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
mdividu mapun schagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperii pillhan berganda [multiple choice), isian
[essay), dan jawaban singkat {short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

1.3.3 Tes praltik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasif
simulasi,

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara, serta metode lain
vang relevan.
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1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamar.
Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlulan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Bahan dan peralatan pembangunan pembangkit aneka EBT
3.1.2 Standar bahan dan peralatan
3.1.3 Teknik pelaksanaan evaluasi
3.2  Keterampilan
3.2,1 Membaca gambar tcknik
3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan evaluasi

Sikap kerja yvang diperlukan

4.1 Teliti dalam wverifikasi dokumen pengadaan

4.2 Teliti dalam memeriksa peralatan dan bahan

4.3  Cermat dalam menggali berbagal informasi yang dibutuhkan dalam
proses verifikasi peralatan dan bahan

Aspek lkritis

0.1 Ketelitian dalam mengevaluasi rencana’ pengadaan peralatan dan
bahan, proses dan mobilisasi, jenis, dan kualitas sesuat prosedur

5.2  Ketelitian dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian yang muncul pada
pelaksanaan pengadaan peralatan dan bahan dan kecermatan dalam
menindaklanjuil sesuai kerentuan
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M.71EET16.004.1

Memantau Pengeluaran Biaya Pembangunan
Pembanghkit Aneka Energi Baru dan Energl Terbarukan
(EBT)

Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam memantau
pengeluaran biaya pembangunan pembangkit aneka
Energi Baru dan Energi Terbarukan (EBT) vang meliputi
pengeluaran biaya survei lokasi, potensi, aspek sipil,
elektro-melcanik serta kelayakan secara ekonomi teknologi
vang digunakan pembangunan EBT.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan pemantauan 1.1 Tujuan, ruang lingkup, dan kriteria
biaya pembangunan pemantauvan pegeluaran bilaya .
pembangkit aneka Energi pembangunan pembangkit ancka
Baru dan Energl Terbarukan EBT ditentukan sesuai prosedur.
(EBT) 1.2 Persyaratan peraturan dan standar

yang relevan dan terkini ditdentifikasi
sesual prosedur.

1.3 Dokumen  pengendalian biaya
pembangunan pembangkit aneka
EBT dikumpulkan secara cermat
sesual prosedur,

1.4 Daftar periksa diidentifikasi sesuai
dengan peraturan dan standar yang

berlaku.
| 2. Melaksanalkan pemantauan |2.1 Dokumen pengendalian pengeluaran
biaya pembangunan biaya, walitu dan mutu
pembangkit aneka EBT pembangunan pembangkit aneka

EET diverilikasi terhadap daftar
periksa yang telah dikembangkan.

2.2 Ketidaksesuaian pengeluaran biaya
pembangunan pembangkit aneka
EBT diidentifikasi sesuai dengan
Rencana Anggaran Biaya {RAB).

2.3 Hasil pemantauan biaya
pembangunan pembangkit  aneka
EBT ditindaklanjuti sesuai dengan
peraturan dan standar yvang berlaku.

ane_ka EBT

3, Menyusun laporan 3.1 Data dan format laporan disiapkan
pemantauan biaya sesuai kebutuhan.
pembangunan pembangkit 3.2 Laporan hasil pemantauan dibuat

sesuai dengan format.

BATASAN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1 Unitini dibutuhkan untuk melakukan pemantauan pengeluaran biaya
pembangunan pembangkit aneka EBT, yang meliputi pengeluaran
biaya survel lokasi dan potensi, aspelk sipil, elektro-mekanik serta
kelayakan secara ekenomi teknologi yang digunaken pembangunan

EBT.

1.2 Dokumen pengendalian biaya pembangunan pembangkit aneka BT
meliputi dekumen pengendalian pengeluaran biaya, pengendalian
waktu, dan pengendalian mutu pembangunan pembanglkit aneka ERT.
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Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkaian pertanyaan dan tabel yang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi biaya, parameter biaya periksa, standar atau prosedur, dan
scbagainya yang digunakan dalam verifikasi hasil pemantauan
pengeluaran biayva pembangunan pembangkit aneka EBT,
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2,1.1 Alat pengolah data
2.1.2  Alat pengambil gambar
2.1.3  Alat Tulis Kantor (ATK)

Perlengkapan
2.2.1 Dokumen pengendalian biaya pembangunan pembangkit
ancka EBT

2.22 Panduan pemantauan pengeluaran biava pembangunan
pembangkit aneka EBT '

2.2.3 Alat Pelindung Diri {APD)

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidalc ada.)
4. Norma dan standar
4.1 Neorma
(Tidak ada.)
4.2  Standar
{lidal ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilatan dilakukan untuk mengetahui kemampuan vang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap keria dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanasnnya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagilan dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang linglkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya ascsmen, dan tempat asesmen, serta jadwal
asesmen,

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofelic dan
metode lain vang relevan.

2. Persyaratan kempetensi
[Tidalk ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan

3.1

Pengetahuan
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3.1.1 Prinsip dasar pengelolaan biaya pada pembangunan
pembangkit listrilc
.2 Prinsip dasar pembangkit EBT serta kemponen-komponennya
3 Prosedur dan standar biaya pembangunan pembangkit ancka
EBT
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan peranglkat lunak pengolah data dan tabular
3.2.2  Mengambil gambar dengan peralatan yang tepat

3.1
3.1

Bikap kerja yang diperlulkan

4.1 Cermat dalam menentukan parameter biaya uji pembangunan
pembanglkit ancka EBT

4.2 Tepat dalam melakukan proses pemantauan pengeluaran biava
pembangunan pembangkit aneka EBT

Aspek kritis
2.1  Ketepatan dalam melakukan proscs verifikasi hasil pemantauan
pengeluaran biaya pembangunan pembangkit ancka EBT
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KCGDE UNIT : M.71EBT16.005.1

JUDUL UKIT : Mengawasi Pengiriman Komponen Pembangkit Aneka
Energi Baru dan Energi Terbarukan [EBT)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasl pengiriman komponen pembangkit aneka
Energi Baru dan Energi Terbarukan (EBT) ke lokasi,
mencakup kelengkapan dokumen pengiriman dan
penganglutannya ke lokasi pembangkit.

ELEMEN KOMPETENSI ___ HRITERIA UNJUK KERJA |
1. Mempersiapkan 1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan

pengawasan pengiriman Kerja (K3} bescrta alat keselamatan

komponen pembangkit kerja dan pelindung dirl diperiksa

aneka Energi Baru dan scsual peraturan.

Energi Terbarukan (EBT} 1.2 Dokumen pengiriman komponen

ke lokasi ; pembangkit aneka EBT diperiksa

sesual dengan persyaratan.

1.3 Prosedur pengawasan pengiriman
komponen pembangkit ancka EBT
diperiksa secara cermat sesuai dengan
persyaratan.

1.4 Daftar periksa diidentifikasi sesuai,
dengan kebutuhan pengawasan.

1.5 Kelengkapan komponen pembangkit|
: aneka EBT di lokasi awal pengiriman
diperiksa sesuai prosedur
2. Melaksanakan pengawasan | 2.1 Penempalan komponen pembangkit

pengirirman komponen ancka EBT ke kendaraan penganglaut
pembangkit ancka EBT ke dirnonitor sesuai prosedur,
lokasi 2.2 Koordinasi dan proses perjalanan

pengangkutan komponen pembangkit

aneka EBT dimonitor hingga sampai

! lokasi sesual prosedur.

2.3 Penurunan komponen pembangkit |
aneka EBT dari kendaraan pengangkut |
hingga ke tempat penyimpanannya di
lokasi dimonitor sesual prosedur.

2.4 Berah terima komponen pembangkit
EBT bescrta dokumen pendukungnya
kepada petugas di lokasi dimaoniter
sesual dengan persyaratan.

2.5 HKetidaksespaian yang muncul pada |
pengawasan pengiriman komponen
pembangkit aneka EBT ditindaklanjuti
sesual peraturan.

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan pengiriman pengiriman lkomponen pembangkit
komponen PLTB ke lokasi EBT disusun sesuai prosedur.

3.2 Laporan hasil pengawasan pengiriman
komponen pembangkit EBT skala
keril didokumentasikan sesual

prosedur. |

== = ——
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BATASAN VARIABEL
Konteks Variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan pengiriman komponen
pembangkit EBT, meliputi kesiapan dokumen pendukung, kesiapan
sarana angkut, proses pengangkutan dari lolkasi awal hingga
penyimpanan di lokasi pembangkit dan serah lerima komponen di
tempat penyimpanan.

Dokumen pengiriman yang dimaksud adalah dokumen rincian dan
legalitas komponen pembangkit ancka EBT serta dokumen hasil survei
rute jalan untul pengangkutan komponen sampai ke lokasi.
Komponen pembangkit ancka EBT yang dimaksud adalah komponen
dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu (PLTB) dan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) skala
kecil,

Pengawasan pengiriman yang dimaksud adalah dari pelabuhan atan
lokast pabrikan hingga ke lokasi pembangkit atau tempat
penyimpanannya.

Daftar periksa vang dimalksud mencakup formulit/checklist untuk
hasil pengiriman komponen dan formulir berita acara hasil pengiriman
komponen.

Koordinasi yang dimaksud mencakup pengaturan dengan pihak
pengatur/pengawalan/pembuka jalan konvol kendaraan penganglut
komponen pembangkit ancka EBT.

Ketidakscsuaian vang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan. '

Laporan meliput] deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pckerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), gambar jadi, kesimpulan dan saran,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Dokumen pengiriman komponen pembangkit aneka EBT
2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3 Alat komunikasi

2.1.4  Alat Pelindung Diri {APD)

Perlengkapan

2.2.1 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.2.2 Barana transportasi untuk mengawasi pengiriman komponen

Peraturan yang diperlukain
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
(Tidak ada.)



-39 -

PANDUAN PENILAIAN

1.

Konteks penilaian

1.1 Penilaian/asesmen kompetensi ini dapat dilakukan di Tempat Uji
Kompetensi {TUK) atau di tempat vang disimulasikan dan dapat
diterapkan secara individu maupun sebagai bagian dari suatu
kelompok.

1.2 Peserta harus dilengkapi dengun peralatan/perlengkapan dokumen,
bahan serta fasilitas asesmen yang dibutuhkan.

1.3 Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tjuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, dan tempat asesmen, serta jadwal

LB EITICT.
1.4 Metode asesmen vyang diterapkan meliputi: tes tertulis, tes
lisan /fwawancara, observasi demonstrasi/ praktik, verilikasi

bukti/ portofolic serta metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahiuan dan keterampilan yang diperhakan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pengenalan terkait komponen pembangkit aneka EBT
3.1.2  Metode penanganan dan pengangkutan komponen khusus
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengenali komponen pembangkit aneka EBT sesuai dokumen
dan gambar
3.2.2 Mengontrol proscs pengiriman hingga ke lokasi

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Tanggung jawab terhadap pengawasan pengiriman komponen
pembangkit ancka EBT ke lokasi

4.2 Teliti dalam melakukan analisis untuk menctapkan hasil pegawasan
pengiriman komponen pembangkit aneka EBT ke lokasi

Aspek kritis

2.1  Kecermatan dalam  berkoordinasi dan  memonitor proses
pengangkutan komponen pembangkit aneka EBT hingga sampai ke
lokasi sesuai prosedur
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KODE UNIT : M.71EBT16.006.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Peralatan Interkoneksi
Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan
(EBT)

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pemasangan peralatan interkoneksi pernbangkit ancka
Energi Baru dan Energi Terbarukan (EBT) meliputi
perangkat sistern synchronizer, transformater tenaga,
kubikal, sistem proteksi, dan sistem pembumian untuk
interkoneksi pembangkit listrik aneka EBT.

_ELEMEN KOMPETENSI ___KRITERIA UNJUK KERJA
| 1. Mempersiapkan 1.1 Koordinasi dengan pemangku
PENgawasan permasangan kepentingan dilakukan sesuai rencana
peralatan sistem kerja.
interkoneksi 1.2 Dokymen pemasangan peralatan

interkoneksi diidentilikasi sECarg
cermat sesuat kebutuhan,
1.3 Administrasi dan peralatan unfuk

kegiatan pengawasan pemasangan
sistem interkoncksi disiapkan sesuai
_ ~___prosedur. i
2. Melaksanakan 2.1 Persiapan pemasangan peralatan
pemeriksaan pemasangan interkoneks:  didiskusikan  sesuai
peralatan sistem prosedur.
interkoneksi 2,2 Mobilisasi peralatan interkoneksi dan

peralatan kerja ke rumah pembangkit
dipantau sesual kebutuhan.

2.3 Pemeriksaan awal di rumah
pembangkit  sebelum  pemasangan
peralatan  interkoneksi  diverifikasi
scslal prosedur. :

2.4 Penerapan  prosedur kerja dan
Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)
dievaluasi sesuai prosedur,

3. Melaksanakan 3.1 Metode dan standar pemasangan |
PENEAWASAN pPemasangan peralatan interkonelksi (kontrol,
peralatan interkoneksi sinkronus, kubikal dan sistem:

proteksi) diverifikasi sesuai prosedur.

3.2 Pemasangan sistem synchronizer
diperiksa sesuai manual book.

3.3 Pemasangan perangkat transfromator
tenaga dan kelengkapannya diperiksa
sesual manual book.

3.4 Pemasangan kubikal interkoneksi
diperiksa sesuai manua! book.

3.5 Pemasangan sistem proteksi
diperiksa sesuai manual hook.

3.6 Pemasangan perangkat pembumian
diperiksa sesuai manual book.

:3.7 Ketidaksesuaian yvung muncul pada

hasil pelaksanaan pengawasan |

ditidaklanjuti sesuai ketentuan, '
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ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUX KERJA

4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil =~  pengawasan
pengawasan pemasangarn pemasangan peralatan interkoneksi
peralatan interkoneksi disusun sesual proscdur dan standar |

perusahaan.
| 4.2 Laporan hasil PENZAWASEN

pemasangan peralatan  interkoneksi
didoltumentasikan sesual prosedur
dan standar perusahaan.

BATASAN VARIAREL
Kontelks variabel

1.

1.1

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

Unit  kompetensi ini  berlakut untuk pemasangan peralatan
Interkoneksi pada semua pembangkit aneka Energl Baru dan Energi
Terbarukan [EBT),

Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulai pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil
pengawasan.

Dokumen pemasangan, meliputi antara lain: surat kontrak kerja
pengawasan, semua gambar rencana/gambar kerja, manual book
pemasangan, daftar dan spesifikasi produk dan material, hasil
pengujlan dah jaminan kualitas produk dan material dari pabrikan,
daftar peralatan dan perlengkapan, surat kontrak kerja pemasangan,
jadwal/waktu pemasangan, metode kerja pemasangan, daftar tenaga
kerja, rencana keselamatan ketenagalistrikan, dan program Quality
Assurance (QA]/ Quality Control {QC) pemasangan,

Administrasi adalah dokumen yang alan ditulis ocleh pengawas, antara
lain: rencana program pengawasan vang disepakati bersama, form
simak (ceklis) pemeriksaan pekerjaan, form  laporan  kegiatan
pengawasan harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
Jform berita acara rapat, dan form pekerjaan modilikasi.

Fersiapan merupakan kegiatan tim kerja, melipull: penyiapan dan
pemahaman dokumen sebagaimana disebutkan pada poin 1.3, dan
pengelolaan tim kerja.

Mobilisasi merupakan metode dan prosces pengangkutan perangkat
sistern [nterkonelsi, material, peralatan dan perlengkapan kerja serta
dokumen pemasangan mulai dari pabrikan/distributor/ gudang
hingga ke tempat pemasangan, vang dilalkkukan ocleh operator
bersertilikat. Selanjutnya pembongkaran kemasan dan pemeriksaan
spesifikasi, kondisi dan jumlah semua barang.

Interkoneksi adalah sambungan dari keluaran pembangkit kepada
sistern jaringan tenaga listrik baik di tegangan rendah, menengah
maupun tinggi. Peralatan interkoneksi jika dipasang di dalam ruangan
disebut switchgear dan jika dipasang di halaman terbuka disebut
switchyard. Perangkat sistem interkoneksi meliputi instrumentasi,
synchronizing switch dan sistem proteksi.

Pemeriksaan awal merupakan kegiatan pengawas bersama tim kerja
sebelum pemasangan sistem Interkoneksi,

Synchronizer adalah peralatan yang dapat menghubungkan antara
pembangkit dan system jaringan tenaga Isitrik.

Kubikal adalah suatu peralatan atau perlengkapan lisirik yang dapat
berfungsi sebagai pembagi, pengendali, penghubung dan pelindung
tenaga listrik. Kubikel terdiri dari kubikal incoming dan kubikal
outgoing. Di dalam lubikel terdapat Circuit Breaker (PMT), Pemisah



1.11

1.12

- 49 -

(PMS), Busbar dan mckanismenya, Metering seperti amperemeter,
voltmeter, KWHmeter, relay-relay, FEarthing Switch (ES) dan
lzelengkapan lainnya,

Sistem proteksi adalah suatu sistem yang dipasang pada peralatan-
peralatan listrik yang berfungsi untuk melindungi dar kondisi
abnormal misalnya hubung singkat, tegangan lebih, frekuensi rendah,
asinkron, dan lain-lain.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semus kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliput deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian Kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatun

2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2 Alat dokumentasi

2.1.3 Form pengawasan pemasangan peralatan  interkoneksi
pembangkit ancka EBT

Perlengliapan

2.2.1 Dokumen: gambar kerja/shop drawing, manual pemasangan,
manual instalasi perangkat lunak

2.2.2 Komputer/laptop dan perangkat lunak terkait pengawasan

2.2.3 Alat Pelindung Diri {APD)

2.2.4 Peralatan K2 di arca kerja

2.2.5  Alar Tulis Kantor (ATK)

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
Norma dan Standar
4.1 Norma
{Tidak ada.)
4.2  Btandar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kernampuan yang melipuri

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan.

Penilaian dapat dilakukan di tempat kerja, di luar tempat kerja atan

kombinasi keduanya. Apabila asesmen dilakukan di luar tempat kerja,

simulasi harus digunakan dengan karakteristik vang mencerminkan

kondisi tempat kerja yang schenarnya.

Penilaian dilakukan dengan cara:

L.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice}, isian
(essay) dan jawaban singkat (short answer),

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan cbservasi.
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1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4  Veriftkasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dulam suatu lingkungan yang
nyaman.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan |
3.1.1 Komponen sisiem interkoneksi pada berbagai jenis pembangkit
ancka EBT
.2 Operasi interkoneksi pembangkit aneka EBT
.3 Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan peralatan
interkoneksi aneka EBT
3.2 Keterampilan
3.2.1 Menerapkan ketentuan K2 sesuai peraturan/panduan yang
berlaku
2 DBerkomunikasi dan bekerjasama dalam tim
3  Menggunalan alat-alat/perkakas khusus untuk pemasangan
peralatan interkoncksi pembangkit aneka EBT

3.1
3.1

3.2,
3.2.

4, Sikap kerja yang diperlukan
4.1  Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan perangkat dan pengkabelan
interkonelesi pembangkit aneka EBT
4.2 Teliti dalam memverifikasi metode dan standar yang digunakan dalam
pemasangan peralatan interkoneksi pernbangkit ancka EBT

5. Aspek kritis
5.1  Kecermatan dalam mengamati proses kerfa pemasangan yang kritis
5.2 Kecermatan dalam memasang transformator dan kelengkapannya
untuk menjamin kinerja sesuai standar

5.3 Kecermatan dalam memasang kompenen dan penglkabelan di dalam
kubikal
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DESKRIPSI UNIT;
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M.71EBT16.007.1

Memverifikasi Dokumen Serah Terima Pekerjaan
Proyek Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi
Terbarukan (EBT]

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yvang dibutuhkan dalam
melaksanakan verifikasi dokumen serah terima pekerjaan
proyek pembangkit aneka Energi Baru dan Energi
Terbarukan (EBT) mencakup dokumen verifikasi,
dokumen hasil tes individual, dokumen berita acara
komisioning, dolumen Sertifikat Laik Operasi (SLO),
dokumen garansi dan gambar as built.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

I. Mempersiapkan proses | 1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan |
verifikasi dokumen serah Kerja (K3] beserta alat keselamatan
terima pekerjaan proyek Kerja dan pelindung diri  diperiksa
pembangkit aneks Energi sesyal peraturan.
Baru dan Energi 1.2 Surat perintah kerja pelaksanaan

Terbarukan (EBT) verifikasi diidentifikasi sesuai prosedur.

1.3 Dolumen serah terima  pekerjaan
proyek  pembangkit aneka  EBT
diidentifikasi secara cermat sesuai |
dengan  dokumen  kontrak  dan
perencanaan yang berlaku,

1.4 Tahapan verifikasi dokumen serah
terima pekerjaan proyck pernbangkit
aneka [EBT direncanakan sesuai
dengan prosedur,

1.5 Daftar periksa dikembangkan sesuai
dengan persyaratan.

2. Melaksanakan proses 2.1 Kelengkapan dokumen pelaksanaan |
verifikasi dokumen serah serah  terima pekerjaan  provek
terima pekerjaan proyek permbangkit aneka EBT diperiksa
pembangkit aneka ERT dengan cermat sesuai prosedur.

2.2 Dokumen hasil verifikasi diisi dengan
lengkap, akurat, dan faktual sesuai
daftar periksa.

2.3 Kesesuaian formulir dokumen serah
terimna diperiksa sesual prosedur,

2.4 Ketidaksesualan vang muncul pada
pengawasan verifikasi dokumen serah
terima  pekerjaan proyek pembangkit
aneka EBT ditindaklanjuti sesuai |

peraturan.

3. Membuat laporan 3.1 Laporan hasil verifikasi dokumen serah
verifikasi dokumen serah terima pengawasan  pekerjaan proyek
terima pekerjaan proyek pembangkit aneka EBT disusun sesuai
pembangldt aneka EBT prosedur,

3.2 Laporan hasil verifikasi dolumen serah
terima pengawasan pekerjaan provek
pembanglkit ancka EBT
didokumentasikan sesuai prosedur.




BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1  Unit kompetensi ini berlaku untuk verifikasi dokumen serah terima
pekerjaan proyek pembangkit aneka EBT vang telah disepakati

1.2 Burat perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana.

1.3 Dokumen serah terima yvang dimaksud mencakup dokumen Berita
Acara  Komisioning, Sertifikat Laitk Operasi (SLO), dokumen
engineering, f{inansial, lingkungan, perizinan dan dukungan
masyarakat,

1.4 Tahapan yang dimaksud adalah semua langkeh kerja pengawasan
yang perlu disiapkan sesual dengan rencana serah terima.

1.5 Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUX) adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai kegiatan,
kebijakan, prosedur, dan sebagainva vang digunakan dalam verifikasi
dokumen serah terima pekerjaan proyek pembangkit aneka EBT,

1.6 Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, dan tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan,

1.7 Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, garmbar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan vang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemcriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, dan pekerjaan modifikasi atau tambah
laurang (jika ada), serta kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Perangkat lunak pengolah data {dokumen, pengolah kata, dan
presentasi)
2.1.2  Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.3 Alat dokumentasi perekam gambar atau video
2.1,4  Alat komunikasi dan kelengkapannya
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD)
2.24.2 S0P dan K3 yang berlaku di perusahaan/unit pembangkit
2.2.3 Formulir/ cheklist dokumen serah terima
2.2.4  File folder untuk penyimpanan dokumen laporan serah terima

Peraturan yang diperlukan
{Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
{Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada)

PANDUAN PENILAIAN

1,

Konteks Penilaian
1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspck pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam



1.2

1.3

1.4
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melaksanakan pekerjaan

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapl dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

vang dibutuhkan serta dilakukan pada tempat kerja/TUK atau

ditempat yang dismulasikan dan dapat diterapkan secara individu

maupun sehagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakali bersama

dengan mempertimbangkan aspek-aspek twjuan dan  konteks

asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan pescria, sumber

daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.

Penilaian/metode asesemen dapat dilakukan dengan cara:

1.4.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda {multiple choice), islan
(essay), dan jawahan singlat (short answer).

1.4.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

1.4.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simitlasi.

1.4.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.4.5 Penilalan harus dilakukan dalam suaty lingkungan vang
nyaman,

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

5.

Pengeciahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Manajemen proyek/kontrak

3.1.2 Pengenalan terkait pembanglkit aneka EBT

3.1.3 Teknik pclaksanaan verifikasi

Keterampilan

3.2.1 Menggunakan perangkat lunak (pengolah dokumen, pengolah
kata dan presentasi)

3.2.2 Membaca gambar teknik

Sikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2

4.3

Teliti dalam memverifikasi dokumen hasil serah terima

Cermat dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian dan memberi
keputusan tindak lanjut

Bertanggung jawab dalam menindak lanjuti hasil verifikasi dokkumen
scrah terima

Aspek kritis

3.1

Ketelitian dan ketepatan dalam menindaklanjuti ketidakscsuaian yang
timbul dalam verifikasi dokumen serah terima pelaksanaan pekerjaan
proyek pembangkit aneka EBT



- 47 -

KODE UNIT : M.71EBT16.008.1
JUDUL UNIT : Melakukan Validasi Hasil S8imulasi Kinerja Pembangkit

Listrik Tenaga Sgerya (PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,

den sikap kerja yang dibutuhken dalam merencanakan,
melaksanakan dan membuat laporan wvalidasi hasil
simulasi kinerja untuk Pembangkit Listrik Tenaga Surya

(PLTS].
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
. Merencanakan validasi 1.1 Dokumen perencanaan dikumpulkan
hasil sirnulasi kinerja gsecara cermat sesual standar yang
Pembangkit Listrik Tenaga berlaku.
Surya [PLTS) 1.2 Perangkat keras komputer disiapkan

secard lengkap sesual standar yang
berlaku.

1.3 Perangkat lunak simulasi disiapkan
dengan cermat sesual standar yang
berlalu,

1.4 Dokumen acuan disiapkan sesuai
standar yang berlaku.

Melaksanakan validasi 2.1 Perangkat keras komputer dinyalakan |
hasil simulasi kinerja PL1'S sesual prosedur.

2.2 Perangkat lunak simulasi dioperasikan
sesuai dengan panduan operasinya.

2.3 Bemua parameier delimen .
perencanaan dimasukkan kedalam |
perangkat lunak simulasi sesuai
prosedur.

2.4 Hasil simulasi diverifikasi sesual
dokumen perencansan.

2.5 Ketidaksesuaian hasil simulasi |
dengan desain diidentifikasi dengan
teliti sesual prosedur.

2.6 Hasil identifikasi Lketidaksesuaian
ditindaklanjuti dengan cermat sesuai
prosedur.

3. Membuat laporan validasi  |3.1 Formal laporan disiapkan sesuai |
hasil simulasi kinerja PLTS j ketentuan, '

3.2 Laporan dibuat sesual preosedur dan
format yang berlaku.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Unit kompetensi ini berlaku untuk mensimulasi pembangkit listrik
energi surya dengan menggunakan perangkat lunak yang telah
tersedia ataupun buatan sendiri.

Perangkal keras dimaksud adalah unit komputer lengkap dengan
spesifikasi cukup untuk menjalankan perangkat lunak simulasi,
Perangkat lunak dimaksud adalah perangkat lunak khusus
diperantukkan dalam simulasi pembangkit listrik tenaga surya,
Dokumen acuan vang dimaksud adalah peraturan/standar/pedoman
vang terkait dengan kinerja sistem pembangkit listrik tenaga surya.,
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisj penyimpangan,
permasalahan, tidale terpenuhinya syarat dan ketidalksiapan yang
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terjadi di luar pengawaszan.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Perangkat keras komputer
2.1.2  Perangkat lunak simulasi
Perlengkapan

2.2.1 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.2.2 Delmmen perencanaan

Peraturan yang diperlukan

3.1

Feraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 38 Tahun
2018 tentang Tata Cara Akreditasi dan Sertifikasi Ketenagalistrilcan

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

(Tidalk ada.)

Standar

4.2.1 BNIIEC 61724 kinerja sistem fotovoltaik

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkaparn, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat 1Jji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagail bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/ praktik/simulast, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
[Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Pengetahuan dasar kinerja sistem PLTS termasuk Balance of
System (BeS)

3.1.2  llmu dasar listrik

3.1.3 Pengetahuan dasar tentang simulasi komputer

Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar teknik

3.2.2 Membaca data parameter sistern PLTS

3.2,.3 Menggunakan peralatan komputer

3.2.4 Mengoperasikan perangkat lunak simulasi
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4. Sikap kerja yvang diperlukan

4.1
4.2
4.3

Teliti dalam memyverifilcasi hasil simulasi

Cermat dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian hasil simulasi
Tanggung jawab dalam menindaklanjuti hasil identifilzasi
ketidaksesuaian

5. Aspek kritis

a.1

3.2

Kecermatan dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian hasil simulasi
dengan dolumen perencanaan
Ketepatan dalam menindakianjuti ketidaksesuaian hasil simulasi
dengan dokumen perencanaan
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KODE UNIT : M.71EBT16.009.1

JUDUL UNIT

Mengevaluasi Kemajuan Persiapan Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya [PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ni berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang berkaitan dengan
penerapan prosedur evaluasi kemajuan persiapan
pembangunan proyek secara kescluruhan dengan rincian
konstruksi dan izin yang disctujui pada proyek
FPembangkit Listrik Tenaga Surya (PL1S),

ELEMEN KOMPETENS] KRITERIA UNJUK KERJA !

1. Mempersiapkan proses 1.1 Rencana jadwal proyck PLTS yang
evaluasi kemajuan absah dikumpulkan sesuai prosedur.
persiapan pembangunan 1.2 Struktur rincian pekerjaan proyek
Pembangkit Listrik Tenaga PLTS dikumpulkan secara c¢ermat
Surya (PLTS) sesual prosedur.

1.3 Jadwal rutin pertemuan  evaluasi
kemajuan proyek PLTS dikumpulkan |
sesual prosedur,

1.4 Daftar periksa ecvaluasi pengerjaan
proyek PLTS vang telah dibuat
dikumpulkan sesual dengan
kebutuhan. :

2. Melaksanakan evaluasi 2.1 Jadwal pelaksanaan kegiatan proyek
kemajuan persiapan PLTS diidentifikasi sesuai dengan
pembangunan FLTS proscdur,

2.2 Informasi bagian kritis dari jadwal

” pelaksanaan proyek PLTS diidentifikasi
dan dicatat sesuai prosedur. .

2.3 Daftar kemajuan provek dievaluasi|
dengan cermat sesual dengan daftar
periksa.

2.4 Ketidaksesuaian terhadap kriteria
ditindaklanjuti sesuai prosedur.

3. Membuat laporan evaluasi |3.1 Format laporan disiapkan sesuai,
kemajuan persiapan kebutuhan.
pembangunan PLTS 3.2 Laporan dibuat sesuai format.

BATASAN VARIABEL
Kontelcs variabel

1.

1.1
1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan evaluasi kemajuan
proyek yang didasarkan pada kontrak yang telah disepakati antara
pihak kontraktor dengan pemilik proyek PLTS.

Struktur rincian pekerjaan yang dimaksud meliputi  struktur
pekerjaan, sumber daya, pembobotan, dan lain-lain yang telah
disetujui atau disahkan,

Daltar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat rengenai
spesifikasi teknis, parameter uji, standar atau prosedur, dan
sebagainya yang digunakan dalam mengevaluasi kemajuan proyek dan
masukan untuk pengembangan rencana proyek PLTS,

Jadwal pelaksanaan kegiatan proyck PLTS yang dimaksud adalah
variabel-variabel yang berkaitan dengan kinerja proyek seperti tanggal,
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sumber daya, durasi, dan scbagainya, sesuai dengan target yang

ditentukan.
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,

permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Perangkat lunak {pengolah jadwal proyek, pengolah kata,
pengolah kertas kerja, pengolah presentasi)

2.1.3 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.4 Alat komunikasi

2.1.5 Alat perekam gambar dan suara

Perlengkapan

2.2.1 Balinan kontrak pekerjaan proyek PLTS, meliputi jadwal dasar

pelaksanaan provek, formulir, format, basis komunikasi, serta
prosedur-proscdur yang berkaitan dengan evaluasi kemajuan
proyek

2.2.2 Laporan evaluasi kemajuan proyek periode sebelumnya

Peraturan yang diperlukan

(lidak ada.)
Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik Keinsinyuran
4.2 Standar '
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

2.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompolk,

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama

‘dengan para pihak terkeit dengan mempertimbangkan aspek-aspck

tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
pesertd, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
lertulis, tes lisan/wawancara, observasi — tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yvang dibutuhkan

3.1

Pengetahuan
3.1.1 Administrasi kontrak
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3.1.2 Manajemen proyek
3.2  Keterampilan
3.2.1 Menggunakan perangkat lunak (pengolah jadwal proyek,
pengolah kata, pengolah kertas kerja, pengolah presentasi)
3.2.2 Menggunakan alat komunikasi dan pengolah data
3.2.3 Menggunakan alat perekam suara dan gambar

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam memverifikasi jadwal pelaksanaan kemajuan proyek
4.2 Tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan cvaluasi

Aspek kritis
9.1 Ketepatan dalam melakukan evaluasi kemajuan proyvek
2.2  Ketepatan dalam  mengidentifikasi dan menindaklanjuti

ketidaksesuaian terhadap kriteria



KODE UNIT H
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.010.1

Mengidentifikasi Potensi Bahaya dan  Aspek
Keselamatan dan Kesehatan Xerja (K3) Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Surya {PLTS)

Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mernpersiapakan,
melaksanakan dan melaporkan kegiatan identifikasi
potensi bahaya dan aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3] pada instalasi sistemn Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS).

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA |
1. Mempersiapkan identilikasi 1.1 Tuuan, ruang lingkup, dan kriteria
potensi bahaya dan aspek K3 penyelesalan setiap potensi bahaya
sistem Pembangkit Listrik dan aspek Keselamatan dan
Tenaga Surya (PLTS) Keschatan Kerja (K3) ditentukan

sesual prosedur.
1.2 Persyaratan peraturan dan standar

yang relevan dan terkini
diidentilikasi sesuai prosedur. _
1.3 Dokumen teknis terkait |

penyelesaian sctiap potensi bahaya
di aspek keselamatan dan kesehatan
kerju  dikumpulkan secara cermat
scsual prosedur.

1.4 Perlengkapan K3 terkait
pelaksanaan pengawasan kinerja

dikumpulkan sesuai prosedur.

1.5 Daftar periksa potensi bahaya dan
aspek K3 dikembangkan sesuasi
prosedur,

2. Melaksanakan identifikasi 2.1 Semua potensi bahaya vang
potensi bahaya dan aspek K3 mungkin timbul diidentifikasi sesuai
sistem PLTS prosedur,

2.2 Potensi bahaya yang teridentifikasi
diverifikasi sesuai daftar periksa
yvang telah dikembangkan,

2.3 EKetidaksesunaian penyelesaian
potensi bahaya dan aspek K3 yang
muncul  ditindaklanjuti  sesusi

| _ standar. .

3. Menyusun laporan 3.1 Data dan format laporan disiapkan
identifikasi potensi bahava sesual kebutuhan.
dan aspek K3 sistem PLTS 3.2 Laporan dibuat sesuai dengan

lormat.

BATASAN VARIABEL

1,

Knntelks variabel

1.1 Unit ini dibutuhkan untuk melakukan pengawasan penyelesaian
setiap potensi bahaya di aspek keselamatan dan kesehatan kerja.

1.2 Potensi bahaya yang dimaksud adalah setiap keadaan atau kondisi
yvang dapat menimbulkan kecelakaan kerja baik karena terjatuh,
tersengat listrik atau tertimpa benda lain.

1.3 Dokumen teknis yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK)
adalah meliputi dokumen perencanaan dan instalasi pembangunan
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PLTS, seperti: gambar teknis, spesifikasi tcknis, manual operasi, dan
desain ouiput, dan lain-lain,

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkalan pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi teknis, parameter ji, standar atau prosedur, dan
sebagainya yang digunakan dalam mengidentifikasi potensi hahaya
dan aspek K3 sistem PLTS,

Ketidaksesualan yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1,1 Alat pengolah data

2.1.2  Alat pengambil gamhar

2.1.3  Alat Tulis Kantor (ATK)
Perlengkapan

2.2.1 Kelengkapan rambu-rambu K3
2,22  Alat Pelindung Diri [APD)

3. Peraturan vang diperfukan

3.1

3.2

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 1996 tentang
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentung
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menterl Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2015

4, Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

[Tidak ada.}

Standar

4.2.1 BNl IEC 61730-1:2016 Kualifikasi keselamatan modul
fotovoltaik (FV) - Bagian 1: Persyaratan konstruksi {IEC 61730-
1. 2013, IDT)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilalkukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapar, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan, serta dapar dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suaiu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kempetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmern, tempat ascamen serta jadwal asesmen,
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kembinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktile/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yvang relevan.



Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1  Pengetahuan
3.1.1 Teori dasar PLTS3
3.1.2 Standar keselamatan kerja umum
3.1.3 Siandar keselamatan kerja kelistrikan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan perangkat lunak pengolah data dan tabular
2.2.2 Membuat laporan tertulis

Sikap kerfa yang diperlukan

4.1 Cermat dalam menentukan parameter verifikasi kinerja keselamatan
dan kesehatan kerja

4.2  Tepat dalam melakukan proses pengawasan kinerja sub-sistem
pembangliit listrik Aneka EBT

4.3 Cckatan dalam mengoperasikan perangkat alat uji, perangkat lunak
pengolah data dan tabular

Aspek kritis
2.1  Kecermatan dalam memverifikasi potensi bahaya vang teridentilikasi
seslal daftar periksa yang telah dikembangkan



KODE TUNIT
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EET16.011.1

Mengawasi Pembuatan Bangunan Sipil, Sarana
Prasarana Penunjang, dan Kondisi Bangunan Lainnya
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang berkaitan dengan
penerapan prosedur pengawasan pembuatan bangunan
sipil, sarana prasarana penunjang, dan kondisi bangunan
lainnya.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

. Mempersiapkan pengawasan

pembuatan bangunan sipil,
Sarang Prasaransa penunjang,
dan kondisi bangunan

1.1

Daftar  periksa  untuk proses
pembuatan bangunan sipil dan
sarana  prasarana = penunjang
dikumpulkan sesuai prosedur.

1.2 Data kondisi bangunan lainnya
dikumpulkan sesuai prosedur.
Relerensl pengawasan pelaksanaan
pada bangunan dikumpulkan sesuai
prosedur.

Dokumen perencanaan

lainnya

1.3

1.4

dikumpulkan secara cermat sesuaj |
prosedur.

Alat keselamatan kerja, alat kerja
dan alat bantu dikumpulkan sesuaj
prosedur.

1.5

Dokumen pelaksanaan
pembangunan sipil, SArand
prasarana penunjang, kondisi .

. Melaksanakan pengawasan 2.1
pembuatan bangunan sipil,

SArana prasarana penunjang,

bangunan lainnya diperiksa secara
cermat scsual prosedur.

Pemakaian bahan dan penggunaan
peralatan diperiksa sesuai prosedur.
Metode pelaksanaan, ketepatan
waktu dan  biaya konstruksi

dan kondisi bangunan
lainnya
2.2

2.3

diverifikasi sesuai prosedur,
Pelaksanaan  konstruksi  sipil
diverifikasi sesual dengan daftar
periksa yang telah dikembangkan.
Ketidaksesuaian hasil pengawasan
pembuatan bangunan sipil, sarana
prasarana  penunjang, kondisi
bangunan lainnya ditindaklanjuti

2.4

sesudal prosedur.

3.1

Format lapeoran disiapkan sesuai
kebutuhan.

Laporan hasil pengawasan dibuat
sesual format,

. Membuat laporan
pengawasan pembuaian
bangunan sipil, sarana
prasarana penunjang, dan
kondisi bangunan lainnya

3.2

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel
1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan pengawasan
pembuatan bangunan sipil, sarana prasarana penunjang, dan kondisi



1.4

1.5

1.6

1.7

bangunan lainnya.

Bangunan sipil yang dimaksud adalah bangunan powerhouse,
Sarana prasarana penunjang yang dimaksud adalah jalan, saluran air,
saluran kabel, dan pagar,

Bangunan lainnya yang dirmaksud adalah bangunan selain bangunan
sipl.

Dokumen perencanaan yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja
(KUK) meliputi gambar, rencana kerja, Bill of Quantity (BOQ), Rencana
Anggaran Biaya (RAB), dan syarat-syarat pekerjaan.

Konstruks: sipil yang dimaksud dalam Kriteria Unjuk Kerja (KUK}
mencakup kuantitas, kualitas dan pencapalan volume pekerjaan
bangunan sipil, sarana prasarana penunjang, kondisi bangunan
lainnya.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya svarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pengawasan.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.4

Peralatan

2.1.1 Alat tulis kantor [ATK)
2.1.2  Alat ulcur

2.1.3  Alah pengolah data
2.1.4 Peralatan dokumentasi
Perlenglapan

2.2.1 Data sheet

2.2.2  Alat Pelindung Diri (APD)

Peraturan vang diperlukan

3.1

3.2

Peraturan Menteri Pekerfaan Umum No.29/PRT/M /2006 Tahun 2006
tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/FRT/M/2017 Tahun 2017 tentang Persyaratun Kemudahan
Bangunan Gedung

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
Tidak ada.)
Standar
{Tidal ada.}

PANDUAN PENILAJAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan vang meliputi
aspek pengelahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompctensi
(TUK} atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan discpakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteles asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempal asesmen, serta jadwal
asesmen. '
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Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempal
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metede lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar bangunan sipil

3.1.2  Ilmu konstruksi sipil dan jalan

3.1.3  Persyaratan umum konstruksi bangunan sipil dan jalan
Keterampilan

3.2.1 Menggunakan alat ukur

3.2.2 Membaca gambar teknik

3.2.3 Menggunakan peralatan dokumentasi

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Tanggung jawab dalam pemantalan hasil kerja pelaksanaan kontruksi
sesludl rencana kerja

4.2 Teliti dalam memastikan pemakaian bahan, peralatan dan metode
pelaksanaan, ketepatan waktu dan biaya dalam pelaksanaan
konstruksi yang dilakukan

. Aspek kritis
5.1  Ketelitian dalam verifikasi pelaksanaan konstruksi sipil
9.2 Ketelitian dalam pemeriksaan dokumen pelaksanaan pekerjaan

bangunan sipil, sarana prasarana dan kondisi bangunan lainnya



KODE UNIT : ML.71EBT16.012.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pembuatan Fondasi Sistem Pembangkit

Listrik Tenaga Surya (PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang berkaitan dengan
penerapan prosedur pengawasan pembuatan fondasi
sistemn Pembangkit Listrik Tenaga Surya {PLTS).

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan pengawasan |1.1 Daftar periksa untuk proses
- pembuatan fondasi sistem pembuatan  fondasi dikumpulkan
Pembangkit Listrik Tenaga sesual prosedur,
Surya (PLTS) 1.2 Relerensi pengawasan pelaksanaar |
pada bangunan fondasi:
dikkumpulkan sesuai prosedur ,
1.3 Dokumen perencanaan
diliumpulkan secara cermat sesuai |
prosedur.

1.4 Alat keselamatan kerja, alat kerja,
dan alat bantu dikumpulkan sesuai

prosedur.
2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Dokumen pelaksanaan pembuatan
pembuatan fondasi sistem fondasi sistem PLTS diperiksa
PLTS secard cermat sesual prosedur.

2.2 Pemakalan hahan, peralatan dan
metode  pelaksanaan, ketepatan
waktu dan biaya dalam pembuatan
fondasi sistem PLT3 diverifikasi
sesual prosedur.

2.3 Pelaksanaan pembuatan fondasi |
sistem  PLTS diverifikasi sesuai
dengan daftar periksa yang telah
dikembangkan.

2.4 Ketidaksesuaian hasil pengawasan
pembuatan fondasi sistem PLTS
ditindaklanjuti sesual prosedur.

3. Membuat laporan 3.1 Format laporan disiapkan sesuai
pengawasan pembuatan kebutuhan.
fondasi sistem PLTS 3.2 Laporan hasil pengawasan dibuat

sesual format.

BATASAN VARIAREL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan pengawasan
pembuatan fondasi,

Fondasi yang dimaksud adalah konstruksi sipil paling bawah vang
menopang konstruksi diatasnya.

Deokumen perencanaan yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja
(KUK} meliputi gambar, rencana kerja, Bill of Quantity (BOQ), Rencana
Anggaran Biaya (RAB) dan syarat-syarat pekerjaan.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.



- 60 -

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.1.2  Alat ukur

2.1.3 Peralatan dokumentasi
Perlenglkapan

2.2.1 Data sheet

2.2.2  Alat Pelindung Diri (APD)

Peraturan yang diperlukan

3.1

3.2

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No,29/PRT/M/ 2006 Tahun 2006
tentang Persyaratan teknis bangunan gedung

Peraturan Menterl Peketjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M/2017 Tahun 2017 tentang Persyaratan Kemudahan
Bangunan Gedung

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
[Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Kenteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yvang meliputi
aspek pengetahuan, kelerampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannys, pesertafasesi harus dilengkapi dengan
peralatlan/perlengkapan, dokumen, hahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun schagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/peortofolic dan
rmetode lain yang relevan. '

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar bangunan sipil

3.1.2 Hmu konstruksi sipil

3.1.3  Persyaratan umum konstruksi bangunan sipil
Keterampilan

3.2.1 Menggunakan alat ukur

3.2.2 Membaca gambar teknik

3.2.3 Menggunakan peralatan dokumentasi
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4. Bikap kerja yvang diperlukan

5.

4.1

4.2

Tanggung jawab dalam pemantavan hasil kerja pelaksanaan
pembuatan fondasi sistern PLTS

Teliti dalam memastikan pemakaian bahan, peralatan dan metode
pelaksanaan, Kketepatan waktu dan biayva dalam pelaksanaan
pembuatan fondasi sistem PLTS yang dilakukan

Aspek kritis

ol

o2

Ketelitian dalam verilikasi pelaksanaan pembuatan fondasi sistem
PLTS

Ketelitian dalam pemeriksaan dokumen pelaksanaan pekerjaan
pembuatan fondasi sistem PLTS
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KODE UNIT : M.71EBT16.013.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Penyangga Modul Surya
DESKRIPSE UNIT : Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
pengawasan pemasangan penyangge modul surya baik
pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLT3) diatas tanah
(ground mounted), PLT3 terapung (floating) maupun PLTS

atap (rooftop).

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

. Merencanakan pengawasan 1.1 Prosedur Keselamatan dan
pemasangan penyangga Keschatan Kerja (K3} diperiksa
madul surya secara cermal sesual dengan |

standar keselamatan dan |
kesehatan kerja.

1.2 Prosedur pemasangan peralatan
disiapkan sesual dengan desain
atau standar standar yang berlaku.

1.3 Daftar periksa kesesuaian
pemasangan  disusun sesuai
standar vang berlaku.

. Melaksanakan pengawasan 2.1 Pemasangan penyangga modul
pemasangan penyangga mocdul surya diverifikasi sesuai prosedur
SUrys yang berlaku.

2.2 Pelaksananaan PEMIASATIEAL
penyangga modul surya diverifikasi
sceual daftar periksa.

2.3 Ketidaksesuaian hasil pemuasangan
dengan desain diidentifikasi sesuai
prosedur.

2.4 Hasil identifikasi ketidaksesuaian
ditindaklanjuti sesuai prosedur,

. Membuat laporan pengawasan 3.1 Format laporan dislapkan sesuai |
pemasangan pernyangga modul ketentuan.
surya 3.2 Laporan pemasangan dibuat sesuai

prosedur dan format yvang berlaku.

BATASAN VARIABEL
Kontels variabel

1.

1.1
1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan pemasangan
penyangga modul surya yang dibutuhkan sesual standar konstruksi
dan persyaratan yang berlaku.

Penyangga modul surya vang dimaksud adalah berupa alas, landasan,
rel, pelampung, termasuk elemen pengikat dengan struktur utama
bangunan yag ada.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja {KUK) adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi  teknis, parameter i, standar atau prosedur, dan
sebagainya yang digunakan dalam pemasangan penyangga meodul
surya.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.
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2. Peralatan dan perlengkapan
2.1. Peralatan
2.1.1  Alat Ukur
2,1.2 Toolkit
2.1.3 Alat bantu pekerjaan di ketinggian berupa tangga, sabuk
keselamatan {(body harness] dan lain-lainya sesuai kebutuhan
lapangan.
2.1.4 Alat Tulis Kantor (ATK)
2.2, Perlengkapan
2.2.1 Gambar kerja peralatan
2,22  Alat Pelindung Diri (APD)

3. Peraturan yang diperlukan
3.1  Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menlen Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2015

4, Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilalan dilakukan untuk mengetahul kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melalsanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, baharn serta f(asilitas asesmen
vang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan kenteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal

asesmen.
1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempal

kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bulkti/poriofolic dan
metode lain yang relevan.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Bilat dan karakteristik modul surya
3.1.2  Sifat dan kerakteristik penvangga modul surya
3.1.3 Prosedur keselamatan dan kesehatan kerja
3.2  Keterampilan
3.2.1 Menggunalkan alat ukur
3.2.2 Membaca gambar teknik
3.2.3 Menggunakan peralatan bantu (toolkit)
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3.2.4 Mengplunakan peralatan bantu dokumentasi

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Teliti dalam melakulan analisis untuk menetapkan hasil pengawasan
pemasangan penyangga modul surya

4.2 Tanggung jawab terhadap pengawasan hasil pekerjaan pemasangan
pernyarngga modul surya

Aspek kritis
5.1  Ketelitian dalam memverifikasi kelengkapan isian daftar periksa
5.2 Ketepatan dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian hasil pemasangan
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KODE UNIT : M.71EBT16.014.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Penyangga Balance of System

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS}

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
pengawasarn pemasangan penyangga inverter, baterai, dan
sistem  kelistrikan Pembanghkit Listrik Tenaga Surva

(PLTS),
ELEMEN KOMPETENSI _KRITERIA UNJUK KERJA
. Merencanakan pengawasan |1.1 Prosedur Keselamatan dan
PEmMAasangan penyangea Kesehatan Kerja (K3) diperiksa
Balance of System Pembangkit sccara  cermal  sesual  dengan
Listrik Tenaga Surya {PLTS) standar keselamatan dan kesehatan
kerja.

1.2 Prosedur pemasangan peralatan
disiapkan sesual dengan desain
atau standar standar yang berlaku.

1.3 Daftar periksa kesesuaian
pemasangan disusun sesual standar
vang berlalou.

2. Mclaksanakan pengawasan 2,1 Pemasangan penvangga inverter dan
pemasangan penyangga baterai diperiksa scsual prosedur.
Balance of System PLTS 2.2 Pemasangun penyangga sistem

kelistrikan  diverifikasi sesuai
prosedur.

2.3 Ketidaksesuaian hasil pemasangan
dengan desain didentifikasi sesuai

i prosedur.

2.4 Hasil identifikasi ketidaksesuaian
ditindaklanjuti sesuai prosedur. '

3. Membuat laporan pengawasan |3.1 Format laporan disiapkan sesuai
pemasangan penyangga ketentuan,

Balance of System PLTS 3.2 Laporan pemasangan dibuat sesuai
prosedur dan format yang berlaku,

BATASAN VARIABEL
Kontels variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit kompetensi in1 berlaku untuk pengawasan pemasangan
penyangga inverter, baterai, dan sistem kelistrikan PLTS yang
dibutuhkan sesual standar konstruksi dan persyaratan yang berlaku.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi teknis, parameter uwji, standar atau prosedur, dan
sebagainya yang digunalkan dalam pemasangan penyangga balance of
system PLTS,

Sistem kelistrikan yang dimaksud adalah kabel, peralatan proteksi,
dan peralatan monitoring,

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah scmua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan,
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2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur

2.1.2 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.3 Alat bantu pekerjaan di ketinggian berupa tangga, tali panjat
dan lainya sesual kebutuhan lapangan

2.1.4  Alat perekam gambar

Perlengkapan

2.2.1 Alat Pelindung Dir] (APD)

2.2.2 Manual instalasi peralatan

Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2015

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.)
Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konieks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan, serta depat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
mdividu maupun sebagai bagian dari suaty kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspeck
f\juan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyvaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal
ASCE8ITICN,

Metode asesmen yang dapat diterapkan rmeliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/ praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Keterampilan

3.2.1 DMenggunakan alat ukur

3.2.2 Membaca gambar teknik

3.2.3 Menggunakan peralatan bantu {toolkit)

3.2.4 Menggunakan peralatan bantu dokumentasi
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4. Sikap kerja yvang diperlukan
4.1  Teliti dalam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pengawasan
pemasangan penyangga balance of system PLTS
4.2 Tanggung jawab terhadap pengawasan hasil pekerjaan pemasangan
penyangga balance of system PLTS

3. Aspek kritis

5.1  Ketelitian dalam mermnverifikasi kelengkapan isian daftar periksa
2.2  Ketepatan dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian hasil pemasangan
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KODE UNIT : M.71EBT16.015.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistem Kelistrikan

Pembangkit Listrik Tenaga Surya {PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang berkaitan dengan
prosedur pengawasan pemasangan sistem kelistrikan
Pembangkit Listrik Tenaga Surya {PLTS).

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan 1.1 Daftar periksa peralatan lkelistrikan
pengawasan pemasangan PLTS dikumpullkkan secara cermat
sistem kelistrikan gesual prosedur,

Pembangkit Lisirik Tenaga |1.2 Gambar rencana kerja dan diagram
Surya (PLTS) pengkabelan  sistem — kelistrikan

dikumpulkan sesuai prosedur.
1.3 Alat keselamatan kerja, alat kerfa dan
alat bantu disiapkan sesuai prosedur.

2, Meclaksanakan pengawasan |2.1 Kesesuaian proses pemeriksaan visual
pemasangan sistem dan kesesuaian komponen sistem
kelistrikan PLTS PLTS diverifikas] sesuai prosedur.

2.2  Pemeriksaan jalur kabel dari sisi Direct
Current (DC) dan Alfernating Current
(AC) diverifikasi sesuat prosedur.

2.3  Proses pemasangan inverter dan baterai
diverifikasi sesuai prosedur,

2.4 Kesesuaian pPEMAasangan sistem
pengkabelan diverilikasi sesuai dengan
prosedur.

2.5 Ketidaksesuaian atzas hasil verifikasi
ditindaklanjuti sesuai prosedur,

3. Membuat laporan 3.1 Format laporan disiapkan sesuai
PENZAWASAN PEINASargan kebutuhan.
sistem kelistrikan PLTS 3.2 Laporan hasil pengawasan dibuat

sesual format.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variahel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Unit kompetensi ini berlaku untuk pclaksanaan pengawasan
pemasangar lkomponen penduloung sistem PLTS.

Daltar periksa komponen sistem kelistrikan PLTS meliputi dan tidak
terbatas dari modul surva, inverter, baterai, dan kabel.

Sistem kelistrikan yang dimaksud meliputi modul surya, inverter,
baterai, dan kabel.

Komponen yang dimaksud adalah inverter, baterai, kabel Alternating
Current (AC)/ Direct Current (DC) dan sistem proteksi.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketideksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATEK)
2.1.2 Alat ukur (multirneter AC-DC)



2.2
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2.1.3 Alat uji kabel dan koncksi

2.1.4 Peralatan dokumentasi (kamera)

Perlengkapan

2.2.1 Data sheet kompencen

2.2.2 Manual instalasi komponen

2.2.3 Daftar periksa komponen

2.2.4 Daftar periksa alat keselamatan kerja, jalur kabel AC/DC dan
alat bantu

2.2.5 Alat Pelindung Diri (APD)

J. Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2013 tentang
Keselamatan dan Keschatan Kerna Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menter Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2015

4. HNorma dan standar

4,1

4.2

Norma

[Tidak ada.)

Standar

4.2,1 SNI 0225-8-2:2020 Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)
2020 - Bagian 8-2: Instalasi listrik voltase rendah prosumer

4.2.2 Standar Nasional Indonesia (SNI) 0225-9:2020 Persyaratan
Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020 - Bagian 9; Pengusahaan
instalasi listrik

PANDUAN PENILAIAN
1. Kanteks penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan vang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas ascsmen
vang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempal Uji Kompetensi
(TUK]) atau di tempat yvang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun scbagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmoen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan kenteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal
asesmen,

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan fwawancara, observasi — tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan,

2. Persyaratan Kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Dasar-dasar rangkaian listrik

3.1.2 Keselamatan ketenagalistrikan
3.1.3 1lmu dasar mekanikal dan elektrikal
Eeterampilan

3.2.1  Menggunakan alat ukur kelistrikan
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3.2.2 Membaca gambar teknik dan diagram kabel
3.2.3 Menggunakan peralatan dokumentasi

4, &Sikap kerja yang diperlukan
4,1 Teliti dalam melakukan verifikasi kesesuailan pemasangan peralatan
4.2 Bertanggung jawab dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian hasil
verifikasi

5. Aspek kritis
2.1  Ketepatan dalam mengevaluasi dan menindaklanjuti ketidaksesuaian
hasil pemasangan sistem kelistrikan
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KODE UNIT : M.Y1EBT16.016.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistemm XKomunikasl dan
Sistem Monitoring Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
pengawasan pemasangan sistem  kKomunikasi, sistem
monitoring dan/atau sistem Supervisory Control and Data
Acguisition [(SCADA) pada Pembangkit Listrik Tenaga

Surya (PLTS).
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pengawasan |1.1 Prosedur Keselamatan dan
pemasangan sistem Kesehatan Kerja (K3} beserta alat
komunikasi dan sistem keselamatan kerja dan pelindung
monitering Pembanglkit diri diperiksa dengan cermat sesuai

Listrik Tenaga Surya (PLTS) peraturan.
1.2 Prosedur  instalasi komponen
utama sistem komunikasi, sistem
monitoring, dan/atau sistem

Supervisory Control and Data
Acquisition  (SCADA)  diverifikasi
dengan cermat sesual peraturan.

1.2 Rencana kega dan  diagram
pengkabelan sistern komunikasi,
sistermn monitoring dan/atau sistem
SCADA  diverifikasi dengan teliti
sesuai prosedur.

1.4 Daftar periktsa pENgAWHSA

: pemasangan  sistermn  komunikasi, .

sistem monitering dan/atay sistem

SCADA dikembangkan sesual

dengan persyaratan. :

- 2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Tipe, jumlah, dan spesifikasi

pemasangan sistem komponen utama sistern

komunikasi dan sistem komunikasi, sistem menitoring dan |

monitoring PLTS atau sistemn  SCADA  diperiksa
dengan teliti  sesual  dokumen
perencanaar.

2.2 Penempatan komponen utama dan
jalur  kabkel sistem  komunikasi,
sistem monitoring dan atau sistem
SCADA  diverilikasi dengan bak
scsual dokumen perencanaar,

2.3 Proses pemasangan  komponen
sistemn komunikasi, sistem
monitoring dan/atau sistem SCADA
diverifikasi sesual prosedur atau
manual instalasi,

2.4 Pemasangan saluran/ kabel
komunikasi antar komponen utama
(lolkal] maupun saluran internet
untuk pemantauan jarak jauh
diverifikasi sesuai prosedur.
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ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA |

2.5 Instalasi dan Wi coba perangkat
lunak sistemn monitoring atau
SCADA diverifikasi sesuai dengan
dokumen perencarnaan

2.6 Ketidaksesuaian atas hasil
verifikasi  ditindaldanjurti sesual

prosedir.
3. Membuat laporan 3.1 Format laporan disiapkan sesuai?
PENEAWESAN PEITASANgAn kebutuhan,
sistemn komunikasi dan 3.2 Laporan hasil pengawasan dibuat
sistem monitoring PLTS - sesuai format,
BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan pengawasan
pemasangan sistem komunilkasi dan monitoring PLTS yvang meliputi
hasi! produksi dari inverter.

1.2  Komponen utama yang dimaksud adalah inverier, daia logger atau
sistern SCADA, sensor cuaca (pyranometer, dan lain-lain), energy
meter, jaringan komunikasi, dan lain-lain. .

1.3 Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi teknis, parameter uji, standar atau prosedur, dan
sebagainya yvang digunakan dalam pemasangan sistem komunikasi
dan sistem monitoring PLTS.

1.4 Ketidaksesualan yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,

permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pengawasan.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.2 Alat ukur [{multimeter Alternating Current/AC - Direct
Current/DC)

2.1.3  Alat uji kabel dan koneksi

2.1.4 Peralatan dokumentasi (kamera)

Perlengkapan

2.2.1 Data sheet peralatan utama sistem komunikasi dan monitoring
2.2.2 DManual instalasi peralatan utama

2.2.3 Dokumen perencanaan

2.2.4  Alat Pelindung Diri (AFPD)

Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomer 12 Tahun 2015 tentang
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2015 -

MNorma dan standar

4.1

4.2

Norma

{Tidak ada.)

Standar

4.2.1 BNI IEC 61724-1:2017 Kinerja sistem fotovoltaik — Bagian 1:
Femantauan (IEC 51724-1:2017, IDT)
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4.2.2 8NI IEC 61724=-2:2016 Kinerja sistem {otovoltaik — Bagian 2:
Metode evaluasi kapasitas ([(EC TS 61724-2:2016, 1DT

4.2.3 8NI IEC 61724-3:2016 Kinerja Sistern Fotovoltail: — Bagian 3:
Metode evaluasi energi (IEC TS 61724-3:20186, IDT)

PANDUAN PENILAIAN
Kontelzs penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilalian dilaltukan untuk mengetahui kemampuan yvang meliputi
aspek  pengetahuan, Lketerampilan, dan sikap kerja dalam
melalksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/ perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan sccara
individu maupun sebagal bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspck
tuwjuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal
as8csSmen.

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, abservasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi

(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Rangkaian dasar listrik

3.1.2 Teori dasar sistem komunikasi data

3.1.3 Tmu dasar jaringan komputer

Keterampilan

3.2.1 Menggunakan alat ukur komunikasi data

3.2,2 Membaca gambar teknik dan diagram kabel
3.2,3 Menggunakan peralatan dokumentast

3.2.4 Menggunakan perangkat dan jaringan komputer

Sikap kerja yang diperfukan

4.1
4.2

Telili dalam mengawasi pemeriksaan visual
Cermat dalam mengawasl pemasangan sistem komunikasi, sistem
monitoring dan/atau sistem 3CADA pada PLTS

Aspek kritis

°.1

5.2

Ketelitian pemasangan perangkat keras dan perangkatl lunak sistem
komunikast dan monitering danj/atau sistem SCADA pada PLTS
Kecermatan dalam melakukan identifikasi dan tindaklanjut atas
ketidaksesuaian hasil pengawasan pemasangan sistem komunikasi
dan monitoring dan atau sistem SCADA pada PLTS
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KODE UNIT : M.71EBT16.017.1
JUDUL URIT : Mengawasi Pemasangan Sistem Proteksi Pembangkit

Listrikk Tenaga Surya [PLTS)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan
pengawasar pemasangan sistem proteksi Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS).

ELEMEN KOMPETENSI ' KRITERIA UNJUK KERJA
'1. Menyiapkan pengawasan 1.1 Prosedur Keselamatan dan
pemasangan sistem protelcsi Kesehatan Kerja (K3} diperiksa
Pembangkit Listrik Tenaga sccara  cermat sesual dengan
Surya (PLTS) standar keselamatan dan kesehatan
kerja.

1.2 Prosedur pemasangan peralatan
sistemn proteksi dildentifikasi sesuai
dengan desain atau standar yang

herlaku.
1.3 Daftar periksa kesesuaian
pemasangan disusun sesuai standar

' vang berlalu.

2. Melaksanakan pcngawasarn 2.1 Pemasangan peralatan proteksi,
pemasangan sistem proteksi pentanahan, dan penangkal petir|
PLTS diverifikasi sesual prosedur yang

! berlalku,

2.2 Kelengkapan isian daftar periksa
diverifikasi scsual standar yang
berlaku.

2.3 Keridaksesuaian hasil pemasangan
dengan desain diidentifikasi sesuai
prosedur.

2,4 Hasil identilikasi ketidaksesualan
diundaklanjuti sesuail prosedur.

3, Membuat laporan 3.1 Format laporan distapkan sesuai
PENZAWASAnN peIrasangan lcetentuan.
sistemn proteksi PLTS 3.2 Laporan pemasangan dibuat sesuai

prosedur dan format yang berlalau.

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

2.1

Konteks variabel

Unit kempetensi ini berlaku untuk pengawasan pemasangan  sistem
proteksi PLTS yang dibutuhkan sesual standar konstruksi dan
persyaratan yang berlalou.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK} adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun  secara cermat mengenai
spesifikasi teknis, parameter uji, standar atau prosedur, dan
sebagainya yang digunakan dalam pemasangan sistern proteksi PLTS.
Ketidaksesuaian yvang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan



Alat Ukur
Toolkit
Alat Pelinduneg Diri {APD)
Alat bantu pekerjaan di ketinggian berupa tangga, tali panjat
dan lainya sesuai kebutuhan lapangan
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis
2.2.2 Gambar kerja peralatan

b 03 B

1.
1.
1.
1.

b2 B RO B

3. Peraturan yang diperlulan
3.1 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2013

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2  Standar
4.2.1 Standar Nasional Indonesia 02235:2020 Persyaratan Umum
Instalasi Listrik (PUIL) 2020

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahul kemampuan yvang meliput
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2  Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkeapi dengan
peralatan/perlengkapan, dolkumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspck-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal

ASESmen.
1.4 DMetode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observast - tempat

kerja/demeonsirasifpraktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan.

2. Persvaratan kompetensi
{Tidak ada,)

3. Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Ilmu pengukuran listrik dasar
3.1.2 Teori listrik dasar
3.1.3 Proteksi sistem pembangkit listrik
3.1.4  Prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
3.2  Keterampilan
3.2.1 Menggunakan alat ukur
3.2.2 Membaca gambar teknik
3.2.3 Menggunakan peralatan bantu {toolkit)
3.2.4 Menggunakan peralatan banty deltumentasi
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Bikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pengawasan
pemasangan sistem proteksi PLTS

4.2  Tanggung jawab terhadap pengawasan hasil pekerjaan pemasangan
sistem proteksi PLT3

Aspek kritis
5.1 Ketepatan dalam menindaklanjuti ketidaksesuaian hasil pemasangan
sistem proteksi PLTS



KODE UNIT :
JUDUL UNIT
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M.71EET16.018.1

: Mengawasi Pelaksanaan

Komisiening

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

DESKRIPSI UNIT :

pelaksanaan komisioning

Unit ini berhubungan dengan pengetzhuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam pengawasan
sistem Pembangkit Listrik
Tenaga Surya [PLTS), yang meliputi verifikasi dokumen
teknis, verifikasi hasil inspeksi, verifikasi hasil uji kineria

sub sisterm dan sistem PLTS.

Sistem

ELENMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan pengawasan
pelaksanaan komisioning
sistem Pembangkit Listrik
Tenaga Surya [PLTS)

1.1

1.2

1.3

1.4

Tujuan, ruang lingkup, dan kriteria
pengawasan lkomisioning sistem
PLTS ditentukan sesuai prosedur.
Persyaratan peraturan dan standar
yang relevan dan terkini
diidentifikasi secara cermat sesuail
prosedur,

Dokumen teknis terkait
perencanaan dan instalasi sistem
PLTS dikumpulkan
prosedur.

Daftar periksa dikembangkan
sesuai dengan prosedur.

gesyal !

2. Melaksanaltan pengawasan
pelaksanaan komisioning
' sistemn PLTS

2.1

2.2

2.3

2.4

Deoloumen teknis diverifikasi
terhadap daftar periksa yang telah
dikembangkan.

Laporan hasil inspeksi, hasil wji
kinerja sub-sistem dan sistem PLTS
diverifikasi sesuai prosedur dan
standar terkait.

Ketidaksesuaian dokumen teknis,
laporan hasil inspeksi, hasil 1ji sub-
sistem dan sistern PLTS terhadap
daltar periksa diidentifikasi sesuai
dengan kriteria yang dinominasikan.
Hasil pengawasan  komisioning
sistem PLTS ditindaklanjuti sesuai
dengan peraturan dan standar yang
berlaku.

3. Menyusun laporan
pengawasan pelaksanaan
komisioning sistem PLT3

3.1

3.4

Data dan forrﬁathlﬁﬁof'an disiaplkan
sesual kebutuhan.

Laporan hasil pengawasan dibuat
sesual dengan format.

BATASAN VARIARBE]L
1. Konteks variabel
i.1

sistem PLTS,
1.2

desain output, dan lain-lain.

Unit ini dibutuhltan untuk melakukan pengawasan komisioning pada
proses instalasi dan pembangunan sistern PLTS, vang meliputi
verifikasi doltumen teknis, hasil inspeksi, hasil uji sub-sistem dan

Dokumen teknis yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK}
adalah meliputi dokumen perencanaan dan instalasi pembangunan
PLTS, seperti: gambar teknis, spesifikasi teknis, manual operasi,



1.3

1.4

1.5

1.6
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Daftar periksa yvang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkaian pertanyaan dan tabel vang disusun secara cermat mengenai
spesifikasi teknis, parameter wuji, standar atan prosedur, dan
sebagainya yang digunalian dalam verifikasi hasil inspelesi, wji kinerja
sub-sistem dan sistem PLTS.

Sub-sistern PLTS yang dimaksud pada KUK adalah sub bagian dari
sistem PLTS, seperti PV Array, baterai, inverter, panel Direct Curreni
(DC)/ Alternating Current {AC), dan lain-lain.

Kinerja sistern PLTS yang dimaksud adalah besarnya kemarnpuan
PLTS sebagai sistem dalam menghasilkan energl listrik dibandingkan
dengan energi surya yang diserap modul fotovaltails.

Ketidalsesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

2. Peralatan dan perlenglkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2  Alat pengambil gambar

2.1.83 Alat Tulis Kantor (ATK}

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen teknis perencanaan instalasi dan pembangunan
sistem PLTS

Panduan komisioning dan pemantauan kinerja sistem PLTS

2.
2. Alat Pelindung Diri {APD)

2.2
2.3

3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

(Tidak ada.)

Standar

4.2.1 Standar Nasional Indonesia (SNI} [EC 62124:2016 BSistem
fotovoltaik berdiri sendiri - verifikasi desain

4.2,2 SNIIEC 62446:2016 Sistem fotovoltaik terhubung ke jaringan
listrik- persyaratan minimum untuk sistem dokumentasi, wji
komisioning, dan inspeksi

4.2,3 SBNIIEC T8 61724:2017 - Bagian 1, 2, dan 3 - Kinerja sistem
fotovoltaik

PANDUAN PENILAJIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahul kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap Lkerja dalam
melaksanakan pekerjaan. '

Dalam pelaksanaannya, pesertafasesi harus dilengkapi dengan
peralatan/ perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yvang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK} atau di tempat yang disimnulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suaru kelompolk.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompelensi, persyaratan
peserta, sumber dava asesmen, tempat asesmen, serta jadwal



v

asesmen.
1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, cbservasi - tempat

kerja/demonstrasi/ praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain vang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Prinsip dasar kemponen dan sistem Pembangkit Listrik Tenaga
surya (PLTS)
3.1.2 Btandar uji komponen dan sistem PLTS
3.1.3 Prosedur inspeksi dan komisioning sistem PLT3
3.2  Keterammlan
3.2.1 Mengoperasikan perangkat lunak pengolah data dan tabular
3.2.2 Mengambil gambar dengan peralatan yang tepat

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Cermat dalam menentukan parameter 11ji komisioning sistem PLTS
4.2 Tepat dalam melakukan proses pengawasan komisioning sistem PLTS

. Aspek kritis

5.1  Ketepatan dalam melakukan proses verifikasi hasil ingpeksi dan hasil
uji kinerja sub-sistem dan sistem PLTS



KODE UNIT
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.019.1

Melakukan Verifikasi Dokumen Pelaksanaan
Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu {PLTE}
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melakulkan verifikasi dokumen pelaksanaan dalam
pengawasan pembangunan Pembangkii Listrik Tenaga
Bayu {FLTB) mencalup kelenglapan doltumen dan teknis
pelaksanaannva.

_ ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pengawasan |1.]

Proscdur Keselamatan dan

verifikasi dokumen
pelaksanaan pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga
Bayu {PLTB]

1.2

1.3

1.4

Kesehatan Kerja (K3} beserta alat
keselamatan kerja dan pelindung
diri diperiksa secara cermat sesuai
peraturan.

Prosedur verifikasi dokumen
pelaksanaan pembangunan PLTB
dildentifikasi secara cermat sesuad
dengan penggunaan.

Kelenghkapan dokumen
pelaksanaan pembangunan PLTB
diidentifikasi dengan cermat sesuai
prosedur.

Tahapan verifilkasi doltumen
pelaksangan pembangunan PLTB
direncanakan sesuai prosedur.

. Melaksanakan pengawasan
verifikasi dokumen
pelaksanaan pembangunan
FLTE

2.1

2.2

2.3

Kelengkapan dokumen pelaksanaan
pembangunan PLTB  diverifikasi
seslal prosedur,

Kesiapan lokasi, masyarakat dan
pemerintah daerah diverifikasi
sesual prosedur.

Ketidaksesnaian vang muncul pada
pengawasan  verifikasi doloumen
pelaksanaan pembangunan PLTB
ditindaklanjuti sesuai proscdur,

. Membuat laporan
pengawasan verifikasi
dokumen pelaksanaan
pembangunan PLTE

3.1

3.2

Laporan hasil pengawasan verifikasi
dokumen pelaksanaan
pembangunan PLTE disusun sesuai
prosedur.

Laporan hasil pengawasan verifikasi .
dokumen pelaksanaan |
pembangunan PLTE

BATABAN VARIABEL

Konteks variabel
1.1

didokumentasikan sesual prosedur.

Unit kompetensi ini berlaku untuk verifikasi dokumen pelaksanaan

pembangunan PLTE untuk skala kecil dan skala menengah sampai

besar,

1.2 PLTB skala kecil adalah pembanglit listrik tenags bayu yang terdiri
dari turbin angin dengan kapasitas hingga 10 kKW per unit.

1.3 PLTE skala menengah adalah PLTE dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedanglan PLTB skala besar adalah PLTE denga_n kapasitas di



1.4

1.6

1.7

1.8

1.9

- 3] -

atas 100 kW. _

Kelengkapan dokumen pelaksanaan yang dimalisud mencakup
dokumen mobilisasi, keselamatan kerja dan dokumen pendukung lain
dalam keterkaitan pembangunan PLTB.

Deolumen  mobilisasi  yang  dimaksud  mencakup  orang,
barang/peralatan/mesin dan pendanaan/termin pembayaran yang
disesuaikan dengan standar kebutuhan pembangunan PLTB.
Dokumen keselamatan kerja yang dimaksud adalah perencanaan
peralatan keselamatan kerja dan mitigasi risiko kerja sebelum
pengadaan/pekerjaan kenstruksi dimulai dalam pembangunan PLTB.
Dolumen pelaksanaan pendukung lainnya yang dimaksud berupa
dokumen perizinan, dokumen pendukung pengurangan pajak dan
pergurusan impor [(bila diperlukan), deokumen asuransi proyek,
dokumen jaminan keuangan dan semua tim vang akan terlibat untuk
pembangunan PLTB. '

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
yvang perlu disiapkan sesual dengan rencana,

Kesiapan lokasi, masyarakat, dan pemerintah daerah vang dimaksud
berupa  kesiapan lahan di lokasi pembangunan  PLTB,
kesiapan/keberterimaan masyarakat, kesiapan pemerintah daecrah
dan adanya kesigpan format dolkumen Berita Acara Serah Terima
(BAST} dengan  pihak yang akan  menerima  sebelum
pengadaarn /pekerjaan konstruksi dimulai.

Dokumen-dokumen terkait akan menyesuaikan dengan kebutuhan
proyek berdasarkan kapasitas PLTB, spesifik peraturan daerah terkait,
dan hal-hal lainnyva sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku di
Indonesia.

Ketidaksesuaian vang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerjafshop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilakksanaltan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan medifikasi atau tambah
lkurang (jika adaj, kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Perangkat lunak analisis telinik PLTB

2.1.2 Perangkat lunak pengolah data

2.1.3 Alat dokumentasi

2.1.4  Alat Tulis Kantor (ATK]

Perlengkapan

2.2.1 Fasilitas jaringan komunikasi

2.2.2  File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
dokumen terlkait

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

Norma
{Tidak ada.)
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4,2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanalkan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Perencanaan dan preses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
lwjuan dan konteks asesmern, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.

1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputli kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, observasi — ternpat
kerja/demonstrasi/ praktik/simulasi, verilikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan. '

2. Persyaratan kompetensi
{Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan

3.1.1 Hmu pelaksanaan lapangan terkait tegangan listrik, sistem
distribusi listrik, mesin, dan sipil

3.1,2 Ilmu lingkungan
3.1.3 Imu proyek finansial f keuangan
3.1.4 Ilmu K3

3.2  Keterampilan
3.2.1 Memverilikasi finansial proyek
3.2.2 Memahami teknis di bidang perizinan
3.2.3 Mengoperasikan perangkat lunak

4, Bikap kerja yvang diperlukan
4.1 Tanggung jawab dalam pelaksanaan verifikasi dokumen pelaksanaan
pembangunan PLTE
4.2  Teliti dalam memverilikasi kelengkapan dokumen pelaksanaan
pmbangunan PLTB

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam melakukan analisis kelengkapan dokumen
pelaksanaan  yang dapat memenuhi kesesualan walktu untuk
pembangunan PLTB
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KQDE UNIT : M.71EBT16.020.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Kegiapan Lokasi Pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu {PLTB)

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini herhubungan denpgan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasi kesiapan lokasi pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu (PLTB], mencakup pemeriksaan
dokumen, penggunaan peralatan, bahan dan verifikasi
hasil pengawasannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan pengawasarn |1.1  Prosedur Keselamatan dan :
kestapan lokasi Kesehatan Kerja (K3) beserta alat|
pembangunan PLTB keselamatan kerja dan pelindung
diri diperiksa secara cermat sesuai
peraturan.
1.2 Persyaratan dan kesiapan

lingllungan kerja diperiksa sesuai
dengan prosedur. '

1.3 Kelengkapan dan kesesuaian
perangkat kerja kesiapan lokuasi
diperiksa sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa lcesiapan lokasi
dibuat  secara lengkap sesuai|
dengan kebutuhan pengawsasan.

2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Rencana pelaksanaan pekerjaan
kesiapan lokasi dipastikan oleh pihak terkait sesuai
pembangunan PLTB prosedur, :

2.2 Pelaksanaan kesiapan lokasi

dimeonitor sesuai dengan prosedur
dan gambar kerja.

2.3 Hasil Ikesiapan  lokasi  rencana
peruntukan  setiap bagian PLTB |
diperiksa sesual gambar kerja.

2.4 Retidaksesuaian yang muncul pada
pengawasan kesiapan lokast
ditindaklanjuti sesuai prosedur.

3. Membuat laporan hasil '3.1 Laporan hasil pengawasarn
pengawasan kesiapan lokasi kesiapan  lokasi PLTB  disusun
pembangunan PLTB sesual prosedur,

3.2 Laporan hasil pcngawasan kesiapan
lokasi PLTB  didekumentasikan
. sesuai prosedur,

BATASAN VARJABEL
1. Kontcks variabel

1.1  Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan kesiapan lokasi yang
diperlukan untuk pembangunan PLTB yang hasilnya sesuai dengan
gambar kerja.

1.2 Persyaratan dan kesiapan lingkungan kerja yang dimaksud termasuk
tanda-tanda peringatan di lingkungan kerja dalam penyiapan lokasi
pembangunan PFLTB.

1.3 Perangkat kerja yang dimaksud mencakup dokumen kesiapan, gambar
kerja, jadwal kerja, prosedur kerja, Sumber Daya Manusia (SDM),



1.4

1.5

1.6
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peralatan/bahan utama/bahan pendukung, surat perintah kerja, ijin
kerja, dan lain-lain.

Formulir pengawasan yang dimaksud mencakup formulir/ checklist
untuk hasil pelaksanaan dan formulir berita acara hasil kesiapan
lokasi pembangunan PLTB.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, lidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasar.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian Kkegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metode pelaksanaan  pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaarn, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada}, gambar jadi, kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Gambar kerja lokasi pembangunan PLTB

Formulir/ checklist kesiapan lokasi

Alat dokumentasi

Alat komunikasi

. Alat pelindung diri { APD }

Perlengkapan

2.2.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.2.2 Papan jadwal pelaksanaan untuk monitor progres pekerjaan

2.2.3 File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
dokumen terkait

ha o bobo
o e
N pota b

1

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4,2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaiarn

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian/asesmen kompetensi ini dapat dilakukan di Tempat Uji
Kompetensi (TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat
diterapkan secara individu mapun sebagai bagian dari suatu
kelompok,

Peserta. harus dilengkapi dengan peralatan/perlengkapan dokumen,
bahan serta fasilitas asesmen vang dibutuhkan.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kempetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmenn.
Metode asesmen yang dilerapkan rmeliputi: tes tertulis, tes
lisan/wawsancara, observasi demonstrasi/ praktilk, verifikasi
bukti/portofolio serta metode lain yang relevan,



Persyaraté.n kompetensi
(Tidalk ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahusan
3.1.1 Manajemen proyek/kontrak
3.1.2 Pengenalan terkait PLTB
3.1.3 Teknik pelaksanaan verifikasi
3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar desain dan gambar kerja
3.2.2 Menghitung volume dan progres pekerjaan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Tanggung jawab terhadap pengawasan dan hasil pekerjaan kesiapan
lokasi pembangunan PLTB

4.2  Teliti dalam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pegawasan
kesiapan lokasi pembangunan PLTE

Aspelk kritis
5.1 Ketepatan dalam melaksanakan pengawasan kesiapan lokasi
pembangunan PLTR sesuai dengan prosedur dan gambar lerja
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KODE UNIT : M.71EBT16.021.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pembangunan Pekerjaan Sipil Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuarn,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
pengawasan pembangunan pekerjaan sipil Pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) skala kecil
mencakup penerapan doloumen, pengguilaan
peralatan/material dan verifikasi hasil pengawasannya,

|  ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan 1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
' pengawasan pembangunan Kerja (K3) beserta alat keselamartan kerja
pekerjaan sipll Pembangkit dan pelindung diri diperiksa secara

Listrik  Tenaga  Bayu cermat sesuai peraturan.

{PLTB) skala kecil 1.2 Prosedur pengawssan pembangunan
pekerjuan sipil PLTB skala kecil dibuat
secara lenglap sesuai dengan
penggunaan.

1.3 Metode dan perangkat untuk validasi dan
uji kinerja pembangunan pekerjaan sipil
PLTE skala kecil dibuat secara cermat

sesual dengan kondisi lokasi,

1.4 Dokumen dan manual untuk
pembangunan pekerjaan sipil PLTR skala
kecil dikumpulkan dengan cermat sesuai
dengan prosedur. _

1.5 Tahapan pekerjgan pembangunan
pekerjaan sipill PLTB skala kecil
direncanakan sesuai dengan prosedur,

2. Melaksanakan 2.1 Penerapan dokumen dan manual
pengawasan pembangunan pekerjaan sipil PLTB skala
pembangunan  pekerjaan kecil diverifikasi sesual prosedur.
sipil PLTB skala kecil 2.2 Penggunaan peralatan dan material

urtuk  pembangunan pekerjaan sipil
PLTB skala kecil dimonitor sesuai
prosedur.

2.3 Pelaksanaan pekerjaan sipil PLTE skala
kecil dimonitor sesuai prosedur.

2.4 Hasil pembangunan  pekerjaan sipil
PLTB skala kecil diverilikasi scsuai
prosedur,

2.5 Ketidaksesuaian yang muncul pada |
pembangunan  pekerjaan sipil PLTB |

skala  kecil ditindaklanjuti  sesuai

L _ prosedur. _

3. Membuat laporan | 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan pembangunan pekerjaan sipil PLTE skala
pembangunan  pekerjaan kecil disusun sesuai prosedur.
sipil PLTB skala kecil 3.2 Laporan hasil PENZAWaSATn

pembangunan pekerjaan sipil PLTB skala
| kect] didokumentasilan sesuai prosedur.
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(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagal bagian dari suaru kelompok.

1.3 Perencanaan can proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersuma
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetenst, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.

1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode Les
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonsirasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portafolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan
3.1  Pengectahuan
3.1.1 Prinsip kerja dan peralaran kenstruksi sipil
3.1.2 Prinsip dasar jenis dan fungsi pekerja sipil vang dibangun
3.1.3 Menentukan peralatan dan perlengkapan kerja
3.2 Keterampilan
3.2,1 Membaca peta topografi dan bathimetri
3.2.2  Menggunakan perangkat lunak dan keras untuk pembangunan
infrastrukiur sipil PLTB

Sikap kerja vang diperiukan

4.1 Tanggung jawab terhadap pengawasan penyelesaian dan hasil
pekerfaan pembangunan pekerjaan sipil PLTB skala kecil

4.2 Cermat dalam memonitor penerapan dokumen yang digunakan pada
pembangunan pekerjaan sipil PLTB skala kecil

Aspelz kritis

5.1  Kecermatan dalam menetapkan peralatan dan material yang
digunakan pada pembangunan pekerjaan sipil PLTB skala kecil untulk
pembuatan fondasi PLTB sesuai prosedur



KODE UNIT
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.022.1

Mengawasi Pembuatan Fondasi Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu (PLTB) Skala Menengah sampai Besar
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetabuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
PeEngawasan pembuatan fondasi pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB} skala meriengah
sampal  besar mencakup  penerapan  dokumen,
penggunaan peralatan/material dan  verifikasi  hasil
PEIgZawn SEI_III]}-’EL.

sampal besar

ELEMEN KCMPETENSI j ERITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan pengawasan 1.1 Prosedur Keselamatan dan
pembuatan fondasi Kesehatan Kerja (K3] beserta alat
Pembangkit Listrik Tenaga keselamatan kerja dan pelindung
Bayu (PLTB) skala menengah diri diperiksa sesuat peraturan,

1.2 Prosedur pengawasan pembuatan
[ondasi PLTB skala menengah
sampai besar dildentifikasi sesuai
dengan penggunaan,

1.3 Metode dan perangkat untuk|
validasi dan uji kinerja pembuatan
fondasi PLTB skala menengah
sampal besar dibuat secara lengkap
sesual dengan kondisi lokasi.

1.4 Dokumen dan manual untuk
pembuatan fondasi  PLTB skala

menengah sampai besar
ditdentifikasi sesuai dengan
prosedur.

1.0 Tahapan pekerjaan pengawasan
pembuatan  fondasi PLTB  skala

menengah seumpai besar
direncanakan sesual dengan
prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Penerapan dokumen dan manual
pembuatan fondasi PLTB pembuatan fondasi PLTB skala
skala menengah sampai menengah sampai besar diverifikasi
besar sesuai prosedur.

2.2 Penggunaan peralatan dan material
untult pembuatan fondasi PLTB
skala menengah sampai besar
dimeonitor sesuai prosedur,

2.3 Pelaksanaan peckerjaan pembuatan
fondasi PLTBE skala menengah
sampal  besar dimonitor sesuaif
prosedur,

2.4 Hasil pembuatan fondasi PLTB skala

' menengah sampai besar diverifikas]
scsu prosedur,

2.5 HKetidaksesuaian yang muncul pada
pembuatan fondasi PLTB skala
menengah sampal besar
ditindaklanjuti sesuai prosedur.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan  hasil pengawasan

pengawasan pembuatan pembuatan fondasi PLTE  skala

fondasi PLTB skala ' menengah sampal besar disusun
menengah sampai besar sesual prosedur. :

3.2 Laporan hasil pEngawWasan

pembuatan fondasi PLTB skala

menengah sampai besar

didokumentasikan sesuai prosedur.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengawasan pembuatan fondasi
PLTB skala menengah sampal besar mencakup konstruksi fondasi
(besarnya gaya yang ditumpu, daya dulkung tanah, besar ukuran
turbin angin dan tinggi tower, kondisi geologi tanah sudah ada) dan
pengecorar fondasi (pengecoran lantai dasar {ondasi, kerangka baja
sesual dengan desain fondasi dan material cor).

PLTB skala menengah adalah PLTB dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedangkan PLTB skala hesar adalah PLTB dengan kapasitas
diatas 100 kW.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
vang perlu disiapkan sesuai dengan rencana,

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelalksanaan pengawasarn.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerfa/shop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjnan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

Alat ukur dimensi

Alat ulour leveling

Alat dokumentasi

Alat komunikasi

Perangkat lunak pengolah data

Alat Pelindung Diri (APD)

Ferlengkapa_n

2.2,1  Alat Tulis Rantor {ATK)

2.2.2 Dokumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pemasangan pekerjaan elektrikal PLTB skala kecil

I
—
—

Rk o
r—tl—ll—ln—-r—l
Moo oo b

Peraturan yvang diperlukan
{Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
{Tidak ada.}
Standar
[Tidak ada.)
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PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

&

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Metode asesmen yang diterapkan meliputi: tes tertulis, tes
lisan/wawancara, observasi - tempat kerja demonstrasi/praktik,
verifikasi bulkti/ portofolio serta metode lain yang relevan,

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerfa dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asecsmen, tempat asesmen serta jadwal asesmer.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bulkti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prinsip kerja dan peralatan kenstruksi sipil

3.1.2 Ilmu bahan dan kekuatan beton

Keterammpilan

3.2.1 Menggunakan perangkat lunak untuk pembuatan fondasi
PLTB skala menengah sampai besar .

3.2.2 Mengevaluasi kualitas pembuatan fondasi PLTB skala
menengah sampal besar

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

4.3

Tanggung jawab terhadap pengawasan penyelesaian dan hasil
pekerjaan pembuatan fondasi PLTB skala menengah sampai besar
Cermat dalam memonitor penerapan dokumen yang digunakan pada
pembuatan fondasi PLTB skala menengah sampai besar

Teliti dalam meclakukan analisis untuk menetapkan hasil pegawasan
pembuatan fondasi PLTB skala menengah sampai besar

Aspek kritis

5.1

Kecermatan dalam menetapkan peralatan dan material yang
digunakan untuk pembuatan fondasi PLTB sesuai prosedur



KODE UNIT
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :

M.71EBT16.023.1

Mengawasi Pembangunan Infrastruktur Sipil
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala
Menengah sampai Besar

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
pengawasan pembangunan infrastruktur sipil Pembangkit
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) skala menengah sampai besar
mencakup pencrapan dolaumen, penggunaan
peralatan/material dan verifikasi hasil pengawasannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan pengawasan |1.1 Prosedur Keselamatan dan
pembangunan infrastruktur Kesehatan Kerja [K3) beserta alal
sipil Pembangkit Listrik . keselamatan kerja dan pelindung diri
Tenaga Bayu (PLTB] skala diperiksa dengan cermat sesuai
‘menengah sampai besar peraturan.
1.2 Prosedur pengawasan pembangunan |

infrastrukktur  sipil  PLTB  skala
menengall  sampai  besar dibuat
dengan lengkap sesuai  dengan
penggunaan.

1.3 Metode dan perangkat untuk validasi |
dan uwji kinerja pembangunan |
infrastruktur sipil PLTB skala
menengah sampal besar disusun
secara  lengkap sesual dehgan
kondisi lokasi.

1.4 Dokumen dan manual untuk
pembangunan  infrastruktur  sipil .
PLTB skala menengah sampai besar
dikumpulkan secara cermat sesuai
dengan prosedur. '

1.5 Tahapan pekerjaan pengawasan
pembangunan  infrastruktur  sipil
FLTB skala menengah sampai besar

sampai besar

direncaniakan sesuai dengan |
. prosedur.
2. Melalksanakan pengawasan 2.1 Penerapan dokumen dan manual
pembangunan infrastrulkctur pembangunan infrastruktur  sipil
sipil PLTB skala menengah PLTB skala menengah sampai besar

diverifikasi sesuai prosedur. _

2.2 Penggunaan peralatan dan material
untuk pembangunan infrastruktur
sipil PLTB skala mencngah sampai
besar dimonitor sesuai prosedur.

2.3 Pelaksanaan pekerjaan .
pembangunan  infrastruktur  sipil
dimonitor sesuai prosedur.

‘2.4 Hasil pembangunan - infrastruktur
sipil PLTB skala menengah sampai
besar diverifikasi sesuai prosedur.

2.5 EKetidaksesuaian yang muncul pada
pembangunan infrastruktur  sipil
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ELEMEN KOMPETENSI "~ KRITERIA UNJUK KERJA

PLTE skala menengah sampai besar
ditindaklanjuti sesuai prosedur,

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan pembangunan | pembangunan  infrastruktur  sipil
infrastruktur sipil PLTB skala PLTE skala menengah sampai besar
menengah sampai besar disusun sesual prosedur.

3.2 Laporan hasil peEngawasan

pembangunan infrastruktur  sipil
PLTE skala menengah sampai besar
didokumentasikan sesuai prosedur.

BATASAN VARIAREL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengawasan pembangunan
infrastruktur sipil PLTB skala menengah sampai besar.

PLTB skala menengah adalah PLTE dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedangkan PLTB skala besar adalah PLTB dengan kapasitas
diatas 100 kW.

Infrastruktur sipil yang dimaksud meliputi pelabuhan {pembangunan
pelabuhan baru, pelebaran dan atau penguatan sarana pelabuhan
yang sudah ada), jalan akses dan jembatan {penguatan dan atau
pelebaran jalan raya, konstruksi jalan akses, konstruksi penguatan
jembatan, konstruksi jalan lingkungan PLTB), kenstruksi gardu induk
dan transmisi {pembuatan pagar pengaman, bangunan rumah kontrol,
jalan akses serta halaman kantor, tiang transmisi, tapak menara) dan
konstruksi pendukung (gedung operation and maintenance, area
penyimpanan sementara/lay-down arca),

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah ketja pengawasan
yang perlu disiapkan sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syvarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain; laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunazan alat, material dan
produk, checkiist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjasan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur dimensi

Alat ukur leveling

Alat dokumentasi

Alat komunikasi

Perangkat lunak pengolah data

Alat Pelindung Diri (APD)

Perlengkapan

2.2,1 Peta geografi, peta topografi/peta rupa bumi
2.2.2  Alat Tulis Kantor [ATK)

SESECESYCE
o e
IO G bk
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2.2.3 Dolkumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pembangunan infrastruktur sipil PLTB skala menengah sampai
besar

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.}

Nermea dan standar

4.1 Norma
{Tidalk ada,)

4.2  Standar
(Tidak ada.}

PANDUAN PENILAIAN

1.

Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, ketcrampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 FPerencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspck
tujuan dan kontcls asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.

1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, pbservasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verilikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ad=.)

Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahuan

3.1.1 Prinsip kerja dan peralatan konstrulksi sipil

3.1.2 Prinsip dasar jenis dan fungsi infrastruktur sipil yang dibangun
3.2 Keterampilan

3.2.1 Membaca peta topografl dan bathimetri

3.2.2 Menggunakan perangkat Ilunak wuntuk pembangunan

infrastruktur sipil FLTB

sikap kerja yvang diperlukan

4.1 Tanggung jawab t{erhadap pengawasan penyelesaian dan  hasil
pekerjaan pembangunan inlrastruktur sipil PLTB

4.2  Cermat dalam memonitor penerapan dokumen yang digunakan pada
pembangunan infrastruktur sinil PLTB skala menengah sampai besar

Aspek kritis

5.1 Kecermatan dalam menetapkan peralatan dan material yang
digunakan pada pembangunan infrastruktur sipil PLTB skala
menengah sampai besar sesuai prosedur
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KODE UNIT i
JUDUL UNIT i

M.71EBT16.024.1

Mengawasl Pemasangan Menara Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu (PLTB) Skala Menengah sampai Besar
Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melaksanakan  pengawasan pemasangan menara
Pembangkit Lisirik Tenaga Bayu (PLTB) skala menengah
sampal besar, mencakup pemeriksaan dokumen dan
lokasi hasil pekerjaan sebelumnya (forndasi), penerapan
doltumen, penggunaan peralatan, bahan dan wverifikasi
hasil pengawasannya.

DESKRIPSI UNIT :

ELEMEN ROMPETENSI
1. Mempersiapkan

KRITERIA UNJUK KERJA
Prosedur Keselamatan dan Kesehatan

1.1

pengawdasan pemasangan
menara Pembanglit
Listrik Tenaga Bayu (PLTB)

Kerja [K3] beserta alat lteselamatan kerja
dan pelindung diri diperiksa secara
cermat sesuai peraturan.

Persyaratan dan kesiapan lingkungan
kerja diperiksa sesual dengan prosedur. |
Kelenglkapan dan kesesuaian perangkat
kerja diperiksa sesuai prosedur.
Dokumen hasil pengawasan permbuatan
fondasi menara beserta gambar jadi
sementara diperiksa sesual prosedur.
Daftar periksa disusun secara lengkap
sesual dengan kebutuhan pengawasan.
Rencana pelaksanaan pekerjaan
dipastikan oleh pihak terkait sesuai
prosedur,

Pclaksanaan pemasangan menara PLTB
jenis pole {tabung) yang dimulai dari
urutan  segmen  tabung  terbawah
dimonitor sesual dengan prosedur dan
gambar kerja.

Pemasangan setiap segmen tabung
dimenitor  sesual  posisinya, agar
kelurusan, fasilitas seperti tangga atau
komponen  pendukung lift  dapat
tersambung sesuai dengan persyaratan
dan gambar kerja.

Pemasangan peralatan pendukung
lainnya balk yang di dalam tabung
maupun 4di luar tabung dimoniter sesuai
dengan prosedur dan gambar kerja.
Ketidaksesuaian yang muncul pada
pengawasan pemasangan menara PLTB
skala menengah sampai hesar
ditindaklanjuti sesuai prosedur.
Laporan hasil pengawasan pemasangan
menara PLTB skala menengah sampal
besar disusun sesuai prosedur,

Laporan hasil pengawasan pemasangan
menara PLTE skala menengah sampai
besar didokumentasikan sesual
prosedur.

skala menengah sampal |[1.2

besar

2. Melaksanakan 2.1
PENZAWAaSHANl pemasdngan
menara FLTB skala |
menengah sampai besar 2.2

2.3

2.4

2.0

3. Membuat laporan | 3.1
PEIIZAWHASA DPCITaSATlZALl
menara PLTB skala

menengah sampai besar 3.2
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BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan pemasangan menara
FLTE skala menengah sampai besar, termasuk fasilitas tangga atau
lift, peralatan pendukung lainnya baik yang di dalam tabung maupun
di luar tabung, yang tidak termasuk ke dalam komponen/peralatan
mekanikal, elektrikal, dan kontrol, serta sesuai dengan gambar kerja.
PLTB skala menengah adalah PLTB dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedangkan PLTB skala besar adalah PLTB dengan kapasitas di
atas 100 kW.

Persyaratan dan kesiapan lingkungan kerja yang dimaksud termasuk
tanda-tanda peringatan di lingkungan kerja dan kesiapan fondasi
untuk pemasangan menara.

Perangkat kerja yang dimaksud mencakup dokumen  kesiapan,
gambar kerja, jadwal kerja, prosedur kerja, Sumber Daya Manusia
[(SDM}, peralatan/bahan utama/bahan pendulkung, surat perintah
kerja, ijin kerja dan sertifikasi bekerja di ketinggian.

Daftar periksa yang dimaksud mencakup formulir/checklist untuk
hasil pernasangan dan formulir berita acara hasil pemasangan.
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalab semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasarn.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, rmmaterial dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), gambar jadl, kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Gambar kerja

Formulir/ checklist pemasangan menara

Alat deloumentasi

Alat lkkomunikasi

Alat pelindung diri { APD )

Perlengkapan

2.2.1 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.2.2 Papan jadwal pelaksanaan untuk monitor progres pekerjaan

2.2.3 File folder untuk laporan dari pclaksana pembangunan dan
dokumen terkait

B} b BD B
o Lokl

1
1.
1.
.1,

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Normsa
(Tidak ada.)

4.2 bBtandar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

Penilaian/asesmen kompctensi inl dapat dilakukan di Tempat Uji



1.2

1.3

1.4
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Kompetensi (TUK] atau di tempat yang disimulasikan dan dapat
diterapkan secara individu mapun sebagai bagian dari suatu
kelompok.

Peserta harus dilengkapi dengan peralatan/perlengkapan dokumen,
bahan serta fasilitas asesmen yang dibutuhkan.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pthak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tjuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang diterapkan meliputi: tes tertulis, tes
lisan/wawancara, observasi - tempat kerja demonstrasi/praltek,
verifikasi bukti/poriofolio serta metede lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
{Tidak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar PLTB

3.1.2 Teori dasar pengawasan pembangunan menara PLTB
2.1.3 I[nstalasi menara PLTE skala menengah sampai besar
Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar desain dan gambar kerja

23.2.2 Menghitung volume dan progres pekerjaan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

4.3

Disiplin dalam pelaksanaan pengawasan sesuai dengan jadwal yang
ada

Tanggung Jjawab tierhadup pengawasan penyelesaian dan hasil
pekerjaan pemasangan menara PLTB skala menengah sampai besar
Teliti dalam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pegawasan
pemasangan menara PLTB skala menengah sampai besar

Aspek kritis

o.1

Kecermatan dalam pemasangan setiap segmen tabung menara agar
sesuat posisinya, sehingga kelurusan menara, fasilitas seperti tangga
atau komponen pendukung lift dapat tersambung sesual dengan
persyaratan dan gambar kerja



KODE UNIT :
JUDUL UNIT :

DESKRIPSI UNIT :

-gg -

M.71EBT16.025.1

Mengawasi Pembangunan Rumah Pembangkit
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu {PLTE) Skala Kecil
Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
melaksanakan  pengawasan  pembangunan  rumah
pembangkit Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTE) skala
kecil, mencakup pemeriksaan dokumen, [ondasi,
bangunan rumah pembangkit dan fasilitas pendukung

untuk kemponen mekanikai dan elektrikal.

" ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

. Mempersiapkan
pengawasan pembangunan
rumah pembangkit
Pembangkit Listrik Tenaga
Bayu (PLTB) skala kecil

1.1

1.2

1.3

1.4

(1.5

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3] beserta alat keselamatan
kerja dan pelindung diri diperiksa
sesual peraturan.

Persyaratan dan kesiapan
lingkungan Kkerja diperiksa sesuai
denpan prosedur, ;
Kelengkapan
perangkat Lkerja
prosedur.
Dokumen
penyiapan
prosadur,
Daftar periksa
lengkap sesuai
petigawasan.

dan kesesuaian
diperiksa sesuai

hasil pengawasan
lahan diperiksa sesuai

disusun SECHTA
dengan kebutuhan |

. Melaksanakan
pengawasan pembangunan
rumeah pembangkit PLTB
skala kecil

2.1

2.2

2.3

2.4

Rencana  pelaksanaan  pekerjaan
dipastikan oleh pihak terkait sesuai
prosedur.

Pelaksanaan pengpalian tanah untuk
[ondasi dimonitor sesual dengan
prosedur, persyaratan dan gambar
kerja.

Pembuatan fondasi rumah pembangkit
dimonitor sesuai dengan prosedur,
persyaratan dan gambar kerja,
Pemasangan komponen pendukung
rumah pembangkit dimonitor sesual
dengan prosedur, persyaratan dan|
gambar kerja.
Ketidaksesuaian yang muncul pada|
pengawasan  pembangunan rumah
pembangkit PL13 skala kel
ditindaklanjuti scsuai prosedur.

. Membuat laporan
pengawasan pembangunan
rumah pembangkit PLTB
skala kecil

3.1

3.2

Laporan hasil pENgawasan
pembangunan  rumah pembangkit
PLTEB skala kecil disusun sesuaj
prosedur.

Laporan hasil pengawasan
pembangunan rumah  pembangkit
PLTB skala kecill didokumentasikan
sesual prosedur.
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BATASAN VARIABE]L.
Kontelks variabel

1,

1.1

1.2

1.3

1.4

1.o

1.6

1.7

1.8

1.9

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan pembangungan rumah
pembangkit PLTB skala kecil, termasuk fondasi dan fasilitas
pendukung untuk komponen mekanikal dan elektrikal.

PLTB skala kecil adalah Pembangkit Listrik Tenaga Bayu yvang terdiri
dari turbin angin dengan kapasitas hingga 10 kW per unit.
Pembangunan rumah pembangkit PLTB skala kecil dilaksanakan
paralel dengan pemasangan peralatan mekanik/clektrikal PLTB skala
kecil.

Persyaratan dan kesiapan lingkungan kerja vang dimaksud termasuk
tanda-tanda peringatan di lingkungan kerja untuk pembangunan
rumah pembangkit,

Perangkat kerja yang dimaksud mencakup doekumen kesiapan, gambar
kerja, jadwal Kkerja, prosedur kerja, Sumber Daya Manusia (SDM),
peralatan/bahan utama/bahan pendukung, surat perintah kerja, izin
kerja dan sertifikasi bekerja di ketinggian.

Daftar periksa yang dimaksud mencakup formulir/checklist untuk
hasil pemasangan dan formulir berila acara hasil pemasangan,
Komponen pendukung rumah pembangkit meliputi komponen
pendukung yvang tidak termasuk di dalam pekerjaan mekanikal dan
elektrikal / kontrol.

Ketidaksesuaian yang dimalksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalalahan, tidak terpenuhinva syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan,

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  vyang
dilaksanalkan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1 Gambar kerja

2.1.2  Formulir/ checkiist pembangunan rumah pembangkit

Alat dokumentasi

Alat komunikasi

Alat pelindung diri (APD)

Perlengkapan

2,2.1  Alat Tulis Kantor {ATK)

2.2.2 Papan jadwal pelaksanaan untuk monitor progres pekerjaan
2.2.3 File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
dokumen terkait

[ o

1.
1
.

L

Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
[Tidak ada.)
Slandar

(Tidak ada.}
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PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

il

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
ITUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagal bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
[Tidak ada)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar PLTE

3.1.2 Teori dasar pengawasan pembangunan
2.1.3 Rumah pembangkit PLTB skala kecil
Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar desain dan gambar kerja
3.2.2 Menghitung volume dan progres pekerjaan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2

4.3

Disiplin dalam pelaksanaan pengawasan sesuai jadwal yang ada
Tanggung jawab terhadap pengawasan penyelesaian dan  hasil
pekerjaan pembangunan rumah pembangkit PLTE skala kecil

Teliti dalam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pegawasan
pembangunan rumah pembangkit PLTB skala kecil

Aspek kritis

5.1

Kecermatan dalam pembuatan fondasi rumah pembangkit PLTB skala
kecil agar sesuai dengan prosedur, persyaratan dan gambar kerja
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M.71IEBT16.026.1

Mengawasi Pemasangan Pekerjaan Mekanikal
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu {PLTB) Skala Kecil
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuarn,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pengawasan pemasangan pekerjaan
mekanikal Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) skala
kecil mencakup penerapan dokumen standar, verifikas]
penggunaan  komponen  hingga penyesuaian  hasil
pemasangan seslai standar yang ditetapkan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pengawasan 1.1 Prosedur Keselamatan dan
pemasangan pekerjaan Keschatan Kerja (K3) beserta alat
mekanikal Pembangkit keselamatan kerja dan pelindung diri
Listrik Tenaga Bayu {FL'1'B]| diperiksa  secara cermat sesuai.
skala kecil peraturan.

1.2 Prosedur pengawasan pemasangan
pekerjaan mekanikal PLTE skala kecil
disusun secara lengkap sesuai
dengan penggunadarn.

1.3 Pemeriksaan dokumen untuk
pemasangan pekerjaan mekanikal
PLTB skala kecil diidentifikasi sesuai
prosedur,

1.4 Alat kerja dan alat ukur dimonitor
scsual  dengan  persyaratan  yang |
berlaku,

1.5 Tahapan pekerjaan mekanikal PLTB
skala Kkecil direncanakan sesuail
dengan prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan |2.1 Penerapan pemasangan pekerjaan

pemasangan pekerjaan mekanikal PLTB slkala kecil
mekanikal PLTR skala kecil diverifikasi sesuai prosedur.
2.2 Penggunaan komponen pada

pekerjaan mekanikal PLTB skala kecil
diverifikusi agar hasil pemasangan
sesuai dengan standar yang berlalku,

2.3 Pemeriksaan  hasil  pemasangan
pekerjaan mekanikal PLTB skala kecil .
diverifikasi sesusai prosedur. '

2.4 Ketidaksesuaian yvang muncul pada
pemasangan pekerjaan  mekanikal
PLT3 skala Lkecil ditindaklanjuti
scsual prosedur.

3. Membuat laporan 3.1 Laporan hasil perigawasan
pPEngawasain permasangan pemasangan pekerjaan mekanikal
pekerjaan mekanikal PLTB PLTE skala kecil disusun sesual
skala kecil prosedur.

3.2 Laporan hasil pEngawAasAN

pemasangan pekerjaan mekanikal
FLTB skala kecil didokumentasikan
sesuai prosedur.
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BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.6

1.7

Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan pengawasan
pemasangan pekerjaan mekanikal yang meliputi rotor, generator, unit
transmisi, nasel, sistern orientasi sesuai dengan batasan dan standar
manual book serta penyesuaian yang telah dilakukan.

PLTE skala kecil adalah pembangkit listrik tenaga bayu yang terdiri
dari turbin angin dengan kapasites hingga 10 kW per unit.

Dokumen yang dimaksud berupa jadwal/program kerja, surat
perintah kerja, izin kerja, gambar kerja, persyaratan lingkungan,
blanko berita acara, blanko uji dan dokumen terkait diawasi
persiapantiya sesuai dengan program kerja.

Alat kerja dan alat ukur yang dimaksud berupa perkakas yang akan
digunakan dan identifikasi pengukuran alat sesuai dengan jenis
pekerjaan mekanikal yang dilakulan.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
yvang perlu disiapkan sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain! laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daltar dan perseiujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaarn, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), serta kesimpulan dan saran,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1 Alat ukur besaran mekanik terkait putaran, getaran dan
temperatur

2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen pendukung terkait rencana kerja/gambar/data
sheet/standar pemasangan pekerjaan mekanikal PLTB skala
keeil-

2.2.2  Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.3 Alat Tulis Kantor (ATK]

2,2.4  Petunjuk pernasangan dan pengoperasian dari masing-masing
peralatan/komponen PLTB

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
(Tidak ada.]
Standar
{Tidak ada.)
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PANDUAN PENILAIAN
Konteks Penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
indtvidu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan kenteks asesmen, ruang linglkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal
asesmen.

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawancara, observasi — tempat
kerja/demonstrasi/praktik/ simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prinsip kerja dasar PLTB

3.1.2 Anatomi dan prinsip kerja komponen mekanikal PLTB skala
kecil

3.1.3  Peralatan ukur komponen mekanik

3.1.4 Menentukan peralatan dan perlengkapan kerja

Keterampilan

3.2.1 Menilai kondisi komponen mekanikal PLTBE

3.2.2 Membaca data peralatan ukur dan gambar desain komponen
mekanik

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Tanggung jawab terhadap pengawasan pemasangan pekerjaan
mekanikal PLTB skala kecil

4,2 Cermat dalam memverifikasi penggunaan komponen pada pekerjaan
mekanikal PLTB skala kecil

Aspek kritis

0.1 Kecermatan dalam menetapkan hasil pemeriksaan pemasangan

pekerjaan mekanikal PLTE skala kecil sesuai prosedur
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KODE UNIT : M.71EBT16.027.1
JUDUL UNIT i Mengawasi Pemasangan Pekerjaan Mekanikal
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) Skala

DESKRIPSI UNIT:

Menengah sampai Besar

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam

melaksanakan

PENgAWASAN  pemasangan

pekerjaan

mekarnikal Pembangldit Listrik Tenaga Bayu (PLTB} skala
menengah sampai besar mencakup penerapan dokumen

standar,

verifikasi

penggunaan  komponen

hingga

penyesuaian hasil pemasangan sesuai standar yang
ditetapkan.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

‘1. Mempersiapkan

pengawasarl Perasangan ;

pekerjaan mekanikal
Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu (PLTB) skala
menengah sampai besar

1.1

1.2

1.3

1.4

Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
Kerja {K3) beserta alat keselamatan kerja
dan pelindung diri diperiksa secara cermat
sesuat peraturan.

Prosedur  pengawasan
pekerjaan  mekanikal

pemasangan
PLTB skals

menengah sampai besar disusun secara

lengkap sesuai dengan penggunaan,
Pemeriksaan dokumen untuk
pemasangan pekerjaan mekanikal PLTB
skala menengah sampai besar
diidentifikasi sesuai prosedur.

Alat kerja dan alat ukur diverifikasi
secdara cermat sesual dengan persyaratan
vang berlaku.
Tahapan pekerjaan
skala menengah sempai besar
dircncanakan sesual dengan prosedur.

2. Melaksanakan

pengawasan pemasangan
pekerjnan mekanikal
PLTB skala menengah
sampail besar

21

2.2

2.3

2.4

Penerapan pemasangan pekerjaan
mekanikal PLTE skala menengah sampai
besar diverifikasi sesuai prosedur,
Penggunaan kemponen pada pekerjaan
mekanikal PLTB skala mencgah sampai
besar diverifikasi agar hasil pemasangan
sesUal dengan standar yvang berlaku.
Pemeriksaan hasil pemasangan peckerjaan
mekanikal PLTB skala menengah sampai
besar diverifikasi sesuai prosedur.
Ketidaksesuajan yang muncul pada
pemasangan pckerjaan mekanikal PLTR
skala  kecil ditindaklanjuti  sesuai
prosedur.

mekanikal PLTB |

3. Membuat

laporan
pengawasan pemasangan

pekerjaan mekanikal PLTB .

skala menengah sampai
besar

3.1

3.2

Laporan hasil pengawasan pemasangan
pekerjaan mekanikal PLTH skala
menengah sampal besar disusun sesuai
prosedur,

Laporan hasil pengawasan pemasangan
pekerjaan  mekanikal PLTB  skala
menengah sampai besar
didokumentasikan sesuai prosedur.




BATASBAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

Unit kompetensi ini berlaku untuk pelaksanaan pengawasan
pemasangan skala menengah sampal besar yang meliputi rotor,
generator, unit transmisi, nasel, sistemn orientasi sesuai dengan
batasan dan standar manua! book serta penyesualan vyang telah
dilakukan.

PLTB skala menengah adalah PLTB dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedangkan PLTE skala besar adalah PLTB dengan kapasitas di
atas 100 kW.

Dokumen yang dimaksud berupa jadwal/program kerja, surat
perintah kerja, izin kerja, gambar kerja, persyaratan lingkungan,
blanke berita acara, blanko uji dan dokumen terkait diawasi
persiapannya sesual dengan program kerja.

Alat kerja dan alat ukur yang dimaksud berupa perkakas yang akan
digunakan dan identifikasi pengukuran alat sesuai dengan jenis
pekerjaan mekanikal yang dilakukan.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
vang perlu disiapkan sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksasn pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan
2.1.1 Alat ukur besaran mckanik terkait putaran, getaran dan
temperatur

2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen pendukung terkait rencana kerja/ gambar/data
sheet/standar pemasangan pokerjaan mekanikal PLTB skala
menengah sampeai besar

2.2.2  Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.3  Alat Tulis Kantor (ATK)

2.2.4 Petunjuk pemasangan dan pengoperasian dari masing-masing
peralatan/komponen PLTB

Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma
[Tidak ada.]
Standar
{Tidak ada.)



- 106 -

PANDUAN PENILAIAN

1.

_'Ul

Konteks Penilaian

1.1  Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

- peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK} atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspck
tujuan dan Konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen,

1.4 Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /fwawancara, = observasi - tempat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolioc dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetenst
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Prinsip kerja dasar PLTB
3.1.2 Anatomi dan prinsip kerja komponen mekanikal PLTE skala
menengah sampaij besar
3.1.3 Peralatan ukur komponen mekanik
3.1.4 Menentukan peralatan dan perlengkapan kerja
3.2 Keterampilan
3.2.1 Menilal kondisi komponen mekanikal PLTB
3.2.2 Membaca data peralatan ukur dan gambar desain komponen
mekanik

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Tanggung jawab terhadap pengawasan pemasangan pekerjaan
mekanikal PLTB skala menengah sampai besar

4.2 Cermat dalam memverifikasi penggunaan komponen pada pekerjaan
mekanikal PLTB skala menengah sampai besar

Aspelk kritis

5.1 Kecermatan dalam menetapkan hasil pemeriksaan pemasangan
pekerjaan mekanikal PLTB skala menengah sampai besar sesuai
prasedur
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KODE UNIT : M.71EBT16.028.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Pekerjaan Elektrikal
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTRB) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pengawasan pemasangan pekerjaan
elektrikal Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) skala
kecil yang tidak terhubung jala-jala atau offgrd
mencakup  pemeriksaan  instalasi  listrik  seluruh
komponen  clektrikal dan perekaman  parameter
pengukuran angin dimulai dari pekerjaan elektrikal di
dalam nasel turbin angin hingga ke titik sambung beban
listrik.

ELEMEN KOMPETENSI - KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pengawasan |1.1 Prosedur Keselamatan dan
pemasangan pekerjaan Kesehatan Kerja (K3) beserta alat
elektrikal Pembanglkit Listrik kesclamatan kerja dan pelindung
Tenaga Bayu (PLTE) skala diri diperiksa sccara cermat sesuai
kecil peraturan yang berlaku, '

1.2 Surat perizinan diperiksa secsuai
dengan prosedur.

1.3 Kelengkapan dokumen teknis
pendukung pekerjaan pemasangan
elekirikal PLTB skala  kecil
dikumpulkan secara lengkap sesuai
kebutuhan pengawasan.

1.4 Formulir/checklist dan berita acara
hasil pemasangan pekerjaan
elekimkal PLTB skala  kecil
diperiksa sesuai kebutuhan
pt:ngawasan.

2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Instalasi listrik seluruh
pemasangan pekerjaan komponen elektrikal PLTE skala
elektrikal PLTB skala kecil kecil diperiksa sesual dokumen |

teknis dan standar yang berlaku.

2.2 BSeluruh komponen elektrikal PLTB
skala kecil diperiksa fungsinya
sesual dokumen  teknis  dan
standard yang berlaku. '

2.3 Ketidaksesuaian vang muncul|
pada pengawsasan  pemasangan
pekerjaan elektrikal PLTB skala
kecil ditindaklanjuti  sesuai
prosedur.

3. Membuat Laporan 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan pemasangan pemasangan pekerjean elektrikal
pekerjaan elektrikal PLTB PLTB skala kecil disusun sesuaj
skala kecil prosedur.

3.2 Laporan hasil pengawasan
pemasangan pekerjaan elektrikal
PLTE skala kecil didokumentasikan
sesual prosedur.
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BATASAN VARIABEL
1. Konteles variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Unit kompetensi ini berlaku untuk menjelaskan pengawasan
pemasangan pekerjaan elektrikal skala kecil yang tidak terhubung
jala-jala atau off-grid.

PLTB skala kecil adalah pembangkit listrik tenaga bayu vang terdiri
dari turbin angin dengan kapasitas hingga 10 kW per umnit.

Surat perizinan yang dimaksud berupa surat perintah kerija, izin kerja
dan sertifikasi bekerja di ketinggian dan prosedur standar yang
ditetapkan perusahaan.

Dokumen teknis yang dimaksud berupa: diagram satu garis, diagram
pengawatan, gambar, manual book, katalog, data sheet peralatan dan
tata letak peralatan.

Instalasi listrik yang dimaksud meliputi tipe atau rafing kapasitas,
ukuran/dimensi/jenis kabel, isolasi, jalur kabel, rak kahel, instalasi
kabel udara/bawah tanah, lendutan kabel, konduit, cable clamp, cable
holder serta terminasinya.

Komponen elektrikal PLTB skala kecil yang dimaksud adalah
generalor, sfip rings, mekanis dan electric brake, kontroler, penyecarah
tiga fasa, inverter, diversion/dump load, baterai penyimpan, sistemn
pemutus dan metering.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jike ada), kesimpulan dan saran.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1  Alat ukur besaran listrik

2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3 Alat komunikasi

2.1.4 Toolkits clelktrikal

2.1.5 Alat Tulis Kantor (ATK]

Perlengkapan '

2.2.1 Alat Pelindung Diri [APD]

2.2.2 Jadwal pelaksanaan progres pekerjaan

2.2,.3 Dokumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pemasangan pekerjaan elektrikal PLTR skala kecil

2.2.4 Formulir/checklist pemasangan pekerjaan elekirikal PLTB
skala keecil

2.2.5 File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
dolumen terkait

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)

4.1

Norma dan standar

Norma
(Tidak ada.)
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Standar

4.2.1  SNITEC 61400-2-2019: Sistem pembangkit listrik tenaga bayu
Bagian 2: Persyaratan rancangan turbin angin skala kecil

4.2.2  8NI 0225- 2:2020:; Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2020 -
Bagian 2: Desain instalasi listrik

4.2.3 B8BNI 04-6392-2000: Sel dan baterai sekunder unruk
penggunaan sistem pembangkit listrik fotovoltatk individual -
Persyaratan umum dan metode pengujian

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

I.

3.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian/asesmen kompetensi ini dapat dilakukan di Tempat Uji
Kompetensi (TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat
diterapkan secara individu mapun sebagai bagian dari suatu
kelompok.

Peserta harus dilengkapi dengan peralatan/perlengkapan dokumen,
bahan serta fasilitas asesmen yang dibutuhkan.

Ferencanaan dan preoses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang diterapkan meliputi; tes tertulis, tes
lisan/wawancara, observasi - tempat kerja demonstrasi/praktik,
verifikasi bukti/portofolio serta metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
[Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang perlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar terkait PLTB skala kecil

3.1.2 Teori dasar listrik

3.1.3 Instalasi listrik arus kuat

Keterampilan

3.2.1 Memahami standar yang sesuai jenis pekerjaan pemasangan
elektrikal PLTB skala kecil

3.2,2 Memahami instalasi elektrikal PLTB skala kecil

3.2.3 Memahami teknologi dan sistem PLTE skala kecil baik stand-
alone maupun sistem hibrid

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

4.3

Tangeung jawab terhadap pengawasan pemasangan pekerjaan
elektrikal PLTB skala kecil

Cermat dalam memeriksa instalasi listrik seluruh kemponen PLTB
skala kecil

Teliti dalam melakukan pengukuran dan pencatatan hasil pengukuran

Aspek kritis

5.1

Kecermatan dalam memeriksa instalasi listrik seluruh lomponen
PLTB skala kecil sesuai dokumen teknis dan standar yang berlaku
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M.71EBT16.029.1

Mengawasi Pemasangan Pelkearjaan Elektrikal
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu ([PLTB) Skala
Menengah Sampai Besar

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerfa yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pengawasan pemasangan pekerjasan
elektrikal Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB) skala
menengah sampai besar yang terhubung jala-jala atau on-
grid mencakup pemeriksaan instalasi listrik seluruh
komponen  elektrikal dan perekaman  parameter
pengukuran angin dimulai dari pekerjaan elektrikal dj
dalam nasel turbin angin hingga ke titik sambung beban
listrik,

ELEMEN KOMPETENSI KRITERJA UNJUK KERJA

I. Mempersiapkan 1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
pengawasan pemasangan Kerja (K3) becserta alat kesclamatan
pekerjaan elektrikal kerja dan pelindung dirli diperiksa
Pembanglkit Listrik Tenaga sesual peraturan yang berlaku.
Bayu (PLTB) skala 1.2 Surat perizinan diperiksa sesuai
mencngah sampai besar dengan prosedur.

1.3 Kelengkapan dokumen teknis

pendukung pekerjaan pemasangan
elektrikal PLTB skala menengah
sampal  besar diperiksa sesuai
kebutuhan pengawasan,

1.4 Formulir/checklist dan berita acara
hasil  pemasangan pekerjaan
elektrikal PLTB skala menengah
sampal besar diperiksa  sesuai
kebutuhan pengawasan.

2. Melaksanakan

peEngawasan pemasangan elektrikal PLTB skala menengah
pekerjaan elektrikal PLTR sampai skala besar diperiksa sesuai
skala menengah sampai dokumen teknis dan standar yang
besar berlala,

2.1 Instalasi listrik seluruh komponen

2,2 Seiluruh komponen elektrikal PLTB |
skala menengah sampai skala besar
diperiksa fungsinya sesuai dokumen
teknis dan standard yang berlaku,

2.3 Ketidaksesuaian yang muncul pada
pengawasan pemsasangan pekerjaan
elektrikal PLTB skala menengah sampai
besar ditindaklanjuti scsuai prosedur.

besar

3. Membuat laporan 3.1 Laporan hasil pengawasan pemasangan
pengawasan pemasangan pekerjaan  elektrikal PLTB  skala
pekerjaan elektrikal PLTR menengah sampai besar disusun sesuai
skala menengah sampai prosedur.

3.2 Laporan hasil pengawasan pekerjaan |
elekirikal PLTB skala menengah sampai
besar didokumentasikan sesuai
prosedur,
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BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

i.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan pemasangan
pekerjaan elektrikal PLTB skala menengah sampai besar yang
terhubung jala-jala atau on-grid.

PLTB skala menengah adalah PLTB dengan kapasitas 10 kKW sampai
100 kW sedangkan PLTE skala besar adalah PLTB dengan kapasitas di
atas 100 kW,

Surat perizinan yang dimalsud berupa surat perintah kerja, izin kerja
dan sertifikasi bekerja di ketinggian dan prosedur standar yang
ditetapkan perusahaan.

Dokumen teknis yang dimaksud berupa: diagram satu garis, diagram
pengawatan, gambar, manual book, katalog, data sheet peralatan dan
layout tata letak peralatan.

Instalasi listrik yang dimaksud adalah meliputi tipe, rating kapasitas,
ukuran/dimensi/jenis kabel, isolasi, jalur kabel, rak kabel, lendutan
kabel, cable clamp, cable holder, instalasi kabel udara/bawah tanah,
konduit, serta terminasinya.

Komponen elekirikal PLTB skala menengah sampal besar vang
dimaksud adalah generator; motor geleng, konitrol geleng, slip rings,
mekanis dan electric brake, power converter, kubikal dan
transformaitor, sistem pemutus serta metering.

Ketidaksesuatan yang dimaksud adalah semua kondisi penvimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan vang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain; laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metode pelaksangan pekerjasan  vang
dilaksanakan, daltar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan maodifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan sarar.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur besaran listrik dan kualitas daya

2.1.2  Alat dokumentasi

2.1.3  Alat komuntkasi

2.1.4  Toolkits elektrikal

2.1.5 Alat Tulis Kantor (ATK)

Perlengkapan

2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD)

2,2.2 Papan jadwal pelaksanaan untuk monitor progres pekerjaan

2.2.3 Dokumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pemasangan pekerjaan  elektrikal PLTB  skala menengah
sampai besar

2.2.4 Formulir/checklist pemasangan pekeriaan elektrikal PLTB
skala menengah sampai besar

2.2,5 File folder untuk laporan dari pelaksana pembangunan dan
dokumen terkait

3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada )
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4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

[Tidak ada.)

Standar

4.2.1 BNI [EC 61400-21-2016; Turkin angin Bagian 21 Pengukuran
dan penilaian karakteristik kualitas daya dari turbin angin
vang terkoneksi grid

4.2.2 8NI IEC 61400-21-1-2019: Sistem pembangkit listrik tenaga
bayvu Bagian 21-1: Pengukuran dan penilajan karakieristik
listrik - Turbin angin

4.2.3 BNI 0225-2-2020; Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2020 -
Bagian 2: Desain instalasi listrik

4.2.4 8BNI IEC £1936-1-2019: Instalasi listrilkk tegangan belak balik
diatas 1kV a.b. - Bagian 1: Aturan umum

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan vang meliputi
aspek pengetahuan, keterampiian, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, pesertafasesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompelensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan sccara
individu mapun scbhagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya ascsmern, tempat asesmen serta jadwal asesmen.
Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan /wawarncara, observasi - temnpat
kerja/demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan
metode lain yang relevan.

2. Persyaratan kompetensi
{Tidak ada)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar PLTB skala menengah sampai besar

3.1.2 Teori dasar listrik

3.1,3 Instalasi listrik arus knat

Keterampilan

3.2.1 Memahami standar yang sesuai jenis pckerjaan pemasangan
elektrikal PLTB skala menengah sampai skala besar

3.2.2 Memahami instalasi elektrikal PLTB skala menengah sampal
skala besar

3.2.3 Menggunakan alat ulour besaran listrik dan kualitas daya
schagal alat validasi

4, Bikap kerja yang diperlukan

4,1

4.2

Tanggung Jawab tcrhadap pengawasan pemasangan pekerjaan
elektrikal PLTB skala menengah sampai besar

Cermat dalam memeriksa instalasi listrik seluruh komponen PLTB
skala menengah sampai besar
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4.3 Teliti dalam melakukan penguliiran dan pencatatan hasil pengukuran

5. Aspek kritis
3.1 Kecermatan dalam memeriksa instalasi listrik seluruh komponen
PLTB skala menengah sampal besar sesuai dokumen teknis dan
standar yang berlaku
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KODE UNIT : M,71EET16.030.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistem Instrumentasi, Kontrol,
dan Monitoring Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB}

DESKRIPSI UNIT @ Unit kompetensi ini berhubungan dengan penpetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
pergawasan pemasangan sistem instrumentasi, kontrol,
dan sistem Supervisory Control and Data Acquisition
(SCADA] pada pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga
Bayu {PLTB) mencakup penerapan dokumen, perangkat
dan peralatan insrumentasi, jaringan telekomunikasi dan
perangkat lunak SCADA untuk PLTB skala menengah
sampal besar dan verifikasi hasil pengawasannya,

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA |
1. Mempersiapkan 1.1 Prosedur Keselamatan dan Kesehatan
PENERWASAN pemasangan Kerja (K3} beserta alat keselamatan
sistem instrumentasi, kerja dan pelindung diri diperiksa
kontrel, dan monitoring secara cermat sesuai peraruran. '
Pembangkit Listrilk Tenaga |1.2 Prosedur pengawasan pemasangan
Bayu (PLTB) sistern instrurnentasi, kontrol, dan

menitoring serta sistem SCADA pada
PLTB diidentifikasi secara cermat.
sesual dengan penggunaan,

1.3 Dokumen dan manual untuk
pemasangan sisterm  instrumentast,
kontrel, dan meniloring serta sistem
SCADA pada PLTB diidentifikasi
sesudi dengan prosedur,

1.4 Metode dan standar pemasangan
sistemn instrumentasi, kontrol, dan
monitoring serta sistem SCADA pada |
FPLTB identifikasi sesual dengan|
prosedur,

11.5 Tahapan pekerjaan pengawasan

pemasangan sistern instrumentasi,

kontrel, dan monitoring serta sistem

SCADA pada PLTB direncanakan

, sesuial dengan prosedur.

| 1.6 Daftar periksa dikembangkan sesuai ;

~ dengan persyaratan yang berlaku.

2. Melaksanakan pengawasan |2.1 Penerapan dokumen dan manual

pemasangan sistem - pemasangan sistem instrumentasi,
instrumentasi, kontrol, dan kontrol, dan monitoring serta
monitoring PLTB sistem SCADA pada PLTB diperiksa |
. sesual prosedur,
2.2 Penggunaan peralatan untuk

pemasangan sistem instrumentasi,
kontrol, dan monitoring serta sistem
SCADA pada PLTB diverifikasi scsuai

prosedur.
2.3 Pemasangan dan integrasi sistem
instrumentasi, kontrol, dan |

rmonitoring serta sistern  SCADA
diperiksa sesuai buku manual.
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ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

2.4 Validasi dan uji kinerja sistem
instrumentasi, kontrol, dan
monitoring serta sistem SCADA pada
PLTE diterapkan sesuai prosedur.

2.5 Instalasi perangkat lunak SCADA
diperiksa  gesuai  dengan  buku

manuai.
2.6 Ketidaksesuaian yang muncul pada
instrumentasi, kontrod, dan

monitoring  serta  sistern  3CADA
ditindaklanjuti sesuai prosedur.

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
PENZAWASAT PCMASAREan pemasangan sistem instrumentasi,
sistemn instrumentasi, kontrol, dan monitoritng serta sistem
control, dan monitoring SCADA pada PLTB disusun sesuai
PLTB prosedur.

3.2 Laporan hasil pengawasan hasil
pengawasan  pemasangan | osistem
instrurnentasi, kontrol, dan
monitoring gerta sistem SCADA pada
PLTR didolaymnentasikan sesuai

L prosedur. |

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

1.4

1.6

1.7

1.8

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengawasarn pemasangan sistem
instrumentasi, sistem konitrol, dan sistemn monitoring serta  sistem
SCADA pada PLTB skala kecil dan skala menengah sampai besar,
mencakup subsistem instrumentasi dan sistermn kontrol, subsistem
monitor, dan SCADA.

PLTE skala kecil adalah pembangkit listrik tenaga bayu yang terdir
dari turbin angin dengan kapasitas hingga 10 kW per unit,

PLTB skala menengah adalah PLTB dengan kapasitas 10 kW sampai
100 kW sedanglkan PLTB skala besar adalah PLTB dengan kapasitas di
atas 100 kw,

Untuk sistem offgrid, sistem listrik dan kontrol mencakup
penvambungan  terhadap  subsistem  penyimpanan, inverter,
pembebanan serta sistemn orientasi dan kontrol beban.

Untuk sistem on-grid, sistem listrik mencakup generator sistem geleng
yawing) dan panel monitoring; sedangkan sistem kontrol mencakup
pembebanan, yawing dan kontrol komputer.

Sistem instrumentasi dan sistem kontrol yvang dimaksud adalah
peralatan yang digunakan dalam pengukuran dan pengendalian suatu
proses agar nilar suatu variabel sesual dengan yang diharapkan
dengan pengontrolan yang memastikan semua proses berjalan dengan
baik sesuai parameter yang ditentukan.

Sistem monitor dan SCADA adalah suatu sistemn yang mampu
mengumpllkan data dari berbagai sensor di sebuah PLTB dan
mengirimkan data ini ke komputer pusat vang kemudian mengelola,
menyimpan dan mengendalikan data secara real time serta mampn
menangani gangguan yang bersifat permanen atau temporcr dalam
walctu yang singkat secara remote dari pusat kontrel,

Peranglkat lunak SCADA yang dimaksud adalah perangkat sistem
operasi, akuisisi data, kontrol pengarsipan, Human Machine Interface
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1.10

1,11

1,12

1.13
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(HMI) dan Man Machine nterface (MMI].

Untuk validast dan uji kinerja pemasangan, diperlukan peralatan
kalibrasi atau presedur vang telah ditetapkan.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
yang perlu disiapkan sesual dengan rencana.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK} adalah
rangkaian pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai kegiatan,
kebijakan, prosedur, dan sebagainya vang digunakan delam verifikasi
dokumen serah terima pembangunan aneka EBT.

Ketidaksesuaian vang dimaksud adalah semua kondisi penvimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di huar pelaksanaan pengawasarn.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain; laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, meiode pelaksanaan  pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang {jika ada), serta kesimpulan dan saran.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alatl ukur besaran listrik

2.1.2  Alat uji untuk sistem listrik dan kontro! PLTB

2.1,3 Alat Pelindung Dirt (APD}

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pemasangan sistem listrik dan kontrol FLTB

2.2.2 Perangkat lunak untuk validasi pemasangan

2.2.2 Perangkat keras untuk validasi dan uji kinerja sistem listrik
dan kontrol PLTB

2.2.4  Alat Tulis Kantor (ATK)

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
4. Norma dan standar
4.1 Norma
{Tidak ada.)
4.2 Standar
{Tidak ada.)
PANDUAN PENILAIAN

1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

Penilatan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja daiam
melaksanalkan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukean di Tempar Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan digsepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
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peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen, serta jadwal
ASeSsment.

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi - tempat kerja
demonstrasi/praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolio dan metode
lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prnsip kerja dan peralatan sistem instrumen, kontrol, monitor
dan sistermn SCADA

3.1.2 Operasi ssitem SCADA

Keterampilan

3.2.1 Menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras untuk
pemasangan sistem instrumentasi dan kontrol PLTB

3.2.2 Menerapkan teknik validasl dan wuji prestasi pemasangan
sistemn instrumentasi dan kontrol PLTB

3.2.3 Menggunakan alat-alat/perkakas khusus untuk pemasangan
perangkat sistem SCADA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

Tanggung jawab terhadap pengawasan penyelesaian dan hasil
pekerjaan pemasangan sistem instrumentasi, kontrol, dan monitor
serta SCADA pada PLTB

Teliti datam melakukan analisis untuk menetapkan hasil pegawasan
pemasangan sistem instrumentasi, kontrol, dan monitor serta SCADA
pada PLTB

Aspek kritis

5.1

5.4

5.3

=4

Ketepatan dan kecepatan dalam menerapkan validasi dan wji kinerja
hasil pemasangan sistem instrumentasi, kontrol, dan monitor serta
SCADA sesuai prosedur

Kecermatan dalam menyetel limit atas dan limit bawah pada perangkat
SCADA

Kecermatan dalamn menyambung kabel jaringan komunikasi dengan
dengan konektornya sesual dengan protokol komunikasinya
Kecermatan dalam pemrograman aplikasi SCADA
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KODE UNIT : M.71EBT16.031.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistem  Proteksi dan
Pembumian Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
pengawasarn pemasangan sistem proteksi dan pembumian
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB} mencakup
penerapan dokumen, pengguinaan peralatan dan verifikasi
hasil pengawasannya.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan pengawasan |1.1  Prosedur Keselamatan dan
pemasangan sistem proteksi | Keschatan Kerja {K3) beserta alat
dan pembumian Pembangkit keselamatan kerja dan pelindung
Listrik Tenaga Bayu (PLTB) diri diperiksa secara cermat sesuai
peraturan.

1.2 Prosedur pengawasan pemasatigan
sistemn proteksi dan pembumian
PLTE diidentifikasi secara cermat
sesual dengan penggunaan.

1.3 Metode dan perangkat untuk|
validasi dan wjl kinerja sistem
proteksi dan pembumian PLTB
diidentifikasi sesuai dengan kondisi
lokasi.

1.4 Dokumen dan manual untuk
pemasangan  sistem proteksi dan
pembumian PLTB  dildentifikasi
sesuai dengan prosedur.

1.5 Tahapan pekerjaan pengawasan
sistem proteksi dan pembumian
PLTE direncanakan sesuai dengan

L - prosedur.

2, Melaksanakan pengawasan |2.1 Penerapan dokumen dan manual
pemasgangan sistem proteksi sistem proteksi dan pembumian
dan pembumian PLTB PLTB diverifikasi sesuai prosedur.

2.2 Penggunaan peralatan dan
instrumen  untuk  pemasangan
sistem proteksi dan pembumian
PLTE dirmnonitor sesual prosedur.

2.3 Pemasangan dan integrasi sistem |
protekst dan pembumian PLTB
dimoritor sesuai prosedur.

2.4 Validasi dan uji  kinerja hasil
pemasangan sistern proteks) dan |
pembumian PLTB diterapkan sesuai
prosedur,

2.5 Ketidaksesuaian yang muncul pada
pemasangan sistem  proteksi dan
pembumian PLTB ditindaklanjuti
sesual progedur.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA |

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan

peNgawasan pemasangan pemasangan sistem protekst dan

sistem proteksi dan pembumian PLTB disusun sesual
pembumian PLTB prosedur,

3.2 Laporan hasil pemasangan sistem

protelsi dan pembumian
didokumentasikan secsual prosedur.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

L.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengawasan pemasangan sistern
proteksi dan pembumian PLTB skala kecil dan skala menengah sampai
besar mencakup penangkal petir dan komponen pendukungnya dan
sistemn Lkeselamatan yang berfungsi untuk melindungli PLTB dari
sambaran petir dan gangguan fisik lainnya.

PLTB skala kecil adalah pembangkit listrik tenaga bayu yang terdiri
dari turbin angin dengan kapasitas hingga 10 kW per unit.

PLTE skala mencngah adalah PLTB dengan kapasitus 10 ¥W sampal
100 kW sedangkan PLTB skala besar adalah PLTB dengan kapasitas di
atas 100 kW.

Untuk PLTE skala kecil sistem proteksi dan pembumian terdici atas
penangkal petir dan pembumian; sedanglkan untuk skala menengah
sampai besar juga dilengkapi dengan proteksi terhadap keselamatan
personel, proteksi terhadap angin ekstrem, pengaruh cuaca, iklim, dan
sistem pengaman linglkungan di lokasi.

Pada alkhir pekerjaan, hasil pemasangan dilengkapi dengan
pemeriksaan sistem keselamatan dan kinerja sebelum komisioning
dan juga dokumen terkait yaitu manual, garansi, pemeliharaan dan
sertifikat pemasangan.

Tehapan yvang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
vang perlu disiapkan sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinva syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
lurang {jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur besaran listrik

2.1.2  Alat ultur proteksi dan pembumian

2,1.3  Alat uji untuk sistem proteksi dan pembumian PLTB

2.1.4  Alat Pelindung Diri {APD)

Perlengkapan

2.2.1 Alat bantu pemasangan sistem proteksi dan pembumian PLTB
di ketinggian

2.2.2 Dokumen pendukung terkait gambar/data sheet/standar
pemasangan sistem proteksi dan pembumian PLTB

2.2.3 Perangkat lunak untuk validasi pemasangan
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2.2.4 Perangkal keras untuk validasi dan uji kinerja sistern proteksi
dan pembumian PLTE
2.2.5 Alat Tulis Kantor [ATK)

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
4, Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.}
4.2 Standar
(Tidak ada,)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

i4

Penilajan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK} atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok,

Percncanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tujuan dan konteks ascgmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan
peserta, sumber daya asesmen, tempat asesmen,serta jadwal asesmen.
Metode ascsmen vang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawanecara, observasi - tempat kerja
demonstrasi/praktik/ simulasi, verifikasi bukti/ portofolic dan metode
lain vang relevan.

Persyaratan kompetensi
{Tidak ada.}

Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prinsip tentang kelistrikan dan kaitannya dengan sistem
proteksi mencakup instalasi, teknik validasi dan pengujian
kinerja

1.2 Teknik proteksi sistemn tegangan dan pembumian

1.3 Pemahaman tentang komponen dan sistem operasi PLTB skala
kecil dan skala menengah sampai besar

Keterampilan

3.2.1 Menggunakan perangkat lunak untuk validasi dan wji kinerja

sistemn proteksi dan pemburnian

L 2

Bikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

Tanggung jawab terhadap penyelesaian pekerjaan pengawasan
pemasangan sistemn proteksi PLTB skuala kecil maupun skala
menengah sampai hesar

Teliti dalarmn melakukan penilaian untuk menetapkan kinerja hasil
pemasangan sistemn proteksi dan pembumian PLTB skala kecil
maupun skala menengah sampai besar
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3. Aspek kritis
5.1 Ketepatan dalam cara menerapkan teknik validasi dan uji kinerja hasil
pemasangan sistem preteksi dan pembumian PLTB sesuai prosedur
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M.71EBT16.032.1

Mengawasi Pelaksanaan Homisioning Sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTE)

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
melalksanakan pengawasar komisioning sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB)} mencakup kinerja
subsistem mekanikal, subsistem elektrikal, dan subsistem
interkoneksi.

| ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
"1, Mempersiapkan 1.1 Prosedur Keselamatan dan
pengawasan komisioning Kesehatan Kerja (K3) beserta alat
sistem Pembanglit Listrik keselamatan kerja dan pelindung diri
Tenaga Bayu (PLTB) diperilksa  secara cermat sesual
peraturan.

1.2 Progedur  komisioning subsistem
mekanikal, subsistem elektrikal
dan subsistem interkoneksi PLTB

diidentifilcasi sesual dengarn
panduan.

1.3 Kelengkapan dokumen
komisioning gistem BLTB

diidentifikasi sesuai prosedur yang
telah disepakati.

1.4 Alat ukur dan alat kerja dimonitor
persiapannya sesuai dengan
persyaratan yvang berlaku,

1.5 Tahapan komisioning sistern PLTB
direncanakan sesuai dengan
prosedur.

1.6 Daftar Periksa disusun secara
cermat sesual dengan persyaratan

pengeina.

2. Melaksanakan

komisioning sistern PLTB komisioning sistem PLTB diperiksa

penpawasan | 2.1  Kelengkapan dokumen pelaksanaan

sesual prosedur.

2.2 Kesesuaian formulir dokumen
komisioning  diverifikasi  gesuai
sesual prosedur.

2.3 Ketidaksesuaian yang muncul pada
pengawasan  komisioning  sislem
PLTB ditindaklanjuti sesuai
prosedur.

2.4 Hasil verifikasi dolumen komisioning
dievaluasi dan ditindak lanjuti sesuai

. peraturan. :

{ 3. Membuat laporan 3.1 Laporan hasil PETLEEWESAL
pengawasan komisioning komisioning Sistem PLTB disusun
sigstern PLTB sesuai prosedur,

3.2 Laporan hasil pcngawasan
komisioning Sistemn PLTB

didekumentasikan sesuai prosedur,
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BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1
1.2

1.3

1.4

1.5
1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

1.11

Unit kompetensi ini berlaku untuk pengawasan dan komisiening
sistem PLTB,

PLTB yang dimaksud mencakup kapasitas skala menengah sampai
besar.

Jubsistem mekanikal sistem PLTB yang dimaksud mencakup:
komponen manara dan sistem crientasi, sistem rangkaian penggeral
(drive train) yang terdiri sekurang-kurangnya poros putaran rendah,
poros putaran tinggi, gearbox, rem mekanik, kopling dan body
renerator serta nasecl, '

Subsistem  elekirikal mencalip generator, kabel daya dan kabel
instrumen lainya, sistem keontrel elektrik, kabel transmisi dan
distribusi dan transformator,

Subsistem interkoneksi mencakup gardu induk, sistem kontrol dan
Supervisory Control And Data Acquisition (SCADA) dan transmisi,
Kelengkapan dokumen komisioning yang dimaksud mencakup
dokumcen injinering, gambar tcknik, panduan dan prosedur.,

Alat ukur yang dimaksud pada penilaian kinerja susbsistem meckanikal
berupa alat ukur putaran, alat ukur getaran, alat ukur temperatur,
subsistemn elektrikal berupa instrumen ukur parameter listrik, alat
ukur getaran, alat ukur temperatur dan alat ukur besaran listrik
lainya.

Tahapan komisioning yang dimaksud adalah semua langkah kerja
pengawasan yang perlu disiapkan sesuai dengan rencana dan proses
komisioning, mulai dari tes penerimaan pabrik, tes komponen dan tes
lapangan, pada komponen mekanikal seperti disebutkan pada di atas
untuk subsistem komponen mekanikal, kemudian subsistem
komponen elektrikal dan interkoneksi.

Daftar periksa yang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK) adalah
rangkatan pertanyaan yang disusun secara cermat mengenai kegiatan,
kebifakan, prosedur, dan sebagainya yvang digunakan dalam verifikasi
komisioning sistem PLTB.

Ketidaksesuaiun yang dimaksud adalah semua kondisi penvimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan hartan kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakat, daftar dan perseiljuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan meodifikasi atau tambah
kurang (jika ada), serta kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan
2.1.1 Alat ukur besaran mekanik terkait putaran, getaran, dan
temperatur

2.1.2  Alat ukur parameter besaran listrik terkait tegangan, tahanan
Ohm dan frekuensi
2.1.3 Alat uji dan alat ukur kinerja subsistem mekanikal, elektrikal
dan interkoneksi sistem PLTB
2.1.4 Kamera foto, perekamn gambar atau video
2.1.5 Alat komunikasi dan kelengkapanya
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Perlenglzapan

2.2.1 Dokumen pendukung terkait rencana kerja/gambar/data
sheet/standar pengujian kinerja subsistem mekanikal,
elektrikal dan interkoneksi PLTB

2.2.2 Formulir/checklist penilaian kinerja sistem mekanikal,
elekirikal dan interkoneksi PLTB

2.2.3 Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.4 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.2.5 Fie folder untuk penyimpanan dokumen laporan komisioning

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.}
4.2 Standar
{Tidak ada)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhken serta dilakukan pada tempat kera/TUK atau
ditempat yang dismulasikan dan dapat diterapkan secara individu
maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengan mempertimbangkan aspek-aspek tujuan dan konteks
asesmen, ruang lingkup, kompetensi, persyaratan peserta, sumber
daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen, Penilaian dapat
dilakukan dengan cara tertulis, lisan atau wawancara di Tempat Uji
Kompetensi (TUK).

Metode asesmen yang dapat diterapkan meliputi kombinasi metode
teslisan, tes tertulis, observasi — tempat kerja/demonstrasi/simulasi,
verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain yang
relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Anatomi dan prinsip kerja komponen PLTB terkait subsistem
mekanikal, subsistem clektrikal dan subsistem interkoneksi
FLTB

3.1.2  Peralatan ukur komponen mekanik, elektrik dan instrumen

Keterampilan

3.2.1 Menilai kondisi komponen mekanikal, elektrikal, dan
instrumen sistem PLTB

3.2,2 Membaca data peralatan ukur dan gambar desain komponen
mekanik, elektrik, dan interkoneksi {instrumen)
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3.2.3 Menggunakan perangkat lunak dan keras untuk pengujian
kinerja subsitem mekanikal, mmekanikal, dan interkoneksi PLTB
i lapangan

4. Bikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam memverifikasi dokumen komisioning
4.2 Cermat dalam mengidentifikasi ketidaksesuaian dan meneniukan
tindak lanjut
4.3 Bertanggung jawab dalam menindak lanjuti hasil verifikasi dekumen
komisioning sistem FLTB

5. Aspek kritis
5.1 Ketelitian dan ketepatan dalam melaksanakan verifikasi dokumen
komisioning, yang mencakup subsisterm mekanikal, - subsistem
elektrikal, dan subsistem interkoneksi PLTB
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KODE UNIT : M.71EBT16.033.1

JUDUL UNIT

-

Mengidentifikasi Potensi Bahaya dan  Aspek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja [(K3) Sistem
Pemhbangkit Listrik Tenaga Air {PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT : Unitini berhubungan dengan pengetahuan, keterarmpilan,

dan sikap kerja yang dibutuhkan dalarm mengidentifikasi
potensi bahaya dan aspek Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) pada sistem Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) skala kecil.

ELEMEN KOMPETENSI | KERITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan identifilkasi | 1.1 Tujuan, ruang lingkup, dan kriteria
potensi bahaya dan aspek

Keselamatan dan Kesehatan dan aspek K3 ditentukan sesuai
Kerja {K3} Sistem prosedur.
Pembangkit Listrik Tenaga 1.2 Persyaratan peraturan dan standar

Alr {PLTA) skala kecil

penyelesaian setiap potensi bahaya

vang relevan dan terkini diidentifikasi
sesual prosedur

1.3 Dokumen teknis terkait
penyvelesaian setiap potensi hahaya di
aspek keselamatan dan kesehatan
kerja dikumpulkan sesuai prosedur.

1.4 Perlengkapan K3 terkait pelaksanaan
pengawasan kinerja  dikumpulkan
gesuai dengan prosedur

1.5 Daftar periksa potensi bahaya dan
aspck K3 disusun secara cermat
sesual prosedur.

. Melaksanakan identifikasi |2.1 Bemua potensi bahaya yang mungkin
potensi bahaya dan aspek
K3 sistem PLTA skala kecil |2.2 Potensi bahaya yang teridentifikasi

timbul diidentifikast sesuai prosedur.

diverifikasi sesuai daftar periksa yang
telah dikembangkan.

2.3 Ketidaksesuaian penyelesaian |
potensi bahava dan aspek K3 yang
muncul ditindaklanjuti sesual

standar. N
3. Menyusun laporan 3.1 Data dan format laporan disiapkan
identifikasi potensi bahaya gesual kebutuhan.

dan aspek K3 sistem PLTA 3.2 Laporan dibuat sesuai dengan
skala kecil format. _ ]

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Unit ini dibutuhkan untuk melakukan pengawasan penyclesalan
setiap potensi bahaya di aspek keselamatan dan kesehatan kerja. =
Potensi bahaya yang dimaksud adalah sctiap keadaan atau kondisi
vang dapat menirmbulkan kecelakaan kerja baik karena terjatuh,
tersengat listrik, atau tertimpa benda lain.

Dokumen teknis vang dimaksud pada Kriteria Unjuk Kerja (KUK)
adalah melipuri deokumen perencanaan dan instalasi pembangunan
PLTA skala keeil, seperti; gambar teknis, spesifikasi teknis, manual
operasi, desain output, dan lain-lain,

Daftar periksa yang dimaksud pada KUK adalah rangkaian pettanyaan
vang disusiin secara cermat mengenal spesilikasi teknis, parameter
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uji, standar atau prosedur, dan sebagainya yang digunakan dalam
penilaian kinerja sub sistem PLTA skala kecil.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adailah senua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Peralatan dan perlenglapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1,1 Alat pengolah data

2.1.2  Alat pengambil gambar

2.1.3 Alat Tulis Kantor (ATK)
Perlengkapan

2.2.1 Kelengkapan rambu-rambu K3
2.2.2  Alat Pelindung Diri {APD])

Peraturan yang diperlukan

3.1

3.2

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 tahun 1996 tentang
Sistermn Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja jo Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Nomoer 33 Tahun 2015

Norima dan standar

4.1

4.2

Norma
{Tidak ada.)
Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAYAN
Konteks penilaian

1.

3.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian dilakukan untuk mengetahut kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap  kerja  dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan, serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yvang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Perencanaan dan proses asesmen ditetapkan dan disepakati bersama
dengarn para pihak terkait dengan mempertimbangkan aspek-aspek
fujuan dan konteks asesmen, ruang lingkup, kompctensi, persyaratan
pescrta, sumber daya asesmen, tempat asesmen serta jadwal asesmen,
Metode asesmen yang dapat ditcrapkan meliputi kombinasi metode tes
tertulis, tes lisan/wawancara, observasi ~ tempat
kerja/demonstrasi/ praktik/simulasi, verifikasi bukti/portofolic dan
metode lain yang relevan.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

Pengetahuan

3.1.1 Teori dasar PLTA

3.1.2 Standar keselamatan kerja umum
3.1.3 Btandar keselamatan kerja kelistrikan
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3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan perangkat lunak pengolah data dan tabular
3.2.2 Membuat laporan tertulis

Bikap kerja yang diperlukan

4.1 Cermat dalam menentukan parameter verifikasi kinerja keselamatan
dan kesehatan kerja

4.2 Tepat dalam melakukan proses pengawasan kinerja sub-sistemm PLTA

4.3 Cekatan dalam mengoperasikan perangkat alat uji, perangkat lunak
pengolah data dan tabular

Aspek kritis
5.1 Ketepatan dalamn melakukan proses pengawasan dan  verifikasi
keselamatan dan kesehatan kerja



KODE UNIT : M.71EBT16.034.1
Pembangunan Bendung dan Intake

JUDUL UNIT : Mengawasi
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Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasi pembangunan bendung dan infake untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) skala kecil kapasitas
sampai dengan 10 MW mencakup dokumen perencanaar,
form pemeriksaan dan peralatan kerja.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pelaksanaan
pengawasarn pembangunan
bendung dan intake
Pembangkit Listrik Tenaga
Air ([PLTA) skala kecil

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

Burat perintah kerja pelaksanaan
pengawasan  diidentifikasi  sesual
prosedur.

Dokumen perencaniaan, spesifikasi
teknik dan gambar-gambar
bendung dan intake diidentifikasi
seglal prosedur,

Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasarn pembangunan
bendung dan infake diidentifikasi
sesual prosedur. ;
Daftar periksa pengawasan disusun
secara cermat sesuai prosedur.
Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan
pihak lain yang terlibat |
dilaksanakan sesuai prosedur.
Lokasi dan sarana kerja dipastikan
aman untul pembangunan
bendung dan  intake  sesuai|
prosedur.

2, Melaksanakan pengawasan
pembangunan bendung dan
intake PLTA skala kecil

2.1

2.2

2.3

2.4

Peralatan dan perlengkapan kerja
untuk pembangunan bendung dan
intake diperiksa sesuai prosedur.
Persyaratan pembangunan bendung
dan infake di lokasi kerja diperiksa
seslal kebutuhan.

Perlengkapan Kesehatan dan
Keselamatan  Kerja (K3} dan
peralatan  pendukung  lainnya
diidentifikasi di lokasi kerja.
Pelaksanaan pengawasarn
pembangunan bendung dan intake
dilakukan sesuail gambar
perencanaan dan spesifikasi teknik.
Ketidaksesuaian vang  timbul
sclama pelaksanaan pengawasan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasarn pembanglunan pembangunan bendung dan iniake
bendung dan intake PLTA dibuat sesuai standar yang berlaku,
skala kecil 3.2 Laporan hasil pengawasan |
pembangunan bendung dan intake
L didokumentasikan sesuaj prosedur.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Surat perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesual
dengan kebijakan masing-masing perusahaan vang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana.

1.2  Bendung antara lain meliputi fondasi, mercu, pintu-pintu, saluran
penguras sedimen, tembok pengarah, kolam olakan, dan lain-lain.

1.3 Intake antara lain meliputi pintu air yang dilengkapi dengan power
screw, steering wheel, gear, daun pintu, stop logs, railing, trashrack
dan lain-lain,

1.4 Daftar periksa terdiri dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, pcralatan kerja, material dan tenaga kerja  pelaksana
pembangunan bendung dan intake,

1.5 Aman yvang dimaksud pada KUK adalah segala bentuk kondisi yang
kondusif dari gangguan internal maupun eksternal serta terpenuhinya
syarat teknis pembangunan bendung dan intake.

1.6 Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yung
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan,

1.7 Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara

lain laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi (jika
ada), serta kesimpulan dan saran,

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor {ATK]
2.1.2  Alat komunikasi
2.1.3 Alat dokumentasi
2.1.4 Form checkiist pengawasan
2.2  Perlengkapan
2.2.1 Perangkat lunak pengolah data
2.2.2 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pembangunan
bendung dan intake
3. Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)
4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2  Standar

(Tidak ada.)



- 131 -

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
ITUK) atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagal bagian dari suatu kelompok,

1.3 Penilaian dilaltukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berpanda (multiple choice), isian
(essay) dan pertanyaan singkat (short answer.
Tes lisan seperti wawancara dan obhservasi,
Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi,
1.3.4 Verifikasi bukti/portofolioc dan wawancara seria metode lain
vang relevan,
1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamar.

1.3.
1.3.

LI b2

2, Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan

3.1  Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja bendung dan intake
3.1.2 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pembangunan

bendung dan intake

3.1,3 Teknik pelaksanaan pengawasan

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mcmbaca gambar teknik
3.2,2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasarn

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan
4.2 Teliti dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
Proses pengawasan

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan,
spesifikasi teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembanglnan
bendung dan intake



RODE UNIT :
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.035.1

Mengawasi Pembangunan Saluran Pembawa
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasi pembangunan seluran pembawa baik saluran
terbuka, saluran tertutup, dan kombinasi untuk
Pembangkit Listrilk Tenaga Air {PLTA) skala kecil kapasitas
sampai dengan 10 MW mencakup dokumen perencanaan,
persyaratan, dan pelaksanan pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI "~ KRITERIA UNJUK KERJA

kereil

1. Mempersiapkan pelaksanaan |1.1 Surat Perintah Kerja pelaksanaan
pengawsasan pembangunan pengawasan diidentifikasi sesual
galuran pembawa Pembangkit prosedur.

Listrik Tenaga Air (PLTA) skala | 1.2 Dokumen perencanaan, spesifikasi

teknik dan gambar-gambar saluran
pembawa  diidentifikasi  sesuai
prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan
Pembangunan saluran pembawa
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasarn
disusun secara cermat sesual
prosedur.

1.5 Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan
pihak lain yang terlibat |
dilaksanakan sesual prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Peralatan dan perlengkapan kerja
pembangunan saluran untuk  pembangunan  saluran
pembawa PLTA skala kecil pembawa diperiksa sesual

prosedur.

2.2 Persyaratan pembangunan saluran
pembawa di lokasi kerja diperiksa
sesuai kebutuhan.

2.3 Perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan peralatan
pendukung lainnya diidentifikasi di
lokasi kerja.

2.4 Pelaksanaan pengawasan
pembangunan saluran pembaws
dilakukan sesuai gambar
perericanaan dan spesifikasi
reknik.

2.5 Ketidaksesuaian vang timbul
selama pelaksanaan pengawasan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA !
3. Membuat laperan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan pembangunan pembangunan saluran pembawa
saluran pembawa PLTA skala dibuat sesuai standar yang
kecil berlalku.
3.2 Laporan hasil pengawasan
pembangunan saluran pembawa
didokumentasikan sesual i
prosedur,

BATASAN VARIABEL
Eontels variabhel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Burat Perintah Kerja adalah lembar peniugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yvang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana,

Daftar periksa terdiri dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan Kkerja, material dan tenaga kerja pelaksana
pembangunan saluran pembawa.

Saluran pembawa yang dimaksud dapat berupa saluran terbuka,
saluran tertutup dan kombinasi keduanya.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi (jika
ada}, serta kesimpulan dan saran,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK}

2.1.2  Alat komunikasi

2.1.3 Alat dokumentasi

2.1.4 Form checklist pengawasan

Perlengkapan

2.2.1 Perangkat lunak pengoclah data

2.2.2 Dolumen, manual, dan prosedur pengawasan pembangunan
gsaluran pembawa

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

Norma
(Tidak ada,)

4.2 Btandar

(Tidalk ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Kontcks penilaian

1.

1.1

1.2

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, hahan serta fasilitas asesmen
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yvang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

[TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun sebhagai bagian dari suatu kelompok.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
{essay) dan jawaban singkat (short ansiver).

1.3.2 Tes lisan seperti wawarncara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolioc dan wawancara serta metode lain
yang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
ryaman.

2. Persyaratan kompetensi
Tidalk ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerfa saluran pembawa

3.1.2 Proses pembangunan saluran pembawa

3.1.3 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pembangunan
saluran pembawa

3.1.4 Teknik pelaksanaan pengawasan

Keterampilan

3.2.1 Mermbaca gambar teknik

3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan
4.2  Cermat dalam menggali berbagai informasi vang dibutuhkan dalam
proses pengawasan
5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam memastikan kesesvalan peralatan dan
perlengkapan kerja untuk Pembangunan saluran pembawa
2.2 Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi

teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembangunan saluran
pembawa



KODE UNIT ;
JUDUL UNIT :

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.036.1

Mengawasi Pembangunan Bak Penenang dan Bak
Pengendap Pembanghkit Listrlk Tenaga Air [PLTA)
Skala Kecil

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
mengawasl pembangunan bak penenang dan  bak
pengendap untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
skkala kecil kapasitas sampal dengan 10 MW mencakup
dokumen perencanasan, persyaratan dan pelaksanan
pembangunan.

ELEMEN KCMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan pelaksanaan 1.1 Surat Perintah Kerja pelaksanaan
pengawasan pembangunan pengawasan diidentifikasi sesuat
bak penenang dan bak prosedur. '
pengendap PLTA skala kecil 1.2 Dokumen perencanaan, spesifikasi

teknik dan gambar-gambar
pembangunan bak penenang dan
bak  pengendap  diidentifikasi
sesual prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan
pembangunan bak penenang dan
bak  pengendap  diidentifikasi
sesual prosedur,

1.4 Daftar periksa pengawasan
digusun secara cermat sesuai
prosedur.

1.5 Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan
pihak lain vang terlibat
dilaksanakan sesuai prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan 2.1 Peralatan dan perlengkapan kerja
pembangunan bak penenang untuk pengawasan pembangunan
dan bak pengendap PLTA bak penenang dan bak pengendap
skala kecil diperiksa scsual prosedur.

2.2 Prosedur pengawasan
pembangunan bak penenang dan
bak pengendap di lokasi kerja
diperiksa sesual kebutuhan,

2.3 Perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan peralatan
pendukung lainnya diidentifikasi di
lokasi kerja.

2.4  Lokast dan sarana kerja
diamankan sesuail prosedur,
2.5 Pelaksanaan pengawasan

pembangunan hak penenang dan
bak pengendap dilakukan sesuai
gambar perencanaar dan
spesifikasi teknik, |




- 136 -

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

2.6 EKetidaksesuaian yang timbul
gelama pelaksanaan pengawasan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasar
pengawasan pembangunan pembangunan bak penenang dan
bak penenang dan bak bak pengendap dibuat sesuai
pengendap PLTA skala kecil standar yang berlalou.

3.2 Laperan hasil pengawasan

pembangunan bak penenang dan
bak pengendap didokumentasikan
sesuai prosedur,

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Surat Perintah Kerja adalah lembar penugasan dengan format scsual
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagt petugas pelaksana.

Daftar periksa terdiri darl form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan kerja, material dan tenaga kerja pelaksana
pembangunan tak penenang dan bak pengendap.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah sermua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pcngawasarn,

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanagkan, checkfist pengawasarn,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi (jika
ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

4.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2  Alat komunikasi

2.1.2 Alat dokumentasi

2.1.4 Form checklist pernigawasan

Perlengkapan

2.2.1 Perangkat lunak pengolah data

2.2.2 Dokumen, manual, dan prosedur pengawasan pembangunan
bak penenang dan bak pengendap

Peraturan yang diperlukan

{Tidak ada.)
Norma dan standar
4.1 Norma
[Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

Penilajian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliput



1.2

1.3
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aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

yvang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun sebagal bagian dari suatu kelompolk.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3,1 Tes tertulis seperti pilihan berganda {muitiple choice), isian
(essay) dan jawaban singkat (short ansiver).

1,.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yvang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamait.

2. Persyaratan kompetensi

3.

{Tidak ada.)
Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik, dan prinsip kerja bak penenang dan bak
pengendap
3.1.2 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pembangunan
bak penenang dan bak pengendap
3.1.3 Teknik pelaksanaan pengawasan
3.2 Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar teknik
3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2

Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan

Cermat dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
pProses perngawasan

Aspek kritis

3.1

3.2

Kecermatan dalam memastikan kesesualan peralatan dan
perlengkapan kerja untuk pembangunan bak penenang dan bak
pengendap

Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembangunan bak penenang
dan bak pengendap



KODE UNIT :
JUDUL UNIT H

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.037
Mengawasi Pembangunan Anchor Biock dan Support

Block Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA] Skala

Kecil

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yvang dibutuhkan dalam
mengawasi pembangunan anchor block dan support block
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air {PLTA) skala keeil
kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup dokumen
perencanaan, persyaratan, dan pelaksanan pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

. Mempersiapkan

pelaksanaan pengawasan
pembangunan anchar block
dan support block
Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA) skala kecil

1.1

1.2

1.3

1.4

1.9

Surat Perintah Kerja pelaksanaan
penpgawasan  dildentifikasi  sesuai
prosedur. '
Dokumen perencanaan, spesifilkasi
teknik dan gambar-gambar anchor
block dan support block diidentifikasi
sesual prosedur.

Administrasl dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan pembangunan
anchor block dan support block
diidentifikasi sesual prosedur.

Daftar periksa pengawasan disusun |
secara cermal sesual prosedur,
Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan
pihalk lain yang terlibat dilaksanakan
sesuai prosedur.

Melaksanakan pengawasan
pembangunan gnchor block
dan support block FLTA
skala kecil

2,1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

Peralatan dan perlengkapan kerja
untuk pembangunan anchor block dan
suppert  block  diperiksa  sesuai
prosedur.

Persyaratan pembangunan anchor
block dan support block di lokasi keria
diperiksa sesuai kebutuhan.
Perlenglkapan Keschatan dan
Keselamatan Kerja (K3) dan peralatan
pendukung lainnya diidentifikasi di
lokasi kerja.

Lokasi dan sarana kerja diamanken
sesual prosedur,

Peluk=anaan pengawasan
pembangunan anchor  block  dan
support block dilalkukan  sesual
gambar perencanaan dan spesifikasi
teknik.

Ketidaksesuaian yang timbul selama
pelaksanaan PENEAWASAN
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Membuat laporan hasil
pengawasan pembangunan
anchor block dan support
block PLTA skala kecil

3.1

Laporan hasil pengawasan
pembangunan  anchor block dan
support block dibuat sesual standar
yvang berlaku.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

3.2 Laporan hasil pengawasarl
pembangunan anchor block dan
support  block  didokumentasikan

sesudl prosedur. ,

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Surat Perintah Kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kehijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana,

1.2 Daftar periksa terdirl dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan kerja, material dan tcnaga kerja  pelaksana
pembangunan anchor block dan support block.

1.3 Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kendisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan,

1.4 Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan vang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi (jika
ada), serta kesimpulan dan saran.

2, Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor {ATK]
2.1.2 Alat komunikasi
2.1.2 Alat doekumentasi
2.1.4 Form checklist pengawasan

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Perangkat lunak pengolah data
2.2.2 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pemibangunaii

anchor block dan support block

3. Peraturan yang diperlukan
fTidak ada.}

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konleks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kera dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK] atau di tempat yang distmulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompol,
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1.3 Penilaian dilakukan dengan cara:
1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
{essay) dan jawaban singkat {short answer).
2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.
3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.
1.3.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
vang relevan.
1,3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan vang
nyaman.

1.3.
1.3.

Persyaratan kompetensi
{Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja anchor block dan support
Block
3.1.2 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkaif pembangunan
anchor block dan support block
3.1,3 Teknik pelaksanaan pengawasan
3.2  Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar teknik
3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawsasan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan

4.2 Cermat dalam menggali berbagal informasi yang dibutuhkan dalam
proses perngawasarn

Aspek kritis

5.1 Kecermatan dalam memastikan  kesesuaian  peralatan dan
periengkapan kerja untuk pembangunan anchor block dan support
black

5.2 Ketelitian dalam mengawasi Kesesuaian hasil perencanaan, spesifikast
teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembangunan anchor block
dan support block
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KODE UNIT : M.71EBT16.038.1

JUDUL UNIT i Mengawasi Pembangunan Rumah  Pembanghkit
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
mengawasi pembangunan rumah pembangkit (power
house) untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA} skala
kecil kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup dokumen
perencanaan, persyaratan dan pelaksanan pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1, Mempersiapkan pelalksanaan 1.1 Surat Perintah Kerja pelaksanaan
pengawasan pembangunan penpgawasan dildentifikasi sesual;
rumah pembangkit (power prosedur,
house) 1.2 Dokumen perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar-gambar rumah
pembangkit (power house)

diidentifikasi sesuai prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan unruk
kegiatan pengawasan
pembangunan rumah pembangkit
(power house) dildentifikasi sesual
prosedur.

1.4 Daftar periksa  pengawasan |
disusun secara cermat sesual
prosedur,

1.5 Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan |
pihak lain yang terlibat
dilaksanakan sesuai prosedur.

' 2, Melaksanakan pengawasan - |2.1 Peralatan dan perlengkapan kerja
pembangunan ramah untuk  pembangunan rumah
pembangkit (power house) pembangkit (potwer hotise) |

diperiksa sesuai prosedur.

2.2  Persyaratan pembangunan rumah
pembangkit (power house) di lokasi
kerja diperiksa sesuai kebutuhan,

2.3 Perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan peralatan
pendulung lainnya diidentifikasi di
lokasi kerja.

2.4 Lokasi dan sarana kerja
diamankan sesuai prosedur.
2.5 Pelaksanaan pergawasan

pembangunan rumah pembangkit
(power house) dilakukan sesuad
gambar perencanaan dan
spesifikasi teknik.

2.6 Hetidaksesuaian yang timbul
selama pelaksanaan pengawasan |
ditindaklanjuti scsual ketentuan,

3. Membuat laperan hasil 3.1 Laporan hasil pengewasan
pengawasan pembangunan pembangunan rumah pembangkit
rumah pembangkit {power (power house) dibuat sesuai

| house) _ standar yang berlaku.
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ELEMEN KOMPETENSI ~ KRITERIA UNJUK KERJA

3.2 Laporan hasil pengawasan
pembangunan rumah pembangkit
(power house) didokumentasikan
sesual prosedur. ]

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

L.

1.1

1.2

1.3

1.4

Surat Perintah Kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagl petugas pelaksana.

Daftar periksa terdiri dari formulir untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan kerja, material dan tenaga kerja pclaksana
pembangunan rumah pembangkit (potwer house).

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di [uar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan rnodifikasi (jika
ada), serta kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1  Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2 Alatl komunikasi

2.1.3  Alat dokumentasi

2.1.4 Form checklist pcngawasan

Perlengkapan

2.2.1 Perangkat lunak pengolah data

2.2.2 Dokumen, manual, dan prosedur pengawasan pembangunan
rmimah pembangkit (power house)

Peraturan yang diperlukan
|Tidak ada)

Norma dan standar

4.1

Normea
(Tidak ada.)

4.2 Standar

(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

Penilaian dilakukan untuk mengetahut kemampuan vang melipat
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, pesertafasesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dekumen, bahan serta [asilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK]) atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompolk.
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Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda [multiple choice), isian
fessay), dan jawaban singkat {short answer).

1.8.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
vang relevan,

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamar,

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Penpetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan _

3.1.1 Jenis, karakteristik, dan prinsip kerja rumah pembangkit
(power house)

3.1.2 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait
- 143 -pembangunan rumah pembangkit (power house)

3.1.3 Teknik pelaksanaan pengawasan

Keterampilan

3.2,1 Membaca gambar - 143 -pembangunan

3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

4. 8ikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan - 143 -pembangunan
4.2 Cermatl dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
Proses pPergawasan
2. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam memastikan kesesualan  peralatan dan
perlengkapan kerja untuk pembangunan rumah pembangkit (power
house)
5.2 Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi

teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembangunan rumah
pembangkit (power hotse)



KODE UNIT
JUDUL UNIT

DESHKRIPSI UNIT:

- 144 -

M.71EBT16.039.1

Mengawasl Pemasangan Pipa Pesat, Pintu Air dan
Trash rack Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
Skala Kecil

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasl pemasangan pipa pesat, pintu air dan frash
rack untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA} skala
kecil kapasitas sampal dengan 10 MW mencakup
dokumen perencanaan, persyaratan, dan pelaksanan
pembarngunan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA f
1. Mempersiapkan 1.1 Surat Perintah Kerja peclaksanaan

pelaksanaan pengawasan pengawasan  dildentifikasi  sesuai

pemasangan pipa pesat, prosedur.

pintu air dan trash rack 1.2 Dokumen perencanaan, spesifikasi

Pembangkit Listrik Tenaga teknik dan gambar-gambar pipa pesat,

Alr [PLTA) skala kecil pintu air dan trash rack diidentifikasi

sesual prosedur.

1.2 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatarn, pengawasan pemasangan
pipa pesat, pintu air dan frash rack
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasan disusun
secara cermat sesual prosedur,

1.5 Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan  dengan
pihak lain yang terlibat dilaksanakan
sesual prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan |2,1  Peralatan dan perlengkapan kerja
pemasangan pipa pesat, untuk pemasangarn pipa pesat, pintu
pintu air dan trash rack air, dan trash rack dipertksa sesuai
PLTA skala kecil '

prosedur,

2.2 Persydratan pemasangan pipa pesat,
pinttu air dan frash rack di lokasi kerja
diperiksa sesuai kebutuhan,

2.3 Perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan peralatan
pendukung lainnya diidentilikasi di
lokasi kerja.

2.4 Lokasi dan sarana kerja diamankan
sesual prosedur.

2.5 Pelaksanaan pengawasdan pPermasangan
pipa pesat, pintu air dan frash rack
dilakukan sesual gambar perencanaan
dan spesilikasi teknik.

2.6 Ketidaksesuain yang timbul selama
pelaksanaan pengawasan
ditindaklanjut sesuai ketentuan.

kecil

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasan
pengawasan perlasangan pemasangan pipa pesat, pintu air dan |
pipa pesat, pintu air dan trash rack dibuat sesuai standar vang
trash rack PLTA skala berlalou.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

3.2 Laporan hasil pengawasan
pemasangan pipa pesat, pintu air dan
trash rack didokumentasiltan sesuai
prosedur.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Surat Perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana,

Daftar periksa terdiri dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
ketja, peralatan kerja, material, dan tenaga kerja pelaksana
pemasangan pipa pesat, pintu air dan trash rack.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan vang dilaksanakan, chechiist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi jika
ada), serta kesimpulan dan saran.

2, Peralatan dan perlengkapan

2.1  Perzlatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2  Alat komunikasi
2.1.3  Alat dokumentasi
2.1.4 Form checklist pengawasan

2.2  Perlengkapan
2.2.1 Perangkat lunak pengolah data
2.2.2 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pemasangan

pipa pesat, pintu air dan trash rack
3. Peraturan yang diperlukan
[Tidak ada.)
4, Norma dan standar

4,1 Norma
{Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang melipuri
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asest harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara;
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1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
(essay) dan jawaban singkat {short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragean/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
yaman.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

2.

Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja pemasangan pipa pesat,
pintu air dan trash rack

3.1.2 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pemasangan
pipa pesat, pintu air dan trash rack

3.1.3 Teknik pelaksanaan pengawasan

Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar teknik

3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

Sikap kerja yvang diperlukan

4.1
4.2

Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan
Cermat dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
PTroseés poengawasdan

Aspek kritis

.1

9.4

Kecermatan dalam memastikan kesesuaian peralatan  dan
perlengkapan Kerja untuk pemasangan pipa pesat, pintu air dan trash
rack '

Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar dengan pelaksanaan pemasangan pipa pesat, pintu
air dan trash rack



KODE UNIT :
JUDUL UNIT H
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M.71EBT16.040.1
Mengawasi Pembangunan Fondasi Dudukan Generator

dan Turbin Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)

Skala Kecil
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

DESKRIPSI UNIT :

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam

mengawasi

pembuatan  fondasi

dudukan turbin dan

generator untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
skala kecil kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup
dokumen perencanaan, persyaratan dan pelaksanan
pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

| 1. Mempersiapkan
pelaksanaan pengawasan
pembuatan fondasi
dudukan turbin dan
generator Pembangkit
Listrik Tenaga Air {PLTA)
skala kecil

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Surat Perintah Kerja pelaksanaan
pengawasan  diidentifikasi  sesual
prosedur.

Dokumen perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar-gambar fondasi
dudukan turbin dan  generator
dikumpulkan secara lengkap sesuai
prosedur,

Administrasi dan peralatan untuk
keglatan  pengawasan  pembuatan
fondasi dudukan turbin dan generator
diidentifikasi sesuai prosedur.

Daftar periksa pengawasan disusun
secara cermat sesual prosedur.
Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan  dengan
pihak lain yang terlibat dilaksanakan
sesyal prosedur.

2. Melaksanakan pengawasan
pembuatan fondasi
dudukan turbin dan
generator PLTA skala keeil

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.0

Peralatan dan perlengkapan kerja
untuk pembuatan fondasi dudukan
turbin dan generator diperiksa sesuai
prosedur,

Persyuratan pernbuatan fondasi
dudukan turbin dan generator di lokasi
kerja diperiksa sesuai kebutuhan.
Perlengkapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan - peralatan
pendukung lainnyva diidentifikasi di
lokasi kerja.

Lokasi dan sarana kerja diamankan
sesual prosedur.

Pelaksanaan pengawasan pembuatan
fondasi dudukan turbin dan generator
dilakukan sesuai gambar perencanaan |
dan spesifikasi teknik.
Ketidaksesuaian yang timbul selama
pelaksanaan pengawasan
ditindakianjuti sesuai ketentuan.

3. Membuat laporan hasit
pengawasan permbuatan
fondasi dudukan turbin

3.1

Laporan hasil PeNgAWASED
pemhbangunan fondasi dudukan turbin
dan generator dibuat sesuai prosedur.




. 148 -

ELEMEN KOMPETENSI | KRITERIA UNJUK KERJA I

dan generator PLTA skala |3.2 Laporan hasil pengawasan pembuatan

keeil

fondasi dudukan turkin dan generator
didolkkumentasikan sesuai prosedur.

BATASAN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1 Surat Perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagl petugas pelaksana.

1.2 Dafiar periksa terdiri dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan kerja, material dan tenaga kerja pelaksana
pembangunan fondasi dudukan turbin dan generator,

1.3 Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

1.4 Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi {jika
ada), kesimpulan dan saran.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1  Pcralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2  Alat komunikasi
2.1.3 Alat dokumentasi
2.1.4 Form checklist pengawasan

2.2  Perlengkapan
2.2,1 Perangkat lunak pengulah data
2.2.2 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pembuatan

fondasi dudukan turbin dan generator
3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)
4. Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2 Standar
{Tidalk ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Kontelks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemuampuan yang melipuli
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1,2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
vang dibutuhkan serta dapal dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok,

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pillhan berganda (multiple choice), isian
(essay) dan jawaban singkat (short answer].
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Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/

simulasi,

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
yang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang

IYAITALLL

==
w
L3 IO

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

4.1
4.2

Pengetahuan

3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja fondasi dudukan turbin
dan generator

3.1.2  Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pembuatan
fondasi dudukan turbin dan generator

3.1.3 Teknik pclaksanaan pengawasan

Keterampilan

3.2.1 Membaca gambar teknik

3.2.2 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

Bikap kerja yvang diperlukan

Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan
Cermat dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
Proses pengawasan

5. Aspek kritis

a.1

5.2

Kecermatan dalam memastikan kesesuaian peralatan  dan
perlengkapan kerja untuk pembangunan fondasi dudukan turbin dan
generator

Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar dengan pelaksanaan pembangunan fondasi
dudukan turbin dan generator
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KODE UNIT : M.71EBT16.041.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Surge Tank atau Pressure

Relief Valve Pembangkit Listrik Tenaga Air {PLTA)
Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
mengawasi pemasangan surge tank atau pressure relief
valve untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) skala
kecil kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup dokumen
perencanaan, persyaratan, dan pelaksanan pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan 1.1 Surat perintah kerja pelaksanaan
pelaksanaan pengawasat peEngawasar diidentifikasi sesuai
pemasangan surge tank prosedur.
atau pressure relief valve |1.2 Dokumen perencanaan, spesifikasi
Pembangkit Listrik teknik dan gambar pemasangan surge
Tenaga Air [PLTA) skala tank atau  pressure  relief wvalve
kecil dikumpulkan sesuai prosedur,

1,3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan  pengawasan — pemagangan
surge tank atau pressure relief valve
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasan disusun
secara cermat sesual prosedur.

1.5 Komunikasi dan keordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan pihak
lain yang terlibat dilaksanakan scsuaj |

prosedur.
| 2. Melaksanakan 2.1 Peralatan dan perlengkapan kerja untuk
' pERngawasan pemasangan pemasangan surge tank atau pressure
surge tank atau pressure relief valve diperiksa scsuai prosedur.
relief valve PLTA skala 2.2 Persyaratan pemasangan surge tank
kecil atau pressure relief valve di lokasi kerja
diperiksa sesuai kebutuithan.
2.3 Perlengkapan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3} dan peralatan
pendukung lainnya diidentifikasi di
Iokasi keria,

2.4 Lokasi dan sarana kerja diamankan
sesuai prosedur.

2.0 Pelaksanaan perngawasan pemasangan
surge tank atau pressure relief valve
dilakukan sesual gambar perencanaan
dan spesifikasi teknik.

2.6 Ketidaksesuaian yang timbul selama

pelaksanaan pengawasan |
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

3. Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawusan pemasarngar
pengawasan pemasangar pemasangan surge tank atau pressure
surge tank atan pressure relief valve dibuat sesuai standar yang
relief valve PLTA skala berlalku.

I kecil
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ELEMEN KDMPETEﬁSI KERITERIA UNJUK KERJA

3.2 Laporan hasil pengawasan pemasangan
surge tank atau pressure relief valve
didokumentasikan sesuai prosedur.

BATASAN VARIAEBEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Surat perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai
dengan kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana,

Daftar periksa terdiri dari form untuk pemeriksaan kesiapan area
kerja, peralatan kerja, material dan tenaga kerja pclaksana
pemasangan siurge tank atau pressure relief valve.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terfadi di luar pelaksanaan pengawasarn.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, rmetode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengaweasan,
herita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi {jika
ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2  Alat komunikasi

2.1.3 Alat dokumentasi

2.1.4  Form checklist pengawasan

Perlengkapan

2.2.1 Perangkat lunak pengolah data

2.2,2 Dokumen, manual, dan prosedur pengawasan pembangunan
pernasangan surge tank atau pressure refief valve

Peraturan yang diperlukan

{Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilajan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan seria fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok,

Penilaian dilakukan dengan cara:
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1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
(essay] dan jawaban singkat {short answes,

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
vang relevan.

1.3,5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyaman.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja pemasangan surge tank
atau pressure relief valve
3.1.2 Peraturan-pecraturan dan standar teknis terkait pemasangan
surge tank atau pressure relief valve
3.1.3 Teknik pelaksanaan pengawasan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar teknik
2.2.2 Memiormulasikan pelaksanaan pengawasan

4. Bikap kerja vang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan
4.2 Cermat dalam menggali berbagai informasi vang dibutuhkan dalam
proses pengawasan

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam  memastikan  kesesusian  peralatan dan
perlengkapan kerja untuk pemasangan surge tank atau pressure relief
valve
5.2  Ketelitian dalam mengawasi kesesuaian hasil perencanaan, spesifikasi
teknik dan gambar dengan pelaksanaan pemasangan surge tank atau
pressure relief valve
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JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Turbin Impuls, Generator dan
Main Inlet Valve Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)

Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang diburuhkan dalam
mengawasi pemasangan turbin impuls, generator, dan
main inlet valve termasuk transmisi mekanik dan landasan
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)] skala kecil
kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup dokumen
perencanaan, persyaratan, dan pelaksanan pembangunan,

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan pengawasan |1.1 Koordinasi dengan  pemangku
pemasangan turbin impuls kepentingan  dilakukan  sesuai
Pembangkit Listrik Tenaga Air rencana kerja.

(PLTA) skala kecil 1.2 Dokumen  pemasangan turbin
tmpuls dikumpulkan secara lengkap
sesual kebutuhan.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan pemasangan
turbin impuls diidentifikasi sesuai
prosedur.

2. Melaksanakan pemeriksaan |2.1 Persiapan  pemasangan turbin
pemasangan turbin impuls impuls diperiksa sesuai prosedur.
PLTA skala kecil 2.2 Mobilisasi turbin impuls dan

peralatan kerja ke tempat
peImasangarl dipantau sesuat
kcbhutuhan.

2.3 Pemeriksaan awal di rumah
pembangkit sebelurmn pemasangan
diverifikasi sesuai prosedur.

2.4 Pencrapan prosedur kerja dan
Keselamatan Ketenagalistrikan [(K2)
dievaluasi sesuai prosedur.

3. Melaksanakan pengawasan 3.1 Metode dan standar pemeasangan |
pemasangan turbin impuls komponen turbin impuls
PLTA skala kecil diverifikasi sesuai prosedur.

3.2 Pemasangan dan penyetelan
distributor  f{turbin  cross  flow),
injector {turbin turgo) serta nozzle
(turbin  pelion] diawasi sesuai |
manual book, '

3.3 Pemasangan dan penvelelan runner
pada dudukannya diawasi sesual
manual book.

3.4 Pemasangan dan penvetelan
transmisi  turbin  impuls diawasi
sesual manual book.

3.5 Ketidaksesuaian yang muncul pada

hasil  pelaksansan  pengawasan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA |

4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil pengawasan

PENgawasan pemasangan pemasangan turbin impuils disusun

turbin impuls sesual  progedur dan  standar
perusahaan.

4.2 Laporan hasil peEngawasan
pemasangan turbin impuls
didokumentasikan sesual prosedur
dan standar perusahaan.

BATASAN VARIABEL

1,

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

Konteks variabel

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan jenis turbin impuls,
yaitu turbin cross flow, turbin turgo, dan turbin pelton hingga
kapasitas 10 MW.

Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulai pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan, serta pelaporan hasil
pengawasarn,

Dokumen pemasangan, meliputi antara lain: surat perintah kerja
pengawasan, semua gambar rencana/gambar kerja, manual book
pemasangan, daftar dan spesifikasi produk dan material, hasil
pengujian dan jaminan kualitas produk dan material dari pabrikan,
daftar peralatan dan perlengkapan, kontrak kerja pemasangan,
Jadwal/waktu pemasangan, metode kerja pemasangan, daftar tenaga
kerja, rencana keselamatan ketenagalistrikan, dan program Quality
Assurance (QA)/ Quality Control (QC) pemasangan.

Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis oleh pengawas, antara
lain: rencana program pengawasan yang disepakati bersama, form
simak (ceklis] pemeriksaan pekerjaan, forrn laporan kepiatan
pengawasarn harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
form berita acara rapat, form pekerjaan modifikasi.

Persiapan merupakan kegiatan tim kerja, meliputi dokumen metode
dan jadwal pemasangan turbin impuls, dafiar kompeonen dan
kelengkapannya; manual book pemasangan kemponen; shop drawing;
daftar material, daftar peralatan dan perlengkapan kerja, termasuk
alat berat dan crane; scrta pengelolaan tim keria.

Mobilisasi merupakan metode dan proses pengangkutan komponen-
komponen turbin, material, peralatan dan perlengkapan kerja serta
dokumen pemasangan mulai dari pabrikan/distributor/ gudang
hingga ke tempat pemasangan, yang dilakukan oleh operator
bersertifikat. Selanjutnya pembongkaran kemasan dan pemeriksaan
spesifikasi, kondisi, dan jumlah semua barang.

Pemeriksaan awal merupakan kegiatan tim Kkerja ketika sebelum
pemasangan turbin, meliputi: memastikan earthmat dan bagian-
bagian tertanam telah terpasang; base frame untuk dudukan turbin
dan generator telah disetel elevasi dan kelurusannya serta dicor;
derek/crane tclah siap ditempat dan siap menerima beban turbin,
pemeriksaan farak garis tengah pipa pesat dengan garis tengah turbin,
dan pemasangan pompa di saluran drainase.

Komponen turbin impuls yang dipasang dalam unit ini meliputi: rumah
turbin, poros, transmisi/ gearbox termasuk shaft seal, dan runner.
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya svarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.
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1.10 Laporan meliputi deskripsi hasil pcngawasan dan lampirannya antara

lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
preduk, checklist pemeriksaan pekerjaun, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan moedifikasi atau tambah
kurang (jika ada}, serta kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur pemasangan turbin impuls

2,1.2  Alat kemunikasi

2.1.3  Alat dokumentasi

2.1.4 Alat Tulis Kantor (ATK)

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen meliputi gambar kerja/shop drawing, manual
pemasangan, form pengawasan pemasangan turbin impuls

2.2.2 Perangkat lunak pengolah data

2.2,3 Alat Pelindung Diri {APD)

2.2.4 Rambu-rambu K2 di area kerja

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
Norma dan Standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konieks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilajan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi

aspek  pengetahuan, keterampilan, dan sikap keria dalam

melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
(essay) dan jawaban singkat {short answer.

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
vang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
NYRUTLATL.

2, Persyaratan kompetensi
(Tidal ada.)
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3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pemasangan dan penyetelan komponen turbin impuls
3.1.2 Penggunaan alat dan perlengkapan yang digunakan untuk
pemasangan turbin impuls
3.1.3 Pengukuran bagian-bagian yang disetel dalam pemasangan
komponen turbin impuls
3.1.4 Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan turbin
irmpuls
3.2  Keterampilan
3.2.1 Menerapkan ketentuan K2
3.2.2 Melakukan komunikasi dan bekerjasama dalam tirn

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan turbin impuls
4.2 Teliti dalam Melakukan verifikasi metode dan standar yang digunakan
dalam pemasangan komponen turbin impuls

o. Aspek kritis
2.1 Keakuratan dalam memasang dan menyetel elevasi dan kelurusan
garis tenigah inlet turbin terhadap garis tengah pipa pesat
3.2  Keakuratan dalam memasang dan menyetel elevasi dan kelurusan
vertikal atau horizontal rumah turbin
5.3 Keakuratan dalam memasang dan menyetel clevasi dan kelurusan
sumbu poros transmisi/generator dengan sumbu runner turbin
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KODE UNIT : M.71EBT16.043.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Turbin Reaksi, Generator,
Draft Tube dan Main Inlet Valve Pembanglkit Listrik
Tenaga Air [PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pemasangan landasan (base frame), komponen turbin
reaksl, draft fube, Main Inlet Valve (MIV), transmisi
mekanik/gearbox, dan generator untuk Pembangkit
Listrik Tenaga Air (PLTA) skala kecil kapasitas sampai
dengan 10 MW mencakup dokumen perencanaan,
persyaratan, dan pelaksanan pembangunan,.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempeisiapkan 1.1 Kogrdinasl dengan pemanglu

pengawasan kepentingan dilakukan sesual rencana
pemasangan turbin kerja.

reaksi dan 1.2 Dokumen pemasangan turbin reaksi
keengkapannya dikumpulkan secara lengkap sesuai
Pembangkit Listril kebutuhan.

Tenaga Air (PLTA) skala 1,3 Administrasi dan peralatan untuk
kecil kegiatan pengawasan pemasangan turbin

j reaksi diadakan sesuai prosedur,

2. Mclaksanakan 2.1 Persiapan pemasangan turbin reaksi
pemeriksaan sebelum didiskusikan sesuai prosedur.
pemasangan turbin 2.2 Mobilisasi turbin reaksi dan peralatan
reaksi dan kerja ke tempat pemasangan dipantau
kelengkapannya PLTA sesual kebutuhan,
skala kecil 2.3 Pemeriksaan awal di rumah pembangkit

sebelum pemasangan diverifikasi sesuai
prosedur.

2.4  Penergpan prosedur kerja dan
Keselamatan  Ketenagalistrikan  (K2)
dievaluasi sesuai prosedur.

3.1 Metode dan standar pemasangan

3. Melaksanalkan

pengawasarn komponen turbin reaksi diverifikasi
pemasangan turbin scsuai prosedur.

reaksi dan 3.2 Pemasangan landasan (base frame)|
kelengkapannya PLTA diperiksa sesuai manual book.

skala kecil 3.3 Pemasangan runner housing pada base

frame diperiksa sesuai manual book.

3.4 Pemasangan Main Inlet Valve [MIV)
diperiksa sesual manual beok.

3.5 Pemasangan draft tube pada runner
housing dan dudukannya diperiksa
sesuai manual book.

3.6 Pemasangan transmisi mekanilt pada

| runner  housing dan  dudukannya

diperiksa sesuai manual book,

3.7 Pemasangan generator pada
dudukannya diperiksa sesuai manual
book.

3.2 Pemasangan runner turbin reaksi pada
porosnya diperiksa sesuai manual book.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

3.9 Pengecoran grouting pada kantong-
kantong semua dudukan base frame
diamati sesual manual book. _

3.10 Ketidaksesualan yang muncul pada
hasi] pelaksanaan pengawasar
ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil pengawasan pemasangan
pengawasan turbin reaksi disusun sesuai prosedur
pemasangan turbin dan standar perusahaan.
reaksi 4.2 Laporan hasil pengawasan pemasangan

turbin reaksi didokumentasikan sesuai

prosedur dan standar perusahaan.

BATASAN VARIABEL
Kontelcs variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan jenis turbin reaksi,
vaitu turbin Francis, turbin Kaplan dan turbin propeler hingega
kapasitas pembangkit 10 MW,
Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulai pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil
pengawasar.
Dokumen pemasangan, meliputi antara lain surat kontrak kerja
pengawasan, semua gambar rencana/gambar kerja, manual book
pemasangan, daftar dan spesifikasi produk dan material, hasil
pengujian dan jaminan kualitas produk dan material dari pabrikan,
daftar peralatan dan perlengkapan, surat kontrak kerja pemasangan,
jadwal/waktu pemasangan, metode kerja pemasangan, daftar tenaga
kerja, rencana keselamatan ketenagalistrikan dan program Quality
Assurance (QA)/ Quality Control (QC) pemasangan.
Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis cleh pengawas, antara
lain rencana program pengawasan yang disepakati bersama, form
simak (ccklis) pemeriksaan pekerjaan, jform laporan Lkegiatan
pengawasan harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
form berita acara rapat, dan form pekerjaan modifikasi.
Persiapan merupakan kegiatan tim kerja, meliputi dokumen
sebagaimana disebutkan pada poin 1.3, dan pengelolaan tim kerja,
Mobilisasi merupakan metode dan proses pengangkutan komponen-
komponen turbin, material, peralatan dan perlengkapan kerja serta
dekumen pemasangan mulai dari  pabrikan/distributor/gudang
hingga ke tempat pemasangan, yang dilakukan oleh operator
bersertifikat. Selanjutnya pembongkaran kemasan dan pemeriksaan
spesifikasi, kondisi dan jurnlah semua barang.
Pemeriksaan awal merupakan kegiatan pengawas bersama tim kerja
sebelum pemasangan turbin, meliputi:
1.7.1 Memastikan earthmat dan bagian-bagian tertanam telah
terpasang.
1.7.2 Memastikan alat berat pengangkut dan pengangkat/crane
telah siap ditempat dan crane siap menerima beban turbin.
1.7.3 Memastikan kantong-kantong angker (anchor) untuk base
frame, turbin, transmisi, generator dan MIV belum dicor
grotiling dan masih tersedia fondasi untuk baut penyetel base
frame. Jika sudah dicor dipastikan vertikalitas, horizontalitas



1.8

1.9

1.10

- 159 -

dan elevasinya berada pada ukuran yang tepat terhadap titik
referensi.

1.7.4 Memastikan elevasi, jarak dan kelurusan sumbu garis tengah
pipa pesat dan runner housing sebagal titik referensi yang
diukur dari lantai. Pengukuran menggunakan laser waterpass
dan roll meter atau alat ukur lainnya yang sensitif,

1.7.5 Memastikan seberapa besar X, yaitu selisih panjang antara
Jarak pipa pesat terhadap runner housing dengan panjang MIV
assembly ditambah upperstream pipe assembly dan
douwnstream assembly dengan dismantling joint plus 10 mm.
Pastikan dismantling joint berada pada panjang terpendek.
Pastikan selisih panjang pada kelebihan panjang (+) atau
kurang panjang {-).

1.7.6 Memastikan jika selisih panjang tersebut di atas tidak dapat
diatur dengan penyetelan komponen, maka panjang pipa pesat
dapat dipotong seperlunya dengan mengpunakan alat potong
khusus.

1,7.7 Memastikan elevasi titik referensi telah memperhitungkan juga
ketebalan base frame, dan ketebalan pengecoran grouting dari
permukaan lantai dan ketinggian fondasi MIV. Pengukuran
menggunakan laser waterpass 3 in I atau benang ukur dan
mistar/rollmeter scrta mengacu kepada gambar kerja.

Komponen turbin reaksi yang dipasang dalam unit ini meliputl rninner

housing, draft tube, transmisi/gearbox termasuk shaft seal, dan

runner. Runner housing adalah jenis spiral case untuk turbin Francis
dan Kaplan dan tube case untuk turbin propeler. Mekanisme wicket
dan aktuator sudah dipasang pada runner housing sejak dari pabrikan,

Pemasangan dan penyetelan landasan (base frame) dilakukan dengan

memastikan:

1.9.1 Landasan (base frame) terdiri dari landasan tetap yang dibaut
dengan angker dan landasan vang dapat disetel.

1.9.2 Pemasangan base frame meliputi pemasangan base frame
turbin, base frame transmisi mekanik/dan base frame
generator, serta base frame MIV.

1.9.3 Batang-batang angker telah berada pada lubang fondasi dan
terikal kuat dengan semua base frame, setelah dilakukan
penyetelan. Memastikan baut-baut penyvetel base frame duduk
pada fondasi,

1.9.4 Penyetelan base frame dilakukan dengan mermutar baut-baut
penyetelan pada pelat base frame untuk memastikan clevasi,
kelurusan horizental dan vertikal, dan kelurusan lubang-
lubang baut pengikat pada setiap flensa terhedap titik
refercnsi,

1.9.5 Memastikan apakah base frame akan dicor grouting secara
bertahap sesuat tahapan pemasangan komponen atau
bersamaan setelah pemasangan dan penyetelan semua
komponen selesal dilakukarn.

Pemasangan dan penyetelan runner housing mengacu kepada gambar

kerja/shop drawing, hasil pengukuran titik referensi, manual

pemasangan yang disediakan oleh kontraktor/pabrikan dan dirinci
langkah-langkahnya oleh tim kerja. Hal-hal umum vang harus
diperhatikan adalah:

1.10.1 Runner housing harus disetel pada posisi vertikal atau
horizonteol sesuatl jents posisi pasangnya.
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1.10.2 Garis tengah, elevasi dan kelurusan sumhbu runner housing
harus satu sumbu dengan garis tengah, elevasi dan kelurusan
sumbu pipa pesat,

1.10.3 Seberapa besar selisih panjang X dapat diatas dengan
penyetelan base frame turbin bersama base frame lainnyva. X
adalah selisih antara jarak flensa pipa pesat terhadap
penjumlahan panjang upperstream pipe + MIV + lowerstream
pipe dengan dismantling foint + 10 mm,

Pemasangan MIV dilakukan dengan cara:

1.11.1 MIV terdiri dari main inlet valve assembly, upperstream pipe,
lowerstream pipe dengan dismantling joint, dan by-pass pipe
assembly.

1.11.2 Memastikan panjang dismantling. joint terakit pada panjang
terpendek.

1.11.3 Memastikan sclisih panjang X adalah nol, yang diatasi melalui
pemotongan pipa pesat atau penyetelan posist turbin.

1.11.4 Memastikan celah antara permukaan flensa dismantling joint
dan flensa inlet runner housing + 10 mm dan lubang-lubang
bautnya lurus.

1.11.5 Jika diperlukan pemotongan pipa pesat harus dilakukan
dengan alat potong khusus, dengan hasil rata untuk
pengelasan yang baik dan kuat dengan flensa pipa pesat.

Pemasangan draft tube. Draft tube terdiri dari minimal tiga bagian,
yaitu: draft tube cone, elbow assembiy, dan exit draft tube. Setelah draft
fube dipasang dan disetel, maka pastikan draft tube exit bagian bawah
dilas dengan dudukannya dan angker draft tube exit bagian atas dikat
pada angker yang siap dicor grouting. Sebelum dicor, draft tube exit
ditopang dengan rangka sementara.
Pemasangan transmisi mekanik pada runrer housing dengan sumbu
horizontal dilakukan setelah MIV dipasang sementara dengan kokoh,
Pemasangan dan penyetelan transmisi mekanik dilakukan dengan
menggunakan baut-baut penyetel dan memastikan garis tengah poros
transmisi mekanik dan garis tengah runner housing dalam kondisi satu
sumbu lurus. Penyetelan akhir menggunakan digital waterpass dan
dial gauge untuk memastikan sumbu poros transmisi dengan sumbu
runner housing berada satu sumbu lurus. Untuk persambungan
langsung yang tidak memerlukan transmisi mekanik, maka
pemasangan generator pada runner housing secara prinsip dilakukan
dengan proscdur yang sama dengan pemasangarn transmisi,
Catatan: pastikan shaft seal sudah dipasang pada poros sebelum
pemasangan dan penyetelan, Setelah poros transmist mekanik
terpasang barulah shaft seal dipasang tetap pada tempatnya. Pastikan
unit generator sudah dirakit dengan benar sesuai manual book.
Pemasangan generator adalah pemasangan generator pada
dudukannya dan menyambungkan poros generator dengan poros
transmisi menggunakan kapling baik langsung maupun tidak
langsung. Memastikan sumbu poros generator dan sumbu poros
transmisi dalam elevasi yang sama dan lurus. Penyetelan
menggunakan haut penyetel/atau dan taper wedge, sedangkan
pengukuran kesgjajaran menggunakan dial gauge hingga batas run out
yvang dijinkan manual book.

Catatan: Sebelum dipasang, pastikan generator sudah dirakit sesuai

manual book, pastikan seal poros sudah terpasang. Pastikan generator

dalam keadaan bersih dari debu selama penyimpanan.

Pemasangan runner turbin reaksi dilakukan menggunakan alat-alat
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khusus, pompa hidrolik dan crane, dengan cara:

1.15.1 Spiral case dengan sumbu horizontal dilakukan dari arah draft
tube, sehingga draft tube cone harus dilepas terlebih dahulu
sedangkan MIV sudah terpasang dengan pipa pesat dan runner
housing.

1.15.2 Spiral case dengan sumbu vertikal, runner dipasang dari arah
atas sama dengan arah pemasangan generator. Selama proses
pemasangannya, spiral case, MIV asembly, pipa pesat dan draft
fube sudah terpasang dan saling mengikat dengan kuat.

1.15.3 Tube case pada turbin propeler, runner dipasang dari arah pipa
pesat, sehingga wicket gate mechanism dan MIV dalam keadaan
dilepas, sedangkan poros transmisi mekanik dan draft tube
sudah terpasang dengan kuat pada fihe case.

Catatan: Sckitar 90% turbin Francis menggunakan poros generator
scbagai dudukan runner. Hanya turbin Kaplan dan turbin propcler
yvang masih sering menggunakan gearbox sebagal dudukan runner,
karena kecepatan putarnya rendah.
Pengecoran grouting dilakukan hingga batas atas permukaan semua
base frame tetap dengan menggunakan semen khusus cor angker
(grotting). Lakukan secara merata dan pastikan tidak ada udara
terjcbak di dalam coran. Pengikat sementara komponen dilepas setelah
hasil pengecoran diriyatakan mencapai kekerasan dan kekeringan
maksimal.
Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.
Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), serta kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1  Alat ukur pemasangan turbin reaksi

2.1.2 Alat-alat khusus pemasangan turbin reaksi
2.1.3 Alar komunikast

2.1.4 Alat dokumentasi -

2.1.5 Form pengawasan pemasangan turbin reaksi.
Perlengkapan

2.2.1 Dokumen: gambar kerja/ shop drawing, manual pemasangan
2.2.2 Perangkat lunak pengolah data

2.2.3  Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.4 Peralatan K2 di areq kerja

2.2.5 Alat Tulis Kantor (ATK)

Peraturan yang diperlukan
[Tidek ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Maorma
{Tidak ada.)
Standar
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(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN

1.

2.

S.

Konteks penilaian :

1.1  Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetshuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara;

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
(essay), dan jawaban singkat (short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praektik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolioc dan wawancara serta metode lain
vang relevan. :

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan vang
nyarmmar.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Pemasangan dan penyetelan base frame
3.1.2 Pemasangan dan penyetelan komponen-kompeonen turbin
reaksi
3.1.3 Penggunaan alat dan perlengkapan yvang digunakan untuk
pemasangan turbin reaksi
3.1.4 Pengukuran bagian-bagian yang disete] dalam pemasangan
komponen turbin reaksi
3.1.5 Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan turbin
reaksi
3.2 Keterampilan
3.2.4 Menerapkan ketentuan K2 sesual peraturan/panduan yang
berlaku
3.2.5 Melakukan komunikasi dan bekerjasama dalam tim
3.2.6 Menggunakan alat-alat ukur untuk pemasangan turbin realsi
dan kelengkapannya
3.2.7 Menggunakan alat-alat/perkakas khusus untuk pemasangan
turbin reaksi dan kelengkapnnya

Sikap kerja yang diperlukan

4.1  Cermat dalam mengamali proses kerja pemasangan vang kritis

4.2 Telitl dalam memeriksa hasil pemasangan komponen dan kelengkapan
turhin realesi

4.3 Teliti dalam Melakukan verifikasi metode dan standar yang digunakan
dalam pemasangan komponen turbin reaksi

Asgpek kritis
5.1  Kecermatan dalam memasang landasan/ base frame
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Kecermatan dalam memasang runner housing

Kecermatan dalam memasang draft tube

Kecermatan dalam memasang transmisi mekanik
Kecermatan dalam memasang generator

Kecermatan dalam memasang runner

Kecermatan dalam pengecoran angker dengan semen grouting
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M.71EBT16.044.1

Mengawasi Pemasangan Unit Pompa Hidrolik pada
Turbin Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala
Kecil

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasl pemasangan unit pompa hidrolik vyang
digunakan untuk operasi mekanisme guide vane atau
nozzle dan main inlet valve pada kondisi normal dan
darurat yang dikendalikan melalui panel kontrol untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) skala kecil kapasitas
sampai dengan 10 MW mencakup dokumen perencanaan,
persyaratan dan pelaksanan pembangunan.

kecil

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan 1.1 Koordinasi dengan permnangku
pengawasar pemasangan kepentingan dilaltukan sesuai rencana
unit pompa hidrolik pada kerja,
turbin Pembangkit Listrik 1.2 Dokumen pemasangan unit pompa
Tenaga Air {PLTA) skala hidrolik dikumpulkan secara lengkap

scsual kebutuhan,

1.2 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan pemasangan
unit pompa hidrolik disiapkan secara
lengkap sesual prosedur,

2. Melaksanakan pe
pemasangan 1nit

skala kecil

3. Melaksanakan pe

sebelum perakitan dan hidrelile diperiksa sesuai prosedur.

hidrolik pada turbin PLTA peralatan kerja ke tempat perakitan,

pemasangan unit pompa komponen unit pompa hidrolik dan
hidrolik pada turbin PLTA kelengkapannya diverifikasi sesual
skala lecil prosedur.

meriksaan |2.1 Persiapan pemasangan unit pompsa

pompa 2.2 Mobilisasi unit pompa hidrolik dan

dipantau sesuai kebutuhan,
2.3 Pemeriksaan awal di rumah
' pembangkit sebelum perakitan
diverifikasi sesual proscdur,
2.4 Penerapan  prosedur kerja dan
Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)
dievaluasi sesuai prosedur.
ngawasan (3.1 Melode dan standar pemasangan

3,2 Pemasangan unit pompa hidrolik
diperiksa sesual manual book.

3.3 Pemasangan saluran air ke sistem air
pendingin  diperiksa sesual manual
Book.

3.4 Pemasangan sistem kelistrikan unit
pompa  hidrolik  diperiksa sesuat
manual book.

3.5 Ketidaksesuaian yang muncul pada

hasil pelaksanaan pengawasan
dinndaklanjuti sesuai ketentuan.

4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil pengawasan |
pengawasan pemasangar pemasangan unit pompa hidrolik |
unit pempa hidrolik disusun sesuai prosedur dan standar |

perusahaan.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

4.2 Laporan hasil pengawasan
pemasangan unit pompa hidrelik
didokumentasikan sesuai prosedur
dan standar perusahaan.

BATASAN VARTABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.6

1.7

Unit koampetensi ini berlaku untuk pemasangan unit pompa hidrolik
vang digunakan untuk operasi normal dan darurat dari turbin dan
Main Inlet Valve (MIV) yang dikendalikan oleh panel kontrol.
Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
sesual dengan surat kontrak kerja pengawasan, ketika memulai
pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan permasalahan
vang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil pengawasan.

Dokumen pemasangan, meliputi antara lain:

1.3.1 Spesifikasi teknis, gambar diagram hidraulik, daftar komponen
sesual diagram hidrolik, gambar dan manual instruksi
perakitan dan pemasangan komponen, manual operasi dan
pemeliharaan unit pompa hidraulik yang disediakan oleh
pabrikan, data sheet hasil pengujian dan jaminan kualitas
produk dan material dari pabrkan, daftar alat ukur, daftar
peralatan dan perlengkapan kerja, daftar alat angkut dan
angkat/ crane. ' _ '

1.3.2 Surat kontrak kerja pemasangan, jadwal/waktu pemasangan,
metode kerja pemasangan, daflar tenaga kerja, rencana
keselamatan ketenagalisirikan dan program Quality Assurance
(QA}/ Quality Control (QC) pemasangan.

Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis oleh pengawas sesual
surat kontrak kerja pengawasan, antara lain: rencana program
pengawasan yang disepakati bersama, form simak (ceklis) pemeriksaan
pekerjaan, form laporan kegiatan pengawasan harian dan mingguan,
form berita acara pemeriksaan, form berita acara rapat, form pekerjaan
modifileasi. o
Persiapan merupakan hkegiatan tim kerja, meliputii Dokumen
pemasangan sebagaimana disebutkan pada poin 1.3, dan pengelolaan
tim kerja. '
Mobilisasi merupakan metode dan proses pengangkutan dan
pengangkatan komponen-komponen unit pompa hidrolik, material,
peralatan dan perlengkapan kerja serta dokumen pemasangan mulai
dari pabrikan/distributor/gudang hingga ke tempal penyimpanan dan
pemasangan scsual manual book dan dilakukan oleh operator
bersertifikat, Selanjutnya pembongkaran kemasan untuk perakKitan
dan pemeriksaan spesifikasi, kondisi dan jumlah semua barang sesual
manual book/ prosedur yang ditentukan. _

Note:  Pengangkutan dan pengangkatan harus memperhatikan

kestabilan dan titik pengangkatan yang telah ditentukan dan alat

pengangkutan dan perigangkatan yang direkomendasikan, Tidak boleh
mengangkat unit pada komponen terpasang seperti pipa-pipa, hose
dan lain-lain.

Pemeriksaan awal merupakan kegiatan pengawas bersama tim kerja

sebelum perakitan dan pemasangan unit pompa hidrolik, meliputi:

1.7.1 Memastikan tidak ada bagidn-bagian yang mengalami
kerusakan selama pengangkutan dan pengangkatan.
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1.7.2 Memastikan jarak fondasiflantai untuk pompa sesuai dengan
gambar desain dan panjang pipa-pipa penghubung ke
mekanisme guide vane/nozzle dan main inlet valve (MIV).

1.7.3 Memastikan alat berat pengangkut dan pengangkat/crane
telah siap ditempat dan crane sinp menerirma beban unit pompa
hidrolik.

Komponen unit pompa hidrolik adalah komponen-komponen yang ada -

baik dalam keadaan terpasang ataupun belum terpasang meliputi:

1.8.1 Kemponen utama: motor dan pompa listrik, perangkat
pembatas tekanan pompa, pengukur level oli, tangli, pipa dan
rakitan selang, fitting, minyak hidrolik dan lain-lain.

1.8.2 Perangkat ekstensi: panel kontrol hidrolik, sensor-sensor,
baterai/akumulator, instrumen pengukuran, perangkat
keamanan tambahan untuk tekanan lebih dan pengkabelan,

Catatan: pastiken aktuator dan batang-batang penggerak guide

vane/ nozzle dan MIV sudah terpasang segjak dari pabrikan.

Pemasangan unit pompa hidraulis adalah langkah pemasangan yvang

vang harus diawasi meliputi:

1.9.1 Mempesisitkan kerangka unit pompa  hidraulik  pada
fondasi/lantat yang telah ditentukan di dalam gambar desain.

1.9.2 Memastikan kaki-kaki kerangka unit pompa hidrolik menapak
pada fondasi/lantai secara konsisten.

1.9.3 Memastikan kerangka unit pompa hidrelik pada posisi
horizontal sesual water pas, baik pada sumbu melintang
maupun memanjang, gunakan laser water pas dan roll meter.

1.9.4 Apabila unit pompa memantul dikarenakan kaki-kaki kerangka
tidak duduk rata pada lantai, maka diatasi dengan
menggunakan plat shim.

1.9.5 Memastikan kerangka unit pompa hidraulis lerpasang dan
dibaut pada fondasi/lantal dengan kuat.

1.9.6 Unit pompa hidrolik dalam keadaan terpasang/ Completely Built
Up [CBU} atau Completely Knocked Down [CKD). Pastikan
dalam merakit mengikuti mannal khusus perakilan.

1.9.7 Memastikan dalam pengujian operasi unit tidak ada kebocoran
hidraulis. Hati-hatl tekanan hidraulis yang dihasilkan pompa
sangat tinggi.

1.2.8 Pasang fitting pipa dan hose sesual  spesifikasi
kekencangannya.

1.9.9 EKebersihan komponen, minyak hidrolik dan unit selama
perakitan dan pemasangan

Catatan: Menggunakan manual/instruksi perakitan dan pemasangan

dari pabrikan. komponen yang dipasang dipastikan dalam keadaan

bersih, memastikan jumlah dan kebersihan minyak hidraulis. tidak
menggunakan lap pembersih terbuat dari limbah kapas.

Baluran air adalah saluran vang menghubungkan perangkat

pendinginan minyak hidraulis pada unit pompa hidrolik dengan unit

sistem pendinginan air.

Catatan: pengencangan fitting sambungan sesual dengan spesifikasi

pabrik.

Pemasangan sistem kelistrikan, meliputi;

1.11.1 Pemasangan kabel pembumian. .

1.11.2 Pemasangan kabe] catu daya. Note: selama proses
pemasangan, kabel catu daya dalam posisi off.
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1.11,3 Memasang kabel dari panel kontrol hidrolik ke sensor-sensor
(perangkat sakelar, peralatan loop terbuka atau loop tertutup
atau konverter frekuensi) sesual dengan instruksi yang relevan,
dengan mempertimbangkan tindaikan keselamatan
ketenagalistrikan yang sesuai.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.
Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
keria/shop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan, daftar dan persefujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang {jika ada), kesimpulan dan saran,

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat ukur pemasangan unit pompa hidrolik

2.1.2 Alat komunikasi

2,1.3 Alat dokumentasi _

2.1.4 Form pengawasan pernlasangan unit pompa hidrolik

Perlengkapan
2.2.1 Dokumen: gambar keria/shop drawing, manual perakitan
pemasangan

2.2.2 Perangkat lunak pengolah data
2.2.3  Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.4  Alat Tulis Kantor (ATK)

2.2.5 Peralatan K2 di area kerja

Peraturan yang diperlukan

{Tidak ada.)

Norma dan standar

4,1 Norma
(Tidak ada.)

4.2  Standar
(Tidak ada.}

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

i,

1.1

1.3

Penilgian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan,

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

yang dibutuhlkan scrta dapat dilakukan di Tempat Ujl Kompetensi

(TUK} atau di tempat yvang disimulasikan dan dapat ditcrapkan secara

individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompol.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pillhan berganda (multiple choice}, isian
(essay) dan jawaban singkat (short answer.

1.3.2 Tes lisan sepertt wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.
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1.3.4 Verifikasi bukti/poriofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamar.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetabuan dan keterampilan vang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Perakitan dan pemasangan dan penyetelan komponen-
komponen unit pempa hidrolik

3.1.2 Penggunaan alat dan perlengkapan yang digunakan untuk
pemasangan unit pompa hidrolik

3.1.3 Penguluran bagian-bagian vang disetel dalam pemasangan
komponen unit pompa hidrolik

3.1.4 Tcknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan urit

pompa hidrolik

Keterampilan

3.2.1 Menerapkan ketenfuan K2 sesual peraturan/panduan yang
berlaku

3.2.2 Melakukan komunikasi dan bekerjasama dalam tim
3.2.3 Menggunakan alat-alat ukur dan alat-alat/perkakas khusus
untuk pemasangan unit pompa hidrolik

4. S8ikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2

4.3

Cermat dalam mengamati proses kerja pemasangan yang kritis

Teliti dalam memeriksa hasil pernasangan komponen dan kelengkapan
unit pompa hidrolik

Teliti dalam Melakukan verifikasi metode dan standar yang digunakan
dalam pemasangan komponen unit pompa hidroiik

5. Aspek kritis

2.1
5.2

2.3

Kecermatan dalam memasang unit pompa hidroliknya

Kecermatan dalam memasang sistem pengkabelan dari panel kontrol
hidrelik ke sensor-sensor

Kehati-hatian dalam menguji coba unit pompa hidraulis yang
bertekanan tinggl
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KODE UNIT : M.71EBT16.045.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistem Pelumasan dan Sigtem
Pendinginan Pembangkit Listrik Tenaga Air {PLTA)
Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pemasangan sistem pelumasan bearing generator dan
turbin serta sistem air pendingan untuk mendinginkan
minyak pelumas dan minyak hidrolik yang panas selama
beroperast untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air {PLTA)
skala kecil kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup
dokumen pemasatgan, pemeriksaan dan pemasangan,

|  ELEMEN KOMPETENSI KERITERIA UNJUK KERJA !
1. Mempersiapkan 1.1 Koordinasi dengan pemangkul
pengawasan  pomasangarl kepentingan dilakukan sesuail rencana
sistem  pelumasan  dan kerja.
sistem air pendingin | 1.2 Dokumen pemasangan sistem
Pembangkit Listrik Tenaga pelumasan dan sistem air pendingin |
Air (PLTA) skala kecil dikumpulkan secara lengkap sesual |
kebutuhan.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan  pemasangan
sistemm  pelumasan  dan  sistem

pendinginan disiapkan gesuai
~ prosedur.

2. Melaksanakan pemeriksaan 2,1 Persiapan pemasangan sistem
sebelum pemasangarn pelumasan dan sistem air pendingin
sistem  pelumasan dan didiskusikan sesuai prosedur.
sistem air pendingin PLTA |2.2 Mobilisasi sistemn pelumasan dan
skala kecil sistem air pendingin dan peralatan

kerja ke tempat perakitan dipantau

sesual kebutuban.

Pemeriksaan awal di  rumah

pembangkit sebelum perakitan

diverifikasi sesual prosedur.

2.4 Penerapan prosedur kerja dan|
Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)
dievaluasi sesual prosedur.

3. Melaksanakan pengawasan |3.1 Metede dan  standar pemasangan
pemasangan sistem komponen sistem pelumasan
pelumasan dan sistem air diverifikasi sesuai prosedur.
pendingin PLTA skala kecil |3.2 Pemasangan unit sistem pelumasan

diperiksa sesuai manual book.

3.3 Pemasangan instalasi tenaga listrik
sistem pelumasan diperiksa sesuai
mantual book. '

3.4 Metode dan standar pemasangan
komponen sistem air pendingin |
diverifikasi sesuai prosedur.

3.5 Pemasangan sistém air pendingin
diperiksa sesuai manual book.

3.6 Pemasangan instalasi tenaga listrik |
sistem air pendingin diperiksa sesual
manual book,

b
&
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ELEMEN KOMPETENSI | KRITERIA UNJUK KERJA ]

3.7 Ketidaksesuaian yang muncul pada
hasil pelaksanaan pengawasan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan,

4. Membuat laporan (4.1 Laporan haszil pengawasan
pengawasarn sigtem pemasargan sistem pelumasan dan
pelumasan dan sistem air sistem air pendingin disusun sesuai
pendingin PLTA skala kecil prosedur dan standar perusahaan.

4.2  Laporan hasil pengawasan
pemasangan sistem pelumasan dan
sistem air pendingin
didokumentasikan sesuai prosedur
dan standar perusahaan.

BATASAN VARIABEL
Konteks varigbel

1.

1.1

1 5'2

1.3

1.4

1.5

1.6

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan sistem pelumasan
terpisah untuk bantalan dan perapat generator, turbin dan bagian-
bagian berputar lainnya serta sistem air pendingin yang digunakan
untuk mendinginkan minyak pelumas dan minyak hidrolik sclama
beroperasi normal dan darurat yang dikendalikan oleh panel kontrol
pada PLTA hingga 10 MW,

Catatan: satu umnit sistem pelumasan biasanva untuk satu turbin,

sedangkan sistem air pendingin biasanya untuk lebih dari satu rurbin,

Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi mansjerial

sesual dengan surat kontrak kerja pengawasan, ketika memulai

pckerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan permasalahan
vang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil pengawasan.

Dokumen pemasangan sistem pelumasan dan air pendingin, meliputi

antara lain:

1.3.1 Spesifikasi teknis, gambar diagram fluida, diagram kelistrikan
sistem, daftar komponen sesual diagram fluida, gambar dan
manual instruksi perakitan dan pemasangan komponen,
manual operasi dan pemeliharaan yang disediakan oleh
pabrikan, data sheet hasil pengujian dan jaminan kualitas
produk dan material dari pabrikan, daftar alat ukur, daftar
peralatan dan perlengkapan kerja, daftar alat angkut dan
angkat/ crane.

1.3.2  Burat kontrak kerja pemasangan, jadwal/waktu pemasangan,
metode kerja pemasangan, daftar tenaga kerja, rencana
keselamatan ketenagalistrikan dan program Quality Assurance
(QA)/ Quality Control (QC) pemasangan.

Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis olch pengawas sesuai
surat kontrak kerja pengawasan, antara lain: rencana program
pengawasan yang disepakati bersama, form simak (ceklis) pemeriksaan
pekerjaan, form laporan kegiatan pengawasan harian dan mingguan,
form berita acara pemeriksaan, form berita acara rapat, form pekerjaan
modilikasi.

Persiapan merupakan kegiatan tim kerja, meliputi deokumen

pemasangan sebagaimana disebutkan pada poin 1.3 sesuai dengan

sistem yang diidentifikasi, dan pengelolaan tim kerja.

Mobilisasi merupakan metode dan proses pengangkutan dan

pengangkatan komponen-komponen sistem, maierial, peralatan dan

perlengkapan  kerja  serta dokumen pemasangan mulai  dard
pabrikan/distributor/gudang hingga ke termnpat penyimpanan dan



1.7

1.8

1.9

- 171 -

pemasangan sesuai manual book dan dilakukan cleh operator

bersertifikat. Selanjutnya pembongkaran kemasan untuk perakitan

dan pemeriksaan spesifikasi, kondisi dan jumlah semua barang sesuai
manual book/ prosedur yvang ditentukan.

Catatan: Pengengkutan dan pengangkatan harus memperhatikan

kestabilan dan titik pengangkatan yang telah ditentukan dan alat

pengangkutan dan pengangkatan yang direkomendasikan. Tidak boleh
mengangkat unit pada komponen terpasang seperti pipa-pipa, hose
dan lain-lain.

Pemeriksaan awal merupakan kegiatan pengawas bersama tim kerja

sebelum perakitan dan pemasangan unit sistem pelumasan bearing

dan sistem air pendingin, meliputi:

1.7.1 Memastikan tidak ada bagian-bagian vyang mengalami
kerusakan selama pengangkutan dan pengangkatan.

1.7.2 Memastikan lokasi fondasi/lantai untuk unit pelumasan dan
unit pendinginan sesual dengan gambar desain dan panjang
pipa-pipa penghubung unit ke unit lainnya.

1.7.3 Memastikan alat berat pengangkut dan pengangkat/crane
telah siap ditempat dan crane siap menerima beban unit.

Komponen sistemn pelumasan adalah komponen-komponen yvang ada,

baik dalam keadaan terrakit ataupun belum terrakit, meliputi;

1.8.1 Komponen utama: main oil pump, auxilliary oll pump, emergency
oil pump, jacking oil pump, lube oil cooler dengan temperature
control valve, lube oil strainer, pressure control valve, UAPOUY
extractor, main oil tank, oil heater, turning motor, oil purifier unit,
dan pipa-pipa saluran pelumasan. '

1.8.2 Komponen proteksi: low pressure oil supply, high temperature
bearing oil drain, high temperature oil supply, vapour extractor
off, main oil tank low level, dan jacking oil pump low discharge
pressure serta baterai,

1.8.3 Panel kelistrikan minyak pelumas dan pengkabelannya.

Pemasangan unit sistem pelumasan adalah langkah pemasangan yang

harus diawasi meliputi;

1.9.1 Unit pelumasan dapat dalam keadaan terpasang Completely
Built Up (CBU) atau Completely Knocked Down (CKD). Pastikan
dalam merakit mengikuti manual khusus perakitan,

1.9.2 Memposisikan kerangka unit pelumasan pada fondasi/lantai
yvang telah ditentukan di dalam gambar desain.

1.9.3 Memastikan kaki-kaki kerangka unit sistem pelumasan
bearing generator menapak pada fondasif/lantai  secara
konsisten.

1.9.4 Memastikan kerangka unit pelumasan pada posisi horizontal
sesual waterpass, balk pada sumbu melintang maupun
memanjang, gunakan laser waterpass dan roll meter,

1.9.5 Apabila unit pclumasan memantul dikarenakan kalki-kaki
kerangka tidak duduk rata pada lantai, maka diatasi dengan
menggunakan plat shim,

1.9.6 Memastikan kerangka unit pelumasan terpasang dan dibaut
pada fondasiflantai dengan kuat.

1.9.7 Memastikan dalam pengujian operasi unit tidak ada kebocoran
minyak pelumas, Hati-hati tekanan minvak pelumas yang
dihasilkan pompa sangat tinggi (1,5-2,5 bar).

1.9.8 Pasang fitting pipa dan  hose sesuai spesifikasi
kekencangannya.
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1.9.9 Menghubungkan perangkat lfube oil cooler dengan unit sistem
pendinginan air. Pengencangan fifting sambungan saluran air
sesuai dengan spesifikasi pabrik,

Catatan: pemasangan sistem pelumasan mengegunakan

manual/instruksi perakitan dan pemasangan dari pabrikan,

komponen yang dipasang dipastikan dalam keadaan bersih,
memastikan  jumlah dan kebersihan minyak pelumas. tidak
menggunakan lap pembersih terbuat dari limbah kapas.

Pemasangan kelistrikan sistem pelumasan, meliputi:

1.10.1 Pernasangan kabel pembumian.

1.10.2 Pemasangan kabel catu daya Afternating Current (AC) dan Direct
Current (DC). Selama proses pemasangan kabel, catu daya
dalam posisi off:

1.10.3 Memasang kabel dari panel kelistrikan sistem minyak pelumas
ke motor-motor pompa dan sensor-sensor sesuai dengan
instruksi yang relevan, dengan mempertimbangkan tindakan
keselamatan ketenagalistrikan vang sesuai.

Komponen sistem air pendingin adalah komponen-komponen yang

ada, baik dalam keadaan terrakit ataupun belum terrakit, meliputi:

1.11.1 Common header line terdiri dari komponen: globe walves,
pressure gauges, duplex coarse basket filter (500 mikron},
isolation valve, pressure reducing valves (sampai 3-4 bar),
isolation valve, pressure gauge, pressure refief valve, duplex fine
basket filter (100 mikron), pressure gauge, back flash valve,
electrical actuated globe valve, pressure gauge, switch,

1.11.2 Shaft seal: draining pipe, pressure switch and flow indicator,

1.11.3 Generator bearing lube oil heat exchanger: cooling water, inlet
pressure gauge, globe valves, ball valve with blind plug, outlet
flow indicator, perpipaan.

1.11.4 Sistem kontrol biasanya dipasang didalam panel distribusi
lampu untuk mengendalikan aktuator, various corntrol, check
valve.

Pemasangan sistem air pendingin adalah langkah pemasangan yang

yang harus diawasi meliputi;

1.12.1 Unit air pendingin dipasang dengan mengikuti manual khusus
perakitan.

1.12.2 Memastikan common header line dan heat exchanger dipasang
dengan kuat pada fondasi/dudukan vang telah ditentukan di
dalam gambar desain.

1.12.3 Memastikan semua komponen katup, sensor, dan meonitor
dipasang sesuat buku manual.

1.12.4 Memastikan dalam pengujian, tekanan indikator air pada
pressure gauge sesual dengan spesifikasi.

1.12.5 Memastikan pemasangan fitting pipa dan hose sesuai
spesifikasi kekencangannya,

Catatan: Media air pendinginan untuk generator lurication oil heat

exchanger adalah air dari pipa pesat vang diambil pada upperstream

pipe MIV dan telah disaring,

Pemasangan kelistrikan sistem air pendingin, meliputi;

1.13.1 Memasang sistem kontrol air pendingin.

1.13.2 Memasang kabel pembumian.

1.13.3 Memasang kabel pada aktuater sesuai spesifikasi, misal: 240 V
% 10%, 1 phase f400 V = 10%, 3 phase, 50 Hz AC

Catatan: pastikan sumber catu daya selama pemasangan dalam posisi

off.



1.14

1.15

2.1

2.2

- 173 -

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metode pelaksanaan pekerfaan yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

. Peralatan dan perlengkapan

Peralatan

2.1.1 Alat ukur pemasangan sistem pelumasan dan sislem air
pendingin

2.1.2  Alat kommunikasi

2.1.3 Alat dokumentasi

2.1.4 Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.5 Form pengawasan pemasangan sistem pelumasan dan sistem
air pendingin '

Perlengkapan

2.2.1 Dokumen: gambar kerja/shop drawing, manual perakitan
pemasangan,

2.2.2 Perangkat lunak pengolah data
2.2.3 Alat Pelindung Diri (APD)
2.2.4 Peralatan K2 di arca kerja

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.}
4, Norma dan standar
4.1 Norma
{Tidak ada.)
4,2  Btandar
[Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi

aspeck pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

{TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (muitiple choice), isian

(essay), dan jawaban singkat (short answer).

Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/

sirnulasi.

1.3.4 Verifikasi bulti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.
I

4

3.2
3.3
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1.3.5 Penilaien harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamar.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

'UI

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Cara kerja sistem pelumasan pada bearing generator/dan
turbin serta komponen putar lainnya

3.1.2 Cara kerja sistern air pendingin pada PLTA untuk
mendinginkan minyak pelumas dan minyak hidraulis

3.1.3 Perakitan dan pemasangan mekanikal elektrikal sistem
pelumasan

3.1.4 Perakitan dan pemasangan mekanikal elektrikal sistem air
pendingin :

3.1.5 Penggunaan alat dan perlengkapan vang digunakan untuk
pemasangan sistem pelumasan dan sistem air pendingin

3.1.6  Penggunaan alat ulur yang digunakan dalam pemasangan
sistemn pclumasan dan sistem air pendingin

3.1.7 Teknik pembuatan laporan pcngawasan pemasangan sistem
pelumasan dan sistem air pendingin

Keterampilan
3.2.1 Menerapkan ketentuan K2 scsuai peraturan/panduan yang
berlaku

3.2.2  Melakukan komunikasi dan bekerjasama dalam tim

3.2.3 Menggunakan alat-alat ukur dan alat-alat/perkakas khusus
untuk perakitan dan pemasangan sistem pelumasan dan
sistem air pendingin PLTA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Cermat dalam mengamati proses kerja pemasangan yang kritis

4.2 Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan komponen dan kelengkapan
sistemn pelumasan

4.3 Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan komponen dan kelengkapan
sistem air pendingin

4.4 Teliti dalam melakukan verifikasi metode dan standar vang digunakan
dalam pemasangan komponen sisterm pelumasan bearing generator

4.5 Teliti dalam melakukan verifikasi metode dan standar yang digunakan
dalam pemasangan komponen sistem air pendingin

Aspek kritis

5.1  Kecermatan dalam memeriksa pemasangan unit sistem pelumasan
dan sistem pendingin

5.2 Kecermatan dalam memeriksa pemasangan instalasi tenaga listrik

sistem pelumasan dan sistem pendingin sesuai dengan manual book
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M.71EBT16.046.1

Mengawasi Pemasangan Ballast Load Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)

Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengawasi pemasangan ballast load untuk Pembangkit
Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) kapasitas sampai
dengan 100 kW mencakup dokumen perencanaan,
peralatan  dan  perlengkapan  serta  pelaksanaan
pPEngawasan, '

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mempersiapkan

pengawasan pengawasan diidentifikasi secara cermat |
pemasangan ballast load sesual prosedur,
Pembangldt Listrik 1.2 Dokumen  perencanaan, spesifikasi

Tenaga Mikro Hidro

(PLTMH)

1.1 Surat perintah kerja pelaksanaan |

teknik dan gambar-gambar ballast load
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan perigawasan pemasangarl
ballast  load  diidentifikasi  sesual

. prosedur,

1.4 Daftar periksa pengawasan disusun |
secara lengkap sesual prosedur,

1.0 Komunikasi dan koordinasi proses
pelaksanaan pengawasan dengan pihak
lain yang terlibat dilaksanakan sesuai
prosedur. '

Melaksangkan
pengawasan

pemasangan ballast load prosedur.

PLTMH

2.1 Peralatan dan perlengkapan kerja untuk
Pemasangan ballast load diperiksa sesual

2.2 Persyaratan pemasangan bailast load
diperiksa sudah sesuai kebutuhan.

2.3 Perlengkapan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3} dan peralatan
pendukung lainnya diidentifikasi di
lokasi kerja.

12.4 Lokasi dan sarana kerja diamankan
sesuai prosedur,

2.5 Pelaksanaan pengawasan pemasangan
ballast load dilakukan sesual gambar
perencanaan dan spesifikasi teknik.

2.6 Ketidaksesuaian yang muncul pada

pelaksanaan  validasi hasil survei

ditindaklanjuli gsesuai ketentuan,

. Membuat laporan hasit 3.1 Laporan hasil pengawasan pemﬂsangan'

pengawasan ballast load dibuat secsual standar yang
pemasangan ballast load berlalg,
PLTMH 3.2 Laporan hasil pengawasan pemasangan
ballast foad didclkumentasikan sesuai
| prosedur.
BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1  Perintah kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai dengan
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kebijakan masing-masing perusahaan yang berisi deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana.

Daftar periksa terdiri dari formulir untuk mengawasi pemasangan
ballast load meliputi spesifikesi dan kapasitas ballast load dan lain-
lain. :

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
penyimpangan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidakstapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laperan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasan,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi (jika
ada), kesimpulan dan saran,

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan
2.1.1  Alat Tulis Kantor (ATK)

2.1.2  Alat komunikasi
2.1.2  Alat dokumentasi

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Form checklist pengawasan
2.2.2 Perangkat lunak pengolah data
2.2.3 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pemasangan

governor diidentifikasi
3. Peraturan yvang diperlukan
(Tidak ada.)
4. Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada.]

PANDUAN PENILAJAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahul kemampuan yang meliputi
aspck  pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan pekerjaan.

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK] atau di tempat vang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu maupun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pillhan berganda (multiple choice), isian
[essay), dan jawaban singlkat {short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi,

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi,

1.3.4  Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamearn.
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Persyaratan kompetensi
fTidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan vang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja ballast load
3.1.2 Konfigurasi pemasangan ballast load pada Electronic Load
Controller (ELC) tiga fasa dan satu fasa
3.1.3 Karakterik bebab semu pada ELC dengan sistem dual ballast
lpad
3.1.4 Temperatur maksimum ballast load dengan pendingin udara,
sirkulasi udara, alarm temperatur berlehih, sangkar elemen
pemanag udara, arde sangkar
3.1.5 Temperatur maksimum ballast Ioad dengan pendingin air,
sirkulasi air, alarm kekurangan air, arde tangki air, arus bocor
listrik melalui tangka air
3.1.6 Peraturan-peraturan dan standar teknis terkait pengawasan
pemasangan ballast load
3.1.7 Tecknik pelaksanaan pengawasan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar teknik
3.2.2 Mengukur arus listrik bocor dari elemen pemanas air akibat
pemasangan elemen isolasi pemanas air tidak benar
3.2.3 Memformulasikan pelaksanaan pengawasan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Teliti dalam mengawasi pelaksanaan pembangunan

4.2 Cermat dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
Proses pengawasan

Aspek kritis

5.1  Kecermatan dalam memastikan kescsuaian hasil perencanaan dan
gambar dengan pelaksanaan pembangunan

5.2 Kecermatan dalam memastikan kesesualan spesifikasi teknik
terhadap hasil pembangunan
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KODE UNIT : M.7T1EBT16.047.1
JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Speed Governor Pembangkit

Listrik Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT: Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
mengawasi  pemasangan  speed  governor untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Air {(PLTA) skala kecil kapasitas
100 kW sampai dengan 10 MW mencakup dokumcn
perencandan, persyaratan dan pelaksanan pembangunan.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

. Mempersiapkan 1.1 Prosedur Kesclamatan dan Kesehatan

pclaksanaan pemasangan Kerja (K3] beserta alat keselamatan

speed governor Pembangkit | kerja dan pelindung din  diperiksa

Listrik Tenaga Air (PLTA) secara cermat sesl1al dengan

skala kecil pENgEUNAaan.

1.2 Metode perangkat uniuk validasi dan
uji kinerja pemasangan speed governor
diidentifikasi scsuai dengan kondisi di
lokasi.

1.3 Dokumen dan manual untuk
pemagangan speed governor turbin
impuls atau turbin = reaksi
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasan disusun
secara lengkap sesual prosedur,

| 1.5 Tahapan pekerjaan pengawasan speecd

governor direncanakan scsuai prosedur,

2,

Melaksanakan pengawasan |2,1 Penerapan dokumen dan manual speed

pemasangan speerd governor dipantau sesuai prosedur,

governor PLTA skala kecil 12,2 Penggunaan peralatan dan instrumen

' untuk pemasangan speed governor |
dipantau sesuai prosedur.

2.3 Pemasangan dan integrasi speed
governor dipantau sesuai progsedur.

2.4 Hasil pemasangan speed governor
diverifikasi sesuai prosedur.

2.5 Retidaksesuaian yang muncul pada
pemasangan speed governor
ditindaklanjuti sesual prosedur.

3.

| .

Membuat laporan hasil 3.1 Laporan hasil pengawasarn
PENZAWASAn PEmasangar pemasangan speed governor dibuat
speed governor PLTA skala gsesuai standar yang berlaku.

kecil 3.2 Laporan hasil pengawasan pemasangan
speed  governor  didokumentasikan |
sesual prosedur, '

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1  Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengawasan pemasangarn speed
governor untuk turbin impuls dan turbin reaksi.

1.2 Speed governor turbin impuls atau turbin reaksi yang mengatur debit
dan arah air masuk pada turhin.

1.3 Daftar periksa terdiri dari formulir untuk pemasangan speed governor
meliputi kompenen dan kelengkapan speed governor sesual standar
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yang berlaku

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerja pengawasan
yang perlu diidentifikasi sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangar,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di huar pelaksanaan pengawasan.

Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain laporan harian keglatan, laporan mingguan kegiatan, metode
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan, checklist pengawasarn,
berita acara pengawasan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi {jika
ada}, kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor {ATK)

2.1.2  Alat komunikasi

2.1.3 Alat dokumentasi

2.1.4 Form checklist pengawasan pemasangan speed governor

Perlengkapan

2.2.1 Perangkat lunak pengolah data

2.2.2 Dokumen, manual dan prosedur pengawasan pemasangar
speed governor

Peraturan yvang diperlukan

{Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1  Norma
(Tidak ada.]

4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam
melaksanakan peengawasan pemasangan speed governor,
Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yvang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
[TUK]) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagat bagian dari suatu kelompok.
Penilaian dilakukan dengan cara;
1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
(essay), dan jawaban singkat (short ansiven.
2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.
3 Tes praktik di tempat kerju berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.
1.3.4  Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
yang relevan,
1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyaman,

1.3.
1.3.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)
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3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1  Pengetahuan
3.1.1 Jenis, karakteristik dan prinsip kerja speed governor
3.1.2  Peraturan dan standar teknis terkait pengawasan pemasangan
spead governor
3.1.3 Teknik pelaksanaan pengawasan pemasangan speed governor
3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca gambar teknik
3.2.2 Memlormulasikan pelaksanaan pengawasan pemasangan
speed governor

4. Bikap kerja vang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengawasi pemasangan speed govemnor
4.2  Cermat dalam menggali berbagai informasi yang dibutuhkan dalam
Proses pengawasan pemasangan speed governor

3. Aspek kritis
2.1 Kecermatan dalam memastikan pemasangan dan integrasi speed
governor dipantau sesuai prosedur
5.2 Kecermatan dalam pemasangan speed governor diverifikasi sesuai
prosedur



KODE UNIT :
JUDUL UNIT :

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.048.1

Mengawasi Pemasangan Sistem Electronic Load
Controller (ELC) Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro {PLTMH)

Unit  ini  berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja vang dibutuhkan dalam
mengawasi pemasangan instrumentasi  kontrol dan
monitor sistem Electronic Load Controller (ELC) untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) sampai
dengan kapasitas 100 kW mencakup dokumen
perencanaan, persyaratan dan pelaksanan pembangunan,

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mempersiapkan 1.1 Koordinasi dengan pemangkn
perngawasan pemasangan | kepentingan dilakukan sesual
sistem Electronic Load prosedur.
Controller (ELC) 1.2 Dokumen pemasangan instrumentasi
Pembangkit Listrik Tenaga kontrel dan monitor sistem ELC
| Mikro Hidro {PLTMH] diidentifikasi sesuai prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan pengawasan  pemasangan
instrumentasi  kontrsl dan monitor
sistern  ELC  diidentifikasi sesuai
prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasan disusun
secara lengkap sesuai prosedur,

1.5 Tahapan pekerjaan pPengaweasar
instrumentasi  kontrol dan  monitor
sistem  ELC PLTMH direncanakan
sesuai prosedur.

PLTMH

2, Melaksanakan pengawasan | 2.1 Hasil Factory Acceptance Test (FAT)
pemasangan sistem ELC dievaluasi sesual ketentuan.

2.2 Pengemasan dan mobilisasi
diidentifikasi sesuai ketentuan,

2.3 Metode dan standar pemasangan

' ingtrumentasi kontrol dan monitor
sistemm ELC  diidentifikasi sesuail
ketentuan.

2.4 Instalasi instrumentasi kontrol dan
moniter sistem ELC diidentifikasi sesuai

ketentuan.
2.5 Manajemen pengawasan dalam
pemasangan komponen-komponen |

instrumentasi kontrol dan monitor
sistemm ELC  didentifikasi sesuai
ketentuan.
2.6 Ketidaksesuaian yang muncul pada
pemasangan instrumentasi kontrol dan
; monitor sistem ELC  ditindallanjuti
| sesuai prosedur. |
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__ ELEMEN KOMPETENKSI KRITERIA UNJUK KERJA
3. Membuat laporan 3.1 Laporan kegiatan pengawasan
pengawasan permasgangan pemasangan sistetn ELC  PLTMH
sistermn ELC PLTMH disusun sesuai ketentuan.
3.2 Laporan kegiatan pengawasan
pemasangan  sistem  ELC PLTMH
didolcumentasikan sesuai ketentuan,

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.2

1.6

1.7

1.8

2.1

Koniteks variabel

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan instrumentasi kontrol
dan monitor sistem ELC.

Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulai pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan serta pelaporan hagil
pengawasan,

Dokumen pemasangan meliputi: surat perintah kerja pengawasan,
semua gambar rencana/gambar kerja, manual pemasangan, daftar
dan spesifikasi produk dan material, hasil pengujian dan jaminan
kualitas produk dan material dari pabrikan, dafltar peralatan dan
perlengkapan, kontrak kerja pemasangan, jadwal/waktu pemasangan,
metode kerja pemasangan, daftar tenaga kerja, rencana keselamatan
ketenagalistrikan dan program Quality Assurance [QA)/ Quality Control
(QC) pemasangan.

Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis oleh pengawas, antara
lain: rencana program pengawsasan yang disepakati bersama, form
simak (ccklis) pemeriksaan pekerjaan, form laporan kegiatan
pengawasan harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
Jorm berita acara rapat, form pekerjaan modifikasi.

Daftar periksa terdiri dari formulir untuk pemasangan instrumentasi
kontrol dan manitor sistem ELC meliputi komponen dan kelengkapan
instrumentasi kontrol dan monitor sistem ELC sesuai standar yang
berlaku.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkah kerfa pengawasan
yang perlu diidentifikasi sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang terjadi di luar
pelaksanaan pengawasan.

Laporan melipuii deskripsi laporan dan lampirannya antara lain:
laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop  drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  vang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, ceklis pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pckeriaan modifikasi atau tambah
kurang (jika ada), kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan

2.1.1 Alat Tulis Kantor (ATK)

Alat komunikasi

Alat dokumentasi

Form checklist pengawasan pemasangan instrumentasi kontrol
dan monitor sistem ELC

b3 B2 D

.1,
1L
.1,

I Do b2
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Perlenglapan

2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD}

2.2.2 Rambu-rambu K3 di area kerja

2.2.3 Dokumen: gambar kerja/shop drawing, manual pemasangan,
Jjorm pengawasan pemasangan turbin realesi

Peraturan vang diperlukan

(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2  Standar
Tidak ada.)

PANDUAN PENILATAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi

aspek pengetahuan, Lketerampilan, dan sikap kerja dalam

melalksanalian pekerjaan.

Dalam pelaksansannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan scria fasilitas asesmen

yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun scbagal bagian dari suatu kelompok.

Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice}, isian,
{essay) dan jawaban singkat (short answer).

3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi. '

1.3.4  Verifikasi bukti/portofolic dan wawancara serta metode lain
yang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu linglungan yang
nyammar,

1
1

Persyaratan kempetensi

Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prosedur pemasangan dan penyetelan instrumentasi kontrol
dan moniter sistern ELC

3.1.2 Prosedur penggunaan alat dan perlengkapan yvang digunakan
untuk pemasangan instrumentasi kontrol dan monitor sistem
ELC

3.1.3 Prosedur pengukuran bagian-bagian yang disetel dalam

pemasangan instrumentasi kontrol dan moenitor sistern ELC

Tugas, fungsi, hak, dan wewenang serta prosedur pengawasan

Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangdan sistem

ELC

Keterampilan

3.2.1 Menerapkan ketentuan Keselamatan Ketenagalistrikan (K2)

3.2.2 Menerapkan prosedur pengawasan pemasangan instrumentasi
kontrol dan menitor sistem ELC

] L

3.1,
3.1.
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3.2,.3 Membuat laporan hasil pengawasan pemasangarn
instrumentasi kontrol dan monitor sistern ELC

4, Bikap kerja vang diperlukan
4.1 Cermat dalam mengidentifikasi kemasan dan mobilisasi instrumentasi
kontrol dan monitor gistem ELC
4,2 Telitl dalam mengevaluasi hasil FAT sesuai ketentuan

5. Aspek Kkritis
5.1 EKecermatan dalam mengevaluasi pengemasan dan  mobilisast
instrumentasi kontrol dan monitor sistem ELC sesuai ketentuan
5.2 Kecermatan dalam mengevaluasi pelaksanaan instalasi instrumentasi
kontrel dan monitor sistem ELC
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KODE UNIT : M.71EBET16.049.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pemasangan Sistem Proteksi Pembangkit
Listrik Tenaga Air {(PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pemagangan sistemn proteksi komponen sipil, mekanikal,
dan elektrikal Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) skala
kecil dengan kapasitas sampai dengan 10 MW mencakup
dokumen pemasangan, manajemen pengawasan dan
pelaksanaan pengawasan,

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA ]
1. Mempersiapkan 1.1 Xoordinasi dengan pemanglkll
pengawasan pemasangan kepentingan dilakukan sesual
sistem protelesi . prosedur.
Pembangkit Listrik Tenaga |1.2 Dolkumen pemasangan sistem proteksi
Atr (PLTA) skala kecil dilumpulkan secara lengkap sesuai
prosedur.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
kegiatan  pengawasan — pemasangan
sistem proteksi diidentifikasi secara
cermat sesuai prosedur.

1.4 Daftar periksa pengawasan
diidentifikasi sesuai prosedur.

1.5 Tahapan pckerjaan pengawasan sistern
proteksi PLTA direncanakan sesual

proseduar,

‘2. Mengawasi pemasangan 2.1 Pengemasan dan mobilisasi kompenen
sistem proteksi sipil dan proteksi sipil dan mekanikal
mekanikal diidentifikasi sesuai ketentuan.

2.2 Metode dan standar pemasangan trash
rack  dan pressure relief valve
diidentifikasi sesuai ketentuan.

2.3 Metode dan standar operasi deflector |
pada turbin impuls dildentifikasi sesuai
ketentuan.

2.4 Manajemen pengawasan pemasangan
sistem proteksi mekanikal diidentifikasi
sesuai ketenfuan.

2.5 Ketidaksesuaian vang muncul pada
pemasangan sistem proteksi sipil dan
mekanikal PLTA ditindaklanjuti sesuai

- prosedur. .
3. Mengawasi pemasangar 2.3 Pengemasan dan mobilisasi komponen
sistem proteksi elektrikal proteksi  clektrikal diawasi sesuai
ketentuan.

2.4 Metode dan standar pemasangan
sistem proteksi kelistrikan dievaluasi
sesuval ketentunan, '

2.5 Metode dan pemasangan  sistem
penangkap pelir dan  pembumian
dievalutasi sesuai ketentuan.

2.6 Manajemen pengawasan pemasangan |
sistermn proteksi elektrikal diidentilikasi
sesual ketentuan.
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ELEMEN KOMPETENSI "~ KRITERIA UNJUK KERJA '

2.7 Ketidaksesuaian yang muncul pada
pemasangan sistem proteksi eleltrikal
PLTA ditindaklanjuti sesuai prosedur.

4. Membuat laporan 4.1 Laporan ltegiatan pengawasan
pengawasan pemasangan pemasangan sistem proteksi disusun
sistem proteksi sesual ketentuan,

4.2 Laporan kegiatan PENgAwASsAn
pemasangan sistem proteksi

| _didokumentasikan sesuai ketentuan,

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.0

1.G

1.7

1.8

1.9

2.1

Konteks varigbe]

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan sistem proteksi
komponen sipil, mekanikal, dan elektrikal untuk PLTA skala kecil
kapasitas sampai dengan 10 MW,

Koordinasi merupakan  kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulai pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil
pengawasari,

Dokumen pemasangan meliputi antara lain: surar perintah kerja
pengawasarn, semua gambar rencana/gambar Kkerja, manual
pemasangan, daftar dan spesifikasi produk dan material, hasil
perigujian dan jaminan kualitas produk dan material dari pabrikan,
daftar peralatan dan perlengkapan, kontrak kerja pemasangan,
jadwal/waktu pemasangan, metodc kerja pemasangan, daftar tenaga
kerja, rencana keselamatan ketenagalistrikan dan program Quality
Assurance (QA)/ Quality Control (QC) pemasangan,

Administrasi adalah dokurnen yang akan ditulis oleh pengawas, antara
lain: rencana program pengawasan yang disepakati bersama, form
simak (ceklis) pemeriksaan pekerjaan, form laporan kegiatan
pengawasan harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
Jorm berita acara rapat, form pekerjaan modifikasi.

Daftar periksa terdiri dari formulir untuk pemasangan sistem proteksi
FLTA skala kecil meliputi komponen dan kelengkapan sistem proteksi
PLTA skala kecil sesual standar yang berlalu.

Tahapan yang dimaksud adalah semua langkab kerja pengawasan
yang perlu diidentifikasi sesuai dengan rencana.

Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangan,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
lerjadi di luar pelaksanaan pengawasan,

Sistem proteksi kelistrikan yang dimaksud adalah proteksi terhadap
over current/over load, over dan under wvoltage, over dan wunder
frequency pada setiap phasa.

Laporan meliputi deskripsi laporan dan lampirannya antara lain:
laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar kerja/
shop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan yung dilaksanakan,
daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan produk, cek lis
pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksuan pekerjaan, berita
acara rapat, pekerjaan medifikasi atan tambah kurang (jfika ada),
kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

Peralatan
2.1.1 Alat Tulis Kantor {ATK)
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2.1.2  Alat komunikasi

2.1.3  Alat doltumentasi

2.1.4 Dafiar periksa pengawasan pemasangan sistemn proteksi PLTA
slkala kecil

Perlengkapan

2.2.1 Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.2 Rambu-rambu K3 di area kerja

2.2.3 Dokumen: gambar kerja/shop drawing, manusl pernasangan,
Jform pengawasan pemasangan turbin reaksi

3. Peraturan yang diperlukan

Tidak ada.)
4, Norma dan standar
4,1 Norma
ITidak ada.)
4.2  Standar
[Tidak ada.}

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahul kemampuan yang meliputi

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan.

Dalam pelaksanaannya, pesertafasesi harus dilengkapi dengan

peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen

yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi

[TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara

individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

Penilaian dilakukan dengan cara;

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
{essay} dan jawaban singkat (short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancarg dan observasi.

1.3.83 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi,

1.3.4 Verifikasi buktifportofolic dan wawancara serta metode lain
vang relevan.

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyamari,

2. Pergyvaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keteramplan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Prosedur pemasangan sistem proteksi

3.1.2 Prosedur penggunaan alat-alat dan perlengkapan yang
digunakan untuk pemasangan sistem proteksi

3.1.3 Prosedur pengukuran bagian-bagian yang disetel dalam
permasangan sistem protekst

3.1.4 Tugas, fungsi, hak dan wewecnang serta prosedur pengawasan

3.1.5 Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan sistem
proteksi

Keterampilan

3.2,1 Menerapkan ketentuan Keselamatan Ketenagalistrikan {K2}
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3.2.2 Menerapkan prosedur pengawasan pemasangan sistem
proteksi

3.2.3 Membuat laporan hasil pengawasan pemasangan sistem
proteksi

4, Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Cermat dalam mengidentifikasi kemasan dan mobilisasi komponen
proteksi sipil, mekanikal dan elektrikal PLTA skala kecil
4.2 Teliti dalam pelaksanaan pemasangan sistem protelsi PLTA skala kecil

5. Aspek kritis
5.1 Kecermatan dalam mengevaluasi kemasan dan mobilisasi komponen
sistem proteksi sipil, mekanikal dan elektrikal PLTA skala kecil
5.2 Kecermatan dalam mengevaluasi metede dan pemasangan sistem
kelistrikan, sistem penangkap petir dan pembumian sesual ketentuan



KODE UNIT :
JUDUL UNIT

DESKRIPSI UNIT :
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M.71EBT16.050.1

Mengawasi Pemasangan Sistem Kontrol dan Monitor
Jarak Jauh pada Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)
Skala Kecil

Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pemasangan sistem kontrol dan monitor jarak jauh
dikenal juga sebagal Supervisory Control And Data
Acquistiion (SCADA) meliputi perangkat instrumentasi
lapangan, remote station, confrol centre, jaringan
telekomunikasi dan perangkat lunak SCADA uniuk
Pembangkit Listrik Tenaga Air {(PLTA) skala kecil hingga
kapasitas 10 MW.

|  ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA |
1. Mempersiapkan 1.1 Koordinasi dengan pemangku
pengawasan permasangan kepentingan dilakukan sesual rencana
sistem Supervisory Control kerja.
And Data Acquisition 1.2 Dokumen pemasangan untuk sistem
(SCADA) SCADA diidentifikasi sesuai kebutuhan.

1.3 Administrasi dan peralatan untuk
keglatan  pengawasan — pemasangan
sistem SCADA dudentifikasi secara
cermat sesuai progedur.

2. Melaksanakan

pemeriksaan sebelum didiskusikan sesuai prosedur.
pemasangan sistem SCADA | 2.2 Mobilisasti sistemn SCADA dan peralatan

2.1 Persiapan pemasangan sistem SCADA |

kerja ke tempat pemasangan dipantau

sesual kebutuhan.

12.3 Pemeriksaan awal di rumah
pembangkit  sebelum  pemasangan
sistem S8CADA diverifikasi sesuail
prosedur. _

2.4 Penerapan  prosedur  kerja dan
Keselamatan Ketenagalistrikan (K2
dievaluasi sesuai prosedur.

3. Melaksanakan pengawasan |3.1 Metode dan standar pemasangan
pemasangan sistem SCADA peranghat sistem SCADA diverifikasi

sesllal prosedur. .

3.2 Pemasangan perangkat instrumentasi |
lapangan SCADA diperiksa sesual
manual book,

3.2 Pemasangan perangkat remote
station SCADA  diperiksa  sesuai
maniial book. i

3.4 Pemasangan perangkat control centre
SCADA diperiksa sesual manual book.

3.5 Pemasangan jaringan telekomunikasi

_ SCADA diperiksa sesuai manual book.

i 3.6 Instalasi perangkat Ilunak SCADA
diperiksa sesuai manual book.

3.7 Ketidaksesuaian yang muncul pada
hasil pelaksanaan | pengawasan
pemasangan slstem SCADA

_ditidaklanjuti sesuai ketentuan.
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| ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil pengawasan pemasangan |
pengawasan pemasangan ststem SCADA disusun sesuai prosedur
sistern SCADA dan standar perusahaan.

4.2 Laporan hasil pengawasan pemasangan
sistem  SCADA  didokumentasikan
sesual prosedur dan standar
perusghaan.

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Konteks variabel

Unit kompetensi ini berlaku untuk pemasangan sistem SCADA pada
semua jenis turbin air hingga kapasitus pembangkit 10 MW,
Koordinasi merupakan kegiatan pengawas dalam fungsi manajerial
ketika memulal pekerjaan, melaksanakan pengawasan, memecahkan
permasalahan yang terjadi di lapangan serta pelaporan hasil
pengawasarl,
Dokummen pemasangan, meliputi antara lain: surat kontrak kerfa
pengawasan, semua gambar rencanafgambar kerja, marnual book
pemasangan, daftar dan spesiiikasi produk dan material, hasil
pengujian dan jaminan kualitas produk dan material dari pabrikan,
daftar peralatan dan perlengkapan, surat kontrak kerja pemasangan,
jadwal fwakiu pemasangan, metode kerja pemasangan, daftar tenaga
kerja, rencana keselamatan ketenagalistrikan dan program Quality
Assurance (QA)/ Quality Control (QC) pemasangan.
SCADA adalah sistem yvang mampu mengumpulkan data dari berbagal
sensor di sehuah pembangkit listrik tenaga air dan mengirimkan data
ini ke komputer pusat yang kemudian mengelola, menyimpan dan
mengendalikan data secara real time serta mampu menangani
gangguan yang bersifat permanen atau temporer dalam waktu yang
singkat secara remote dari pusat kontrol.
Administrasi adalah dokumen yang akan ditulis oleh pengawas, antara
lain: rencana program pengawasan yang disepakati bersama, form
simak [ceklis} pemeriksaan pekerjuan, form laporan kegiatan
pengawasan harian dan mingguan, form berita acara pemeriksaan,
Jform berita acara rapat, form pekerjaan modifikasi.
Persiapan merupsakan kegiatan tim kerja, meliputi: penyiapan dan
pemahaman dekumen sebagaimana disebutkan pada point 1.3, dan
pengelolaan tim kerja.
Mobilisasi merupakan metode dan proses pengangkutan perangkat
sistem SCADA, material, perzlatan dan perlengkapan kerja serta
dolkumen pemasangan mulai dari pabrikan/distributor/gudang
hingga ke tempat pemasangan, vang dilakukan oleh operator
bersertifikat. Selanjutnya pembongkaran kemasan dan pemeriksaan
spesifikasi, kondisi dan jumlah semua barang,
Pemeriksaan awal merupakan kegiatan pengawas bersama tim kerfa
sebelum pemasangan sistem SCADA, meliputi:
1.8.1 Memastikan earthmat dan bagian-bagian terianam telah
terpasang.
1.8.2 Memastikan alat berat pengangkut dan pengangkat/crane
telah siap ditempat dan crane stap menerima beban kubikal.
1.8.3 Memasiikan tempat-tempat pemasangan perangkat sistem
SCADA untuk perangkat instrumentasi lapangan, remote
station, control centre, dan jalur pengkabelan telekomunikasi
SCADA.



1.8

1.11

1.12

1.14
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1.8.4 Memastikan tempat pemasangan sistem DC untuk menjamin
suplay listrik ke remote station.
1.8.5 Memastikan terminal dan pasckan arus AC tegangan rendah
vang diperlukan perangkat SCADA.
Perangkat sistern SCADA meliputi instrumentasi lapangan, remoie
station, control centre, jaringan telckomunikasi dan perangkat lunak
SCADA, termasuk di dalamnya electronic governor, sistem DC dan
sistem AC untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air hingga kapasitas 10
MW.
Pemasangan perangkat instrumentasi lapangan pada setiap unit
pembangkit, meliputi: pemasangan dan penyetelan sensor suhu pada
generator dan turbin, minyak peclumas, dan air pendingin; sensor
teltanan minvak hidrolik; rele-rele numerik; dan perangkat pemindai
governor elektmmk meliputi: sensor pembukaan nozzle atau gutde
vane, tekanan air pada pipa pesat, kecepatan putar turbin, input-input
digital dan output-output digital.
Pemasangan perangkat remofe station pada setiap unit pembanglkit,
meliputi pemasangan dan penyetelen Programmable Logic Controller
{PLC), Remote Terminal Unit (RTU), atau/dan Inteftigent Electronic

. Devices (IED) serta sistern DC untuk mensuplai listrik pada perangkat

remote station. RTU dilengkapi dengan perangkat lunak bawaan

pabrikan.

Pemasangan perangkat confrol centre, meliputi pemasangan dan

penyetclan perangkat SCADA Control Server-Main Terminal Unit (MTU),

Human Machine Interfuce (HMI) untuk setiap unit pembangkit,

engineering workstation, data historian, dan communication router,

printer logger, mimic board dan sistem catu daya AC vang dilengkapi
dengan Uninterruptable Power Supply (UPS).

Pemasangan jaringan telekomunikasi, disesusikan dengan desain:

1.13.1 Jaringan telekomunikasi SCADA menggunakan sistem yang
terpisah dengan telekomunikasi Information Technology (IT) dan
telekomunikasi publik,

1.13.2 Media transfer komunikasi sistemn SCADA pada pembangkit
tenaga listrik yvang banyak dipakai antara lain: data radio, kabel
pilot, serat optik, dan Power Line Carrier (PLC). Pemasangan
kabel pada konektornya harus dilakukan dengan hati-hati dan
menggunakan glat pengupas kabel dan crimping fool vang
terstandar.

1.13.3 Teknologi jaringan untuk sistem telekemunikasi SCADA adalah
serial, ethernet, Transmission Control Protocol (TCP) fInremef
Protocel (IP) dan wireless,

1.13.4 Protokol komunikasl SCADA pada sistem pembangkit liscrik
vaitu:

a. IEC Btandar meliputi: IEC 60870-3-101 yang berbasis
kormunikasi serial dan IEC 60870-5-104 yang berbasis
komunikasi ethernet serta [RC 618350,

b. DNP 3.0 merupakan protokol komunikasi data 10 di
lapangan untuk standar Smart Grid yvang telah dituangkan
dalam IEEE 3td P1815-2010.

c. Modbus (Modbus scrial (RS232/4835) dan Modbus Ethemnet
(TCP/1P).

d. Komunikasi modem: GSM dan CDWMA,

Perangkat lunak SCADA diinstal pada S3CADA Server/ Main Terminal

Linit yang terdiri dari tiga komponen, yaitfu:

1.14.1 Perangkat lunak sistem operasi (D08, Windows, Linux],



1.15
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1.14.2 Perangkat Ilunak sistem SCADA (akuisis data, kontrol,
pengarsipan data ke dalam database, dan Human Machine
Interface (HMI) atau Man Machine Interface (MMI)

1.14.3 Perangkat lunak aplikasi SCADA misalnya software CX-COnelite,
CX-Supervisior, WonderWare dan lain-lain.

Ketidaksesuaian adalah semua kondisi penyimpangan, permasalahan,
tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang terjadi di luar
pelaksanaan pengawasan.
Laporan meliputi deskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara
lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metode pelaksanaan pekerjaan  yang
dilaksanakan, daftar dan persetujuan penggunaan alat, material dan
produk, checkfist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, berita acara rapat, pekerjaan modifikasi atau tambah
kurang {jika ada}, kesimpulan dan saran.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat kormunikasi

2.1.2 Alat dokumentasi

2.1.3 Form pengawasan pemasangan sistem SCADA

Perlengkapan

2.2,1 Dokumen: gambar kerja/shop drawing, manual pemasangari,
manual instalasi perangkar [unak

2.2.2 Perangkat lunak terkait pengawasan

2.2.3 Alat Pelindung Diri {APD)

2.2.4 Peralatan K2 di area kerja

2.2.5 Alat Tulis Kantor {ATK)

Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
(Tidak ada.)

4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam

melaksanakan pekerjaan,

Penilaian dapat dilakukan di tempat kerja, di luar tempat kerja atau

kombinasi keduanya. Apabila asesmen dilakukan di luar tempat kerja,

simulasi harus digunakan dengan karakteristik yang mencerminkan

kondisi tempat kerfa yang sebenarnya.

Penilaian dilakukan dengan cara;

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda [mudtiple choice}, isian
(essay) dan jawaban singkat (short answer).

1.3.2 Tes lisan seperti wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragasn/demonstrasif
simulasi.

1.3.4 Verilikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan.
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1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungen vang
nyaman.

2, Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan :

3.1.1 Teknik komputer jaringan

3.1.2 Pemrograman aplikasi komputer

3.1.3 Operasi Sistem SCADA

3.1.4 Teknik pembuatan laporan pengawasan pemasangan sistem

SCADA

Keterampilan

3.2.1 Menerapkan ketentuan K2 sesuai peraturan/panduan yang
berlaku

3.2.2 Melakukan komunikasi dan bekerjasama dalam tim
3.2.3 Menggunakan alat-alat/perkakas khusus untuk pemasangan
perangkat sistem SCADA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2

4.3

Cermat dalam mengarmati proses kerja pemasangan yang kritis

Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan perangkat dan pengkabelan
sistemn SCADA

Teliti dalam memverifikasi metode dan standar yang digunakan dalam
pemasgangan komponen sistemn SCADA

Aspek kritis

S.1
5.2

5.3

Kecermatan dalam menyetel limit atas dan limit bawah pada peranglkat
SCADA

Kecermatan dalam menyambung kabel jaringan komunikasi dengan
dengan konektornya seslal dengan protokol komunikasinya
Kecermatan dalam pemrograman aplikasi SCADA
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KODE UNIT : M.71EBT16.051.1

JUDUL UNIT : Mengawasi Pelaksanaan Komisioning Sistem
Pembanghkit Listrilr Tenaga Air (PLTA) Skala Kecil

DESKRIPSI UNIT : Unit ini berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam mengawasi
pelaksangan komisioning Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA] skala kecil kapasitas sampai dengan 10 MW,

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA ]
1, Mempersiapkan 1.1 Prosedur kerja pengawasan
pelaksanaan pengawasan diidentifikasi secara cermat sesuai
komisioning Pembangkit prosedur.
Listrik Tenaga Air (PLTA) 1.2 Bahan acuan untuk komisioning PLTA
skala kecil skala kecil diidentifikasi sesuai dengan
standar.
1.2 Perlengkapan dan peralatan

diidentifikasi sesuai prosedur kerja.

‘1.4 Daftar periksa pengawasan disusun

' secara lengkap sesuai prosedur. :

1.5 Keomunikasi dan koordinasi untuk
pelaksanaan pengawasan komisioning
dengan pihak lain vyang terlibat
dilakukan sesuai prosedur.

2. Melaksanakan 2.1 Peralatan utama diidentifikasi sesuai
pemeriksaan peralatan ; dengan spesifikasi teknis.
utama pembangkit PLTA 2.2  Ketersediaan debit air dildentifikasi
skala kecil sesuai dengan kondisi riil.

2.3 Hasil komisioning pekerjaan sipil dan
mekantkal diidentifikasi sesual dengan

! standar,

2,4 Sistem proteksi dan kontrol
diidentifikasi sesuai dengan spesifikasi |
teknis,

2.5 Komponen PLTA skala kecil
diidentifikasi kesiapan operasi sesuai

. dengan parameter operasi,

2.6 Ketersediaan beban diidentifikasi sesuai
kapasitas terpasang pembangkit,

2.7 Ketidaksesualan vyang muncul pada
pelaksanaan komisioning sistem PLTA
skala kecil ditindaklanjuti sesuai

prosedur, _ _
3. Melaksanakan pengawasan 3.1 Pelsksanaan uji tanpa beban dengan
pelaksanaan komisioning tegangan dan frekuensi nominal |
PLTA skala kecil dievaluasi sesuai prosedur.

3.2  Pelaksanaan uji berbeban secara
bertahap dengan  tegangan dan
frekuensi konstan dievaluasi sesuai
prosedur,

3.3 Pelaksanaan uji beban lebih dengan |
tegangan dan frekuensi konstan
dievaluasi sesuai prosedur.

3.4 Pelaksanaan uji keandalan pembangkit

: dengan parameter operasi pada besaran

| normal dievaluasi sesuai prosedur.
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
3.5 Ketidaksesuaian yang muncul pada
hasil pelaksanaan PENgAWLSATL
ditindaklanjuti sesuai dengan
ketentuan. '
4. Membuat laporan 4.1 Laporan hasil pengawasan komisicning
pengawasan komisioning sistem PLTA skala kecil disusun sesual
PLTA skala kecil dengan standar perusahaan. '

4.2 Laporan hasil pengawasan komisioning
slstem PLTA skala kecil
didokumentasikan sesuai prosedur dan
gtandar perusahaan,

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Prosedur kerja adalah lembar penugasan dengan format sesuai dengan
kebijakan masing-masing perusahaan yang beris] deskripsi
penugasan bagi petugas pelaksana

1.2 Parameter cperasi adalah kondisi PLTA skala kecil beroperasi pada
besaran operasi normal yang mencakup besaran temperatur, tekanan,
vibrasi, teganguan dan frekuensi.

1.3 Kapasitas terpasang adalah besaran kapasitas instalasi tenaga listrik
vang terdapat pada name plate instalasi tersebut.

1.4 Tegangan dan frekuensi nominal adalah besaran tegangan dan
frekuensi yan dihasilkan PLTA skala kecil sesuai dengan spesifikasi
dan standar yang berlaku.

1.5 Keandalan adalah kemampuanr suatu PLTA skala kecil untuk memikul
beban pada besaran tertentu dengan kondisi parameter operasi
pembangkit tersebut pada besaran normal,

1.6 Ketidaksesuaian yang dimaksud adalah semua kondisi penyimpangarn,
permasalahan, tidak terpenuhinya syarat dan ketidaksiapan yang
terjadi di luar pelaksanaan pengawasan.

1.7 Laporan meliputi diskripsi hasil pengawasan dan lampirannya antara

2.

lain: laporan harian kegiatan, laporan mingguan kegiatan, gambar
kerja/shop drawing, metede pelaksansan pekerjaan yang
dilaksanakan, daftar dan persctujuan penggunaan alat, material dan
produk, checklist pemeriksaan pekerjaan, berita acara pemeriksaan
pekerjaan, notulen rapat, pekerjaan tamhbah kurang, kesimpulan dan
sararl.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan

2.1.1  Alat observasi lapangan

2,1.2 Alat ukur

2,1.3  Alat Kesclamatan Ketenagalistrikan (K2}
2.1.4 Alat kemunikasi

Perlengkapan

2,2.1 Form checkiist kermponen peralatan elektrikel
2.2.2 Perangkat lunak pengolah data

2.2.3 Dokumen terkait prosedur yvang digunakan
2.2.4  Alat Pelindung Diri (APD)

2.2.5 Rambu K2 di area kerja

Peraturan yvang diperlukan
(Tidalk ada.)
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4. Norma dan standar
4.1  Norma
(Tidak ada.}
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang meliputi
aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja dalam melaksanakan
pekerjaan,

1.2 Dalam pelaksanaannya, peserta/asesi harus dilengkapi dengan
peralatan/perlengkapan, dokumen, bahan serta fasilitas asesmen
yang dibutuhkan serta dapat dilakukan di Tempat Uji Kompetensi
(TUK) atau di tempat yang disimulasikan dan dapat diterapkan secara
individu mapun sebagai bagian dari suatu kelompok.

1.3 Penilaian dilakukan dengan cara:

1.3.1 Tes tertulis seperti pilihan berganda (multiple choice), isian
{essay) dan jawaban singkat (short answen

1.3.2 Tes lisan seperli wawancara dan observasi.

1.3.3 Tes praktik di tempat kerja berupa peragaan/demonstrasi/
simulasi.

1.3.4 Verifikasi bukti/portofolio dan wawancara serta metode lain
yang relevan,

1.3.5 Penilaian harus dilakukan dalam suatu lingkungan yang
nyaman,

2. Persyaratan kompetensi
[Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Sistem PLTA skala kecil
a. Penguperasian PLTA skala kecil
b. Pengujian PLTA skala kecil
c. Tingkat keandalan PLTA skala kecil
3.1.2 Komisioning PLTA skala kecil
a. Prosedur komisiong
b. Parameter uji
3.1.3  Alat ukur dan pengukuran besaran listrik
a, Macam alat ukur listrik
b. Fungsi dan prinsip kerja alat ukur listrik
¢. Penggunaan alat ukur listrik
3.1.4  Prosedur Keselamatan Ketenagalistrikan {(K2)
a. Peraturan K2
b. Presedur K2 pada Konsultansi Pengawasan.
3.2 Keterampilan
3.2.1 Membaca diagram pengoperasian PLTA skala kecil
3.2.2 Memahami besaran operasi PLTA skala kecil
3.2.3 Memahami prosedur pengujian PLTA skala kecil
3.2.4 Mengisi form laporan hasil pengawasan pengujian

4. Sikap kerja yang dipérlukan
4.1 Teliti dalam memeriksa hasil pemasangan dan pembangunan
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peralatan utama PLTA skalag kecil

4.2 Tanggung jawab dalam melaksanakan pengawasan pelaksanaan
komisioning PLTA skala kecil

5. Aspek kritis

5.1 Ketepatan dalam menginterpretasikan besaran operasi PLTA skala
kecil

5.2 Ketelitian membaca parameter operasi PLTA skala kecil
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BAB 1II
PENUTUP

Dengan ditetapkannya Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Kategori Aktivitas Profesional, llmiah dan Teknis Golongan Pokok Aktivitas
Arsitektur dan Keinsinyuran; Analisis dan Uji Teknis Bidang Pengawasan
Pembangkit Aneka Energi Baru dan Energi Terbarukan, maka SKKNI ini menjadi
acuan dalam penyusunan jenjang kualifikasi nasional, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan dan sertifikasi kompetensi.




